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ABSTRAK

TRAINER RADIO PENERIMA FM SEBAGAI SUMBER BELAJAR TERAPAN
LABORATORIUM PADA KELAS Xl JURUSAN TEKNIK AUDIO VIDEO
DI SMK NEGERI 1 PUNDONG

Penelitian ini bertujuan untuk (1) rancang bangun trainer radio penerima FM
sebagai sumber belajar terapan laboratorium pada kelas X1 Jurusan Teknik Audio
Video di SMK Negeri 1 Pundong, (2) mengetahui unjuk kerja trainer radio
penerima FM sebagai sumber belajar terapan laboratorium pada kelas XI Jurusan
Teknik Audio Video di SMK Negeri 1 Pundong, dan (3) mengetahui tingkat
kelayakan trainer radio penerima FM sebagai sumber belajar terapan laboratorium
pada kelas XI Jurusan Teknik Audio Video di SMK Negeri 1 Pundong.

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development. Objek
penelitian ini trainer radio penerima FM yang dilengkapi dengan labsheet dan user
manual. Tahap pengembangan produk meliputi: (1) Analisa, (2) Desain, (3)
Pengembangan, (4) Implementasi, (5) Evaluasi. Metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data adalah dengan melakukan pengujian dan pengamatan unjuk
kerja di laboratorium dan menggunakan angket penelitian. Adapun dalam validasi
media melibatkan tiga orang ahli materi (guru Jurusan Teknik Audio Video SMK
Negeri 1 Pundong) dan tiga orang ahli media (dosen Pendidikan Teknik
Elektronika FT UNY). Uji coba pemakaian dilakukan oleh 34 orang siswa SMK
Negeri 1 Pundong.

Hasil pengembangan media pembelajaran berupa trainer radio penerima FM.
Hasil penelitian menunjukkan tingkat kelayakan trainer radio penerima FM masuk
dalam kategori sangat layak. Hasil ini diperoleh berdasarkan validasi isi yang
dilakukan oleh ahli materi dengan persentase sebesar 93,98% dan validasi
konstruk yang dilakukan oleh ahli media dengan persentase sebesar 92,5%.
Sedangan untuk tingkat kepuasan pengguna yang diujicobakan kepada pengguna
(siswa) di SMK N 1 Pundong masuk dalam kategori sangat puas dengan
persentase 82%.

Kata kunci: trainer, radio penerima FM, sumber belajar, terapan laboratorium.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menjadi salah satu faktor yang sangat penting bagi manusia
karena manusia membutuhkan pendidikan dalam proses kehidupan. Pendidikan
merupakan usaha agar manusia dapat mengembangkan potensi dirinya melalui
proses pembelajaran dan atau cara lain yang dikenal dan diakui oleh masyarakat.

SMK Negeri 1 Pundong merupakan sekolah kejuruan yang didirikan dan
dibuka pada tahun 2004 dengan SK Bupati Bantul No. 280 Tahun 2003. Tujuan
dari SMK Negeri 1 Pundong yaitu menghasilkan tenaga teknisi yang handal,
memiliki kompetensi dan integritas tinggi serta profesional dibidangnya sehingga
mampu menghadapi tantangan teknologi dan kompetisi dunia kerja di masa
depan.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 12 Agustus 2015
kepada Bapak Rustamaji,M.Pd. selaku Ketua Jurusan Teknik Audio Video (TAV)
di SMK Negeri 1 Pundong menuturkan bahwa media pembelajaran sangat
dibutuhkan karena SMK Negeri 1 Pundong termasuk sekolah yang baru
khususnya di TAV baru meluluskan tiga angkatan. SMK Negeri 1 Pundong
pertama kali menggunakan kurikulum KTSP kemudian beralih ke kurikulum 2013
dan sekarang kembali lagi menggunakan kurkulum KTSP. Pergantian kurikulum
tersebut berdasarkan instruksi dari menteri pendidikan. Saat ini permasalahan
yang paling mendesak terjadi pada kelas XI TAV karena perubahan kurikulum.
Berdasarkan kurikulum yang diterapkan sekarang penerjunan Praktik Kerja

Lapangan (PKL) ke industri direncanakan akan dilaksanakan kepada siswa kelas



Xl bukan siswa kelas Xll. Perencanaan ini mendapatkan masukan dari pihak
industri kepada pihak sekolah bahwa untuk siswa kelas XI yang diterjunkan ke
industri bekal yang diperoleh masih kurang sehingga perlu adanya pemampatan
materi yang diberikan kepada siswa kelas XI.

Terkait dengan proses kegiatan belajar mengajar dikelas menurut Bapak
Rustamaji,M.Pd. siswa akan lebih fokus ketika ada sesuatu yang baru, namun jika
proses belajar mengajar hanya berjalan monoton dan biasa-biasa saja siswa
kurang fokus dalam mengikuti belajar mengajar di kelas. Di samping itu media
pembelajaran (trainer) sangat dibutuhkan dalam proses kegiatan belajar mengajar
karena dapat membantu siswa dalam memahami dan mendapatkan gambaran
tentang apa yang dipelajari serta harapannya siswa lebih cepat kompeten.

Khusus pada Mata Pelajaran Perbaikan Radio Penerima perlu dikembangkan
trainer radio penerima dalam kegiatan praktik. Media yang digunakan saat ini
masih minim dan siswa masih kesulitan memahami blok diagram serta fungsinya
karena siswa kesulitan membayangkan pada blok-blok yang sebenarnya.
Hambatan yang dialami guru adalah banyaknya tugas tambahan disamping tugas
pokok guru yang mengakibatkan guru tidak sempat membuat media
pembelajaran. Ditambah lagi SMK Negeri 1 Pundong khususnya untuk jurusan
TAV saat ini sedang kekurangan guru.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 12 Agustus 2015
kepada Sutriyani sebagai ketua kelas XI TAV B di SMK Negeri 1 Pundong
menunjukkan bahwa permasalahan tersebut terjadi karena proses belajar
mengajar yang monoton mengakibatkan kebosanan siswa dan penggunaan media

pembelajaran yang kurang menarik perhatian siswa. Jadi penggunaan media



pembelajaran masih perlu dikembangkan untuk meningkatkan minat dan motivasi
para siswa.

Berdasarkan uraian di atas pengembangan media pembelajaran sangat
penting dilakukan di SMK1 Pundong khususnya jurusan TAV. Oleh karena itu,
peneliti berupaya untuk mengadakan penelitian dan pengembangan karena dirasa
sangat penting. Judul penelitian yang diambil oleh peneliti adalah “Trainer Radio
Penerima FM sebagai Sumber Belajar Terapan Laboratorium pada Kelas Xl

Teknik Audio Video di SMK Negeri 1 Pundong.”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas maka dapat
diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Kegiatan pembelajaran yang sifatnya monoton masih kurang menarik minat
belajar siswa.
2. Banyaknya tugas tambahan disamping tugas pokok guru yang mengakibatkan
guru tidak sempat membuat media pembelajaran.
3. Dibutuhkan pemampatan materi untuk memberi bekal kepada siswa kelas XI.
4. Belum adanya media pembelajaran khususnya trainer radio penerima FM di

SMK Negeri 1 Pundong.

C. Batasan Masalah/ Fokus Penelitian

Mengingat luasnya lingkup permasalahan yang ada maka fokus
permasalahan dibatasi pada rancang bangun trainer radio penerima FM , unjuk
kerja trainer radio penerima FM, dan uji kelayakan trainer radio penerima FM

sebagai media pembelajaran mata pelajaran memperbaiki radio penerima di SMK



Negeri 1 Pundong. Beberapa aspek untuk mengukur tingkat kelayakan trainer

radio penerima FM diantaranya dilihat dari aspek kualitas materi, tampilan, teknis,

dan kemanfaatan.

D. Rumusan Masalah

Mengacu pada batasan masalah yang telah dikemukakan di atas maka dapat

ditentukan rumusan masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana rancang bangun trainer radio penerima FM sebagai sumber belajar
terapan laboratorium pada kelas XI Jurusan Teknik Audio Video di SMK Negeri

1 Pundong?

. Bagaimana unjuk kerja trainer radio penerima FM sebagai sumber belajar

terapan laboratorium yang telah dibuat untuk kelas Xl Jurusan Teknik Audio
Video di SMK Negeri 1 Pundong?

Bagaimana tingkat kelayakan trainer radio penerima FM sebagai sumber
belajar terapan laboratorium yang telah dibuat untuk kelas XI Jurusan Teknik

Audio Video di SMK Negeri 1 Pundong?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut:

1.

Rancang bangun trainer radio penerima FM untuk kelas Xl Jurusan Teknik
Audio Video di SMK Negeri 1 Pundong.
Mengetahui unjuk kerja trainer radio penerima FM untuk kelas XI Jurusan

Teknik Audio Video di SMK Negeri 1 Pundong.

. Mengetahui tingkat kelayakan trainer radio penerima FM untuk kelas XI

Jurusan Teknik Audio Video di SMK Negeri 1 Pundong.



F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Trainer radio penerima FM untuk kelas Xl jurusan Teknik Audio Video di SMK

Negeri 1 Pundong memiliki spesifikasi sebagai berikut:

1.

Sistem terdiri atas lima blok rangkaian utama yaitu (a) blok Power Supply, (b)
blok rangkaian Tuner, (c) blok rangkaian IF Amplifier, (d) blok rangkaian

Multiplex Stereo Demodulator, dan (e) blok rangkaian Stereo Amplifier.

. Trainer radio penerima FM menggunakan dua speaker (stereo).

. Terdapat 11 titik simulasi kerusakan dan 13 titik simulasi pengukuran.
. Sumber tegangan dapat menggunakan listrik AC 220V.

. Dimensi trainer panjang 45,6 cm, lebar 35,6 cm, dan tinggi 10,6 cm.

. Box menggunakan bahan akrilik dengan tebal 3mm.

. Box trainer radio penerima FM terdiri atas beberapa bagian yaitu (a) blok

rangkaian nyata, (b) blok skema rangkaian, (c) blok simulasi kerusakan/ switch,

dan (d) blok titik pengukuran/ test point.

G. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Manfaat secara Teoritis
Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran dalam memperkaya wawasan terkait dengan prinsip

kerja radio penerima FM.



2. Manfaat secara Praktis
a. Bagi Siswa.

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh siswa sebagai media
pembelajaran dan sumber belajar sehingga dapat mempermudah siswa dalam
memahami materi terkait dengan prinsip kerja radio penerima FM.

b. Bagi Guru

Hasil penelitian ini dapat membantu guru dalam proses pembelajaran dan
menambah ketersediaan media pembelajaran terutama pada standar
kompetensi memperbaiki radio penerima dengan kompetensi dasar
menjelaskan prinsip kerja radio penerima FM.

c. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini memberikan sumbangan bagi khasanah penelitian di
sekolah sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di Indonesia.

d. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan peneliti mengenai media

pembelajaran radio penerima FM .
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Tinjauan tentang Pembelajaran

Pembelajaran menurut Gulo (2004) dalam kutipan Sugihartono (2007:80)
adalah usaha yang menciptakan sistem lingkungan yang mengoptimalkan
kegiatan belajar. Lingkungan dalam pengertian ini tidak hanya ruang belajar, tetapi
juga meliputi guru, alat peraga, perpustakaan, laboratorium, dan sebagainya yang
relevan dengan kegiatan belajar siswa.

Menurut Winkel yang dikutip oleh Eveline dan Hartini (2011:12)
mengemukakan bahwa pembelajaran adalah seperangkat tindakan yang
dirancang untuk mendukung proses belajar siswa dengan memperhitungkan
kejadian-kejadian ekstrim yang berperan terhadap rangkaian kejadian-kejadian
intern yang berlangsung dialami siswa.

Selain itu menurut Zainal Agib (2013:66), mengemukakan bahwa proses
belajar mengajar (pembelajaran) adalah upaya secara sistematis yang dilakukan
guru untuk mewujudkan proses pembelajaran berjalan secara efektif dan efisien
yang dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

Dari teori di atas dapat disimpulkan bahwa setiap pembelajaran diperlukan
upaya atau optimalisasi lingkungan agar mendukung proses atau kegiatan belajar

siswa .



2. Tinjauan tentang Sumber Belajar Terapan Laboratorium
a. Pengertian sumber belajar

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang
dan berlangsung seumur hidup, sejak dia masih bayi hingga ke liang lahat nanti
(Arief,dkk, 2010:2). Sedangkan menurut Sugihartono, dkk (2007:74) belajar
merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai interaksi individu
dengan lingkungnnya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.

Sumber belajar adalah semua jenis sumber yang ada di sekitar kita yang
memungkinkan kemudahan terjadinya proses belajar (Rayandra,2012:8).
Selanjutnya menurut Association for Education and Communicaton Technology
(AECT) yang dikutip oleh Ishak dan Deni (2013:153) mengemukakan bahwa
sumber belajar diartikan sebagai semua sumber, baik berupa data, orang maupun
wujud tertentu yang dapat digunakan oleh anak didik dalam kegiatan belajar.
AECT dalam Rayandra (2012:9-11) membedakan enam jenis sumber belajar yang
dapat digunakan dalam proses pembelajaran, yaitu:

1) Pesan (message). Pesan yang berupa formal maupun informal dapat
dimanfaatkan sebagai sumber belajar.

2) Orang (people). Orang juga dapat berperan sebagai sumber belajar dan
bahan pembelajaran karena orang dapat memperoleh informasi atau
pengetahuan yang baru.

3) Bahan dan program (software). Bahan dan program aplikasi merupakan
suatu format yang biasanya digunakan sebagai program pendukung
dalam menyimpan pesan-pesan pembelajaran. Contohnya: buku paket,
buku teks, handbook, modul, program video, audio, film, alat peraga, dan
sebagainya.

4) Alat (device). Alat merupakan benda yang berbentuk fisik/ perangkat keras
(hardware) yang berfungsi sebagai sarana atau alat bantu untuk
menyajikan bahan-bahan (pesan-pesan pembelajaran). Contohnya:
multimedia, projector, slide projector, OHP, film, recorder, dan
sebagainya.

5) Metode (method). Metode merupakan cara yang digunakan oleh pendidik
dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada anak didik untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Contoh: diskusi,
demonstrasi, ceramah, tanya jawab, praktikum, dan lain sebagainya.



6) Latar (setting). Latar atau setting lingkungan adalah situasi dan kondisi
lingkungan belajar baik yang berada di dalam sekolah maupun lingkungan
yang berada di luar sekolah dan baik yang disengaja dirancang maupun
yang tidak secara khusus disiapkan, namun dapat digunakan oleh
pendidik dalam proses pembelajaran. Contoh: pengaturan ruangan,
pencahayan, laboratorium, dan sebagainya.

b. Manfaat sumber belajar
Adapun manfaat sumber belajar dalam belajar dan pembelajaran adalah
sebagai berikut (Eveline dan Hartini,2011:128-129):

1) Dapat memberikan pengalaman belajar lebih konkret dan langsung,
misalnya pergi berdarmawisata ke pabrik, pelabuhan, dan lain-lain.

2) Dapat menyajikan sesuatu yang tidak mungkin diadakan, dikunjungi atau
dilihat secara langsung, misalnya model, denah, foto, film, dan lain-lain.

3) Dapat menambah dan memperluas cakrawala sains yang ada di dalam
kelas, misalnya buku teks, foto film, nara sumber, dan lain-lain.

4) Dapat memberikan informasi yang akurat dan terbaru, misalnya buku
bacaan, majalah, dan lain-lain.

5) Dapat membantu memecahkan masalah pendidikan baik makro maupun
dalam lingkup mikro, misalnya penggunaan modul untuk Universitas
Terbuka dan belajar jarak jauh (makro, simulasi, pengaturan lingkungan
yang menarik, penggunaan OHP, dan film (mikro).

6) Dapat memberikan motivasi positif. Apalagi bila diatur dan dirancang
secara tepat.

7) Dapat merangsang untuk berfikir lebih kritis, merangsang untuk bersikap
lebih positif, dan merangsang untuk berkembang lebih jauh, misalnya
dengan membaca buku teks, buku bacaan, melihat film, dan sebagainya
yang dapat merangsang pemakai untuk berfikir, menganalisa, dan
berkembang lebih lanjut.

c. Kriteria pemilihan sumber belajar
Hal-hal yang perlu diperhatikan pada saat memilih sumber belajar adalah sebagai
berikut (Eveline dan Hartini,2011:130):

1) Tujuan yang ingin dicapai. Masing-masing sumber belajar memiliki
kelebihan dan kekurangan. Oleh karena itu terdapat sejumlah tujuan yang
ingin dicapai dengan menggunakan sumber belajar. Sebagai contoh tujuan
sumber belajar untuk menimbulkan motivasi, untuk keperluan pengajaran,
untuk keperluan penelitian, untuk memecahkan masalah, dan lain-lain.

2) Ekonomis. Bersifat ekonomis apabila dapat digunakan oleh banyak orang
dalam kurun waktu yang relatif lebih lama dan informasi yang terkandung
di dalamnya dapat dipertanggungjawabkan keilmiahannya. Contohnya:
penayangan program kuliah jarak jauh melalui sumber belajar TV dengan
menampilkan seorang pakar yang representatif.



3) Praktis dan sederhana. Sumber belajar yang bersifat praktis dan
sederhana sehingga tidak memerlukan peralatan dan perawatan khusus,
tidak sulit dicari, tidak mahal harganya, dan tidak memerlukan tenaga
terampil yang khusus merupakan sumber belajar yang harus mendapatkan
prioritas utama dan pertama.

4) Mudah didapat. Sumber belajar yang baik yaitu yang ada di sekitar kita dan
mudah didapat. Bila di sekitar kita telah tersedia dan tinggal menggunakan
maka hal yang penting adalah menyesuaikan sumber belajar tersebut
dengan tujuan yang ingin dicapai.

5) Fleksibel atau luwes. Sumber belajar yang baik harus dapat dimanfaatkan
dalam berbagai kondisi dan situasi. Semakin fleksibel maka akan semakin
mendapatkan prioritas untuk dipilih.

d. Pengertian laboratorium

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KKBI) (Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa, 2016), Laboratorium adalah tempat atau kamar tertentu yang
dilengkapi dengan peralatan untuk mengadakan percobaan (penyelidikan dan
sebagainya).

Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi (PERMENPAN) Nomor 3 tahun 2010 Bab | Pasal 1
mendefinisikan bahwa laboratorium adalah unit penunjang akademik pada
lembaga pendidikan, berupa ruangan tertutup atau terbuka, bersifat permanen
atau bergerak, dikelola secara sistematis untuk kegiatan pengujian, kalibrasi, dan
atau produksi dalam skala terbatas dengan menggunakan peralatan dan bahan
berdasarkan metode keilmuan tertentu dalam rangka pelaksanaan pendidikan,
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

e. Fungsi laboratorium

Fungsi laboratorium adalah sebagai sumber belajar dan mengajar sebagai
pengamatan dan metode percobaan, sebagai prasarana pendidikan atau sebagai
wadah proses belajar mengajar (Anisatul, 2016). Menurut Soejitno (1983) yang
dikutip oleh Anisatul (2016) menyatakan bahwa secara garis besar fungsi
laboratorium adalah sebagai berikut:

1) Memberikan kelengkapan bagi pelajaran teori yang telah diterima sehingga
antara teori dan praktik bukan merupakan dua hal yang terpisah. Keduanya
saling kaji-mengkaji dan saling mencari dasar.

2) Memberikan keterampilan kerja ilmiah bagi mahasiswa maupun siswa.

3) Memberikan dan memupuk keberanian untuk mencari hakikat kebenaran
ilmiah dari suatu obyek dalam lingkungan alam dan lingkungan sosial.
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4) Menambah keterampilan dalam menggunakan alat dan media yang
tersedia untuk mencari dan menemukan kebenaran.

5) Memupuk rasa ingin tahu mahasiswa atau siswa sebagai modal sikap
ilmiah calon ilmuwan.

f. Tipe laboratrium
Berdasarkan PERMENPAN Nomor 3 tahun 2010 Bab | Pasal 1 membagi
laboratorium menjadi empat tipe, yaitu:

1) Laboratorium Tipe | adalah laboratorium ilmu dasar yang terdapat di
sekolah pada jenjang pendidikan menengah, atau unit pelaksana teknis
yang menyelenggarakan pendidikan dan/atau pelatihan dengan fasilitas
penunjang peralatan kategori | dan Il, dan bahan yang dikelola adalah
bahan kategori umum untuk melayani kegiatan pendidikan siswa.

2) Laboratorium Tipe Il adalah laboratorium ilmu dasar yang terdapat
perguruan tinggi tingkat persiapan (Semester [, Il), atau unit pelaksana
teknis yang menyelenggarakan pendidikan dan/atau pelatihan dengan
fasilitas penunjang peralatan kategori | dan I, dan bahan yang dikelola
adalah bahan kategori umum untuk melayani kegiatan pendidikan
mahasiswa.

3) Laboratorium Tipe Il adalah laboratorium bidang keilmuan terdapat di
jurusan atau program studi, atau unit pelaksana teknis yang
menyelenggarakan pendidikan dan/atau pelatihan dengan fasilitas
penunjang peralatan kategori I, Il, dan Ill, dan bahan yang dikelola adalah
bahan kategori umum dan khusus untuk melayani kegiatan pendidikan, dan
penelitian mahasiswa dan dosen.

4) Laboratorium tipe IV adalah laboratorium terpadu yang terdapat di pusar
studi fakultas atau universitas, atau unit pelaksana teknis yang
menyelenggarakan pendidikan dan/atau pelatihan dengan fasilitas
penunjang peralatan kategori I, Il, dan Ill, dan bahan yang dikelola adalah
bahan kategori umum dan khusus untuk melayani kegiatan penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat, mahasiswa, dan dosen.

Melihat dari definisi tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa sumber belajar
terapan laboratorium adalah segala jenis sumber melalui hasil menerapkan alat
atau produk pada kegiatan percobaan atau penelitian dengan tujuan memberi

kemudahan kepada anak didik dalam proses perubahan tingkah laku sebagai

interaksi individu dengan lingkungnnya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.

11



3. Tinjauan tentang Media Pembelajaran (Instructional Media)
a. Pengertian media pembelajaran

Media pembelajaran terdiri dari kata media dan pembelajaran. Menurut The
Association for Educational Communication and Technology (AECT,1997) yang
dikutip oleh Rayandra (2012:4) menyatakan bahwa media adalah apa saja yang
digunakan untuk menyalurkan informasi. Media mempunyai peran yang sangat
penting yaitu sebagai sarana atau perangkat yang berfungsi sebagai perantara
atau saluran dalam suatu proses komunikasi antara komunikator dan komunikan.
Sedangkan pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat membawa informasi
dan pengetahuan dalam interaksi yang berlangsung antara pendidik dengan
peserta didik. (Rayandra, 2012:7).

Media pembelajaran selalu terdiri atas dua unsur penting, yaitu unsur
peralatan atau perangkat keras (hardware) dan unsur pesan yang dibawanya
(message/ software). Oleh karena itu, media pembelajaran memerlukan peralatan
untuk menyajikan pesan, hamun yang terpenting bukanlah peralatan tersebut
melainkan informasi atau pesan yang dibawa oleh media tersebut (Rudi dan
Cepi,2008: 6). Media pembelajaran merupakan sarana perantara dalam proses
pembelajaran Media dalam dunia pendidikan merupakan alat dan bahan kegiatan
pembelajaran. Proses pembelajaran mengandung lima komponen komunikasi,
yaitu guru (komunikator), bahan pembelajaran, media pembelajaran, peserta didik
(komunikan), dan tujuan pembelajaran. (Daryanto, 2015: 4-5).

Dari pengertian di atas media pembelajaran dapat dipahami sebagai sesuatu
yang digunakan untuk menyalurkan informasi dan pengetahuan dalam interaksi

yang berlangsung antara pendidik dengan peserta didik sehingga terjadi
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lingkungan belajar yang kondusif sehingga peserta didik dapat melakukan proses
belajar secara efisien dan efektif.

b. Manfaat media pembelajaran
Manfaat media pembelajaran dalam proses belajar mengajar adalah sebagai
berikut (Sukiman, 2012:44):

1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi

sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar.

2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian

anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih
langsung antar peserta didik dan lingkungannya, dan memungkinan
peserta didik untuk belajar sendiri sesuai dengan kemampuan dan
minatnya.

3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan, indra, ruang, dan

waktu.
Menurut Daryato (2015: 5), media harus bermanfaat sebagai berikut:

1) Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis.

2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan daya indra.

3) Menimbulkan gairah belajar, berinteraksi secara langsung antara peserta

didik dan sumber belajar.

4) Memungkinkan peserta didik dapat belajar mandiri sesuai dengan bakat

dan kemampuan visual, audiotori, dan kinestetiknya.

5) Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman, dan

menimbulkan persepsi yang sama.

Begitu pentingnya media pembelajaran dalam proses belajar mengajar
sehingga perlu dikembangkan secara optimal dan tepat. Pengoptimalan dan
ketepatan dalam mengembangkan media pendidikan diharapkan mampu
mencapai tujuan yang diharapkan.

c. Kriteria pemilihan media pembelajaran

Media pembelajaran sebagai komponen pembelajaran perlu dipilih

sedemikian rupa sehingga mampu berfungsi secara efektif. Berikut adalah tips-tips

dalam pemilihan media pembelajaran menurut Cecep dan Bambang (2013:81-84):

1) Sesuaikan jenis media dengan materi kurikulum.
2) Keterjangkauan dalam pembiayaan

13



3) Ketersediaan perangkat keras untuk pemanfaatan media pembelajaran.
4) Ketersediaan media pembelajaran di pasaran.
5) Kemudahan memanfaatkan media pembelajaran.

Menurut Nana dan Ahmad (2015: 4-5), dalam memilih media untuk
kepentingan pengajaran sebaiknya memperhatikan kriteria-kriteri sebagai berikut:

1) Ketepatannya dengan tujuan pengajaran.
2) Dukungan terhadap isi bahan pelajaran.

3) Kemudahan memperoleh media.

4) Ketrampilan guru dalam menggunakannya.
5) Tersedia waktu untuk menggunakannya.
6) Sesuai dengan taraf berfikir siswa.

Menurut Ashar (2016: 74-76), ada beberapa kriteria yang patut diperhatikan
dalam memilih media, yaitu:

1) Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Tujuan ini dapat digambarkan
dalam bentuk tugas yang harus dikerjakan oleh siswa, seperti menghafal,
melakukan kegiatan yang melibatkan kegiatan fisik atau pemakaian
prinsip-prinsip seperti sebab-akibat, dan mengerjakan tugas-tugas yang
melibatkan pemikiran pada tingkatan lebih tinggi.

2) Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, prinsip,
atau generalisasi. Media harus selaras dengan sesuai dengan kebutuhan
tugas pembelajaran dan kemampuan mental siswa.

3) Praktis, luwes, dan bertahan. Media yang dipilih sebaiknya dapat
digunakan di mana pun dan kapan pun dengan peralatan yang tersedia
disekitarnya, mudah dipindahkan, dan dapat dibawa ke mana-mana.

4) Guru terampil menggunakannya. Ini merupakan salah satu kriteria utama.
Apa pun media itu, guru harus mampu menggunakan dalam proses
pembelajaran. Nilai dan manfaat media amat ditentukan oleh guru yang
menggunakannya.

5) Pengelompokan sasaran. Media yang efektif untuk kelompok besar belum
tentu sama efektifnya jika digunakan pada kelompok kecil atau perorangan.

6) Mutu teknis. Penggembangan media harus memenuhi persyaratan teknis
tertentu. Misalnya visual pada slide harus jelas dan informasi yang
ditonjolkan tidak boleh terganggu oleh elemen lain yang berupa latar
belakang.

d. Jenis dan klasifikasi media
Beragam jenis media yang dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. Salah
satu cara untuk mempermudah mempelajari jenis media, karakter, dan

kemampuannya yaitu dengan melakukan penggolongan atau mengklasifikasikan.

14



Jenis media pembelajaran dikelompokkan menjadi empat jenis (Rayandra,2012:
44-46):

1) Media visual.

Jenis media yang digunakan hanya mengandalkan indra penglihatan semata
dari peserta didik. Beberapa media visual antara lain: a) media cetak seperti buku,
modul, jurnal, peta, gambar, dan poster, b) model dan prototipe seperti globe bumi,
dan ¢) media realitas alam sekitar dan sebagainya.

2) Media audio.

Jenis media yang digunakan dalam proses pembelajaran dengan hanya
melibatkan indera pendengaran peserta didik. Contoh media audio adalah tape
recorder, radio, CD player dan lain-lain.

3) Media audio-visual.

Jenis media yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran dengan
melibatkan pendengaran dan penglihatan sekaligus dalam satu proses atau
kegiatan. Beberapa contohnya adalah film, video, program TV dan lain-lain.

4) Multimedia.

Media berbasis komputer yang menggunakan berbagai jenis media secara

terintegrasi dalam satu kegiatan.

Sedangkan menurut Nana dan Ahmad (2015: 3-4), mengemukakan bahwa jenis
media dibagi menjadi empat jenis.

1) Media grafis ( gambar, foto, grafik, bagan atau diagram, poster, komik,
kartun, dan lain-lain).

2) Media tiga dimensi (model padat, model penampang, model susun, model
kerja, mock up, diorama, dan lain-lain).

3) Media proyeksi (slide, film strips, film, penggunaan OHP dan lain-lain).

4) Penggunaan lingkungan.
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Salah satu bentuk klasifikasi yang mudah dipelajari adalah klasifikasi yang
disusun oleh Heinich dan kawan-kawan (1996) yang dikutip oleh Hamzah dan Nina
(2011: 123) sebagai berikut:

Tabel 1. Klasifikasi dan Jenis Media.

Klasifikasi Jenis Media
Media yang tidak diproyeksikan (non Realita, model, bahan grafis (graphic
projected media) material), display
Media yang diproyeksikan (projected

OHT, Siide, Opaque

Audio kaset, audio vission, aktive audio

media)

Media audio (audio)

vission
Media video (video) Video
Media berbasis komputer (computer Computer Assisted Instruction (CAl),
based media) Computer Managed Instruction (CMI)
Multimedia kit Perangkat praktikum

4. Tinjauan tentang Trainer Radio Penerima FM
a. Trainer (Model/ Media Objek)

Trainer atau media objek atau model merupakan media yang tidak
diproyeksikan berdasarkan klasifikasi yang disusun oleh Heinich dan kawan-
kawan (Hamzah dan Nina, 2011: 123). Trainer adalah media tiga dimensi yang
cara menyampaikan informasi tidak dalam bentuk penyajian, melainkan dalam
bentuk fisiknya sendiri seperti ukurannya, bentuknya, beratnya, susunannya,
warnanya, fungsinya, dan sebagainya.

Menurut Rudi dan Cepi (2008: 22), media objek dibagi menjadi dua kelompok,
yaitu media objek sebenarnya dan media objek pengganti. Media objek
sebenarnya dibagi dua jenis, yaitu media objek alami dan media objek buatan.
Media objek alami dapat dibagi ke dalam dua jenis yaitu objek alami yang hidup
dan objek alami yang tidak hidup. Sebagai contoh objek alami yang hidup adalah

ikan, burung, elang, dan sebagainya. Sedangkan objek alami yang tidak hidup
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adalah batu-batuan, kayu, air dan sebagainya. Objek buatan yaitu buatan
manusia, contohnya gedung mainan, jaringan transportasi, alat peraga simulasi,
dan sebagainya.

Menurut Cecep dan Bambang (2013: 72), salah satu model media
pembelajaran adalah model percobaan atau eksperimen. Adapun karakteristik
model percobaan adalah sebagai berikut:

1) Setiap percobaan harus memiliki tujuan.

2) Adanya peraturan yang harus diikuti pengguna.

3) Adanya kondisi kompetisi untuk menempuh tujuan yang akan dicapai.

4) Adanya tantangan untuk menambah daya tarik percobaan.

5) Imajinatif.

Sedangkan menurut Nana dan Ahmad (2015: 156), mengemukakan bahwa
“‘model adalah tiruan tiga dimensional dari beberapa objek nyata yang terlalu
besar, terlalu jauh, terlalu kecil, terlalu mahal, terlalu jarang, atau terlalu ruwet
untuk dibawa ke dalam kelas dan dipelajari siswa dalam wujud aslinya.” Dalam hal
ini trainer masuk dalam jenis media tiga dimensi kategori mock up. Mock up adalah
suatu penyederhanaan susunan bagian pokok dari suatu proses atau sistem yang
lebih suwat. Susunan nyata dari bagian-bagian pokok tersebut diubah sehingga
aspek-aspek utama dari suatu proses mudah dimengerti oleh siswa. Tujuan dari
pembuatan trainer adalah membantu peserta didik untuk lebih terampil dalam
membaca diagram sebuah sirkuit radio sebenarnya.

b. Modulasi frekuensi FM
Pada modulas frekuensi getaran pembawa berubah-ubah dalam irama tegangan

informasi frekuensi rendah. Sedangkan amplitudonya konstan (Direktorat, 2016:

20-21).
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Gambar 1. Proses Pemodulasian FM.

Tabel 2. Hubungan antara Frekuensi Informasi dan Pembawa pada FM.

Kuat suara O
Frekuensi pembawa dipancarkan 6 getaran
tiap satuan waktu t*

Uit

P T
i VR
LU

1
HL L

Kuat suara 1

Frekuensi fi 1

Frekuensi sisi dipancarkan
f1l = 8 getaran/ t*

f2 = 4 getaran/ t*

Terdapat empat perubahan

Uit
Kuat suara 2
i Frekuensi fi 1
Frekuensi sisi dipancarkan
, ¢ f1 = 10 getaran/ t*
NN IO LA f2 = 2 getaran/ t*
U R Terdapat empat perubahan
(S T VA B — f2—]
uit Kuat suara 1
. Frekuensifi2=2.Fi 1
Ve _ _ Frekuensi sisi dipancarkan
AN AN 1 A “ "'.].'uﬂl‘l AR f1 = 4 getaran tiap t*/ 2 = 8 get/ t*
\ ‘H‘\II I ¥ .‘:M‘L‘ ‘\I\" x-l i I‘H"“ | ' “:‘I‘I‘\“ e - 1 —
A EAL ICREL P L Bl f2 = 2 getaran tiap t*/ 2 = 4 get/ t*

Terdapat delapan perubahan

Frekuensi sinyal infomasi berpengaruh pada seringnya pergantian antara

maksimal dan minimal frekuensi pembawa. Kuat suara informasi berpengaruh

pada penyimpangan fekuensi pembawa dari harga terbesar dan terkecil.
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c. Penerimaradio FM

Berikut adalah blok blok penerima FM stereo (Direktorat, 2016: 94-96) :

E

stereo
coder

gk

Lrass
I
Z

J

Gambar 2. Blok Penerima FM Stereo.

Tabel 3. Keterangan Blok Penerima Radio FM.

H

>

1

-

Kode Huruf Gambar Keterangan
A T Antena
B % Penala

Penguat frekuensi

(@]
][y

Pencampur (mixer)

\

Penguat frekuensi antara (IF)

F BFIM Demodulator atau detektor
H |>A|= Penguat frekuensi rendah
I [ﬂ Loudspeaker

Osilator lokal

stereo
K
coder

Stereo decoder
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Berikut merupakan fungsi bagian-bagian penerima radio FM:

. Antena

Antena berfungsi untuk menerima sinyal dari pemancar
Penala

Penala memilih sinyal yang diinginkan dengan cara membuat suatu
rangkaian resonator yang frekuensi resonansinya dapat diubah-ubah. Daerah
kerja penala ini tergantung dari frekuensi yang akan diterima dan menurut
aturan internasional seperti misalnya untuk FM berada pada daerah rekuensi
88 MHz sampai dengan 108 MHz.

Penguat frekuensi (RF)

Menguatkan sinyal yang ditangkap oleh antena sebelum diteruskan ke bagian
mixer (pencampur)

Pencampur (mixer)

Pencampur, mencampur sinyal yang diterima (dari penala) setelah
dikuatkan terlebih dahulu pada RF amplifier dengan sinyal dari osilator output
dari mixer ini mempunyai keluaran yang komplek karena terdiri dari banyak
frekuensi, namun karena terdiri dari banyak frekuensi IF sehingga diperoleh
sinyal dengan frekuensi antara (IF) yang paling besar. Frekuensi antara untuk
semua jenis sinyal penerimaan sama yaitu 10,7 MHz.

Penguat frekuensi antara (IF)

Penguat frekuensi antara (IF) menguatkan sinyal dengan frekuensi antara
(IF). Frekuensi antara ini dikuatkan sampai beberapa kali. Hal ini diharapkan
untuk mendapatkan performa yang baik, kualitas penguat IF ini akan
memperngaruhi slektifitas dari penerima radio. Pada penerima AM dibatasi
daerah kerja (band width) sekitar 10 kHz, bahkan untuk penerima SSB kurang
dari 5 kHz. Pada FM daerah kerja lebih lebar karena daerah spektrum
frekuensinya juga lebar pada peralatan komunikasi dengan sistem FM narow
band, band width IF cukup sempit antara 1 s.d. 15 kHz. Sedangkan pada FM
boardcasting FM mono berkisar sampai dengan 20 kHz dan untuk FM stereo
mencapai 240 kHz.

Demodulator atau detektor

Demodulator atau detektor berfungsi mengembalikan sinyal informasi yang

termodulasi FM pada frekwensi IF atau dengan kata lain demodulator FM

diperlukan untuk mendapatkan sinyal informasi kembali di penerima radio
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setelah dimodulasi FM. Banyak metode atau cara yang digunakan untuk
mendapatkan kembali dari cara yang paling sederhana sampai yang komplek.
Penguat frekuensi rendah

Penguat frekuensi rendah menguatkan sinyal frekuensi rendah dari
demodulator sehingga mampu menggerakkan loudspeaker.
Loudspeaker
Loudspeaker mengubah sinyal listrik menjadi sinyal suara
Osilator lokal

Osilator lokal membangkitkan gelombang listrik dengan frekuensi tertentu.
Pembangkitan ini ada beberapa jenis mulai dari osilator LC dikenal dengan
osilator hartley, colpit, meissner, dan lain-lain. Pada osilator dengan performa
yang bagus baik tingkat kestabilan maupun kerja frekuensinya yaitu dengna
menggunakan PLL syntesizer untuk FM sekitar 98,7 MHz sampai 118,7 MHz.
Stereo decoder (Dekoker stereo)
Frekuensi antara adalah proses konversi frekuensi dari frekuensi pemancar
(besarnya antara 88MHz sampai dengan 108MHz) yang ditangkap pada
penerima menjadi satu frekuensi yang besarnya tetap. Pada gambar blok
penerima radio FM dapat dilihat perubahan besar frekuensi osilator akan selalu
disertai dengan perubahan penala pada rangkaian penala. Hal ini dimaksudkan
agar antara penala dan osilator perubahan selalu singkron pada osilator
frekuensi osilator diatur lebih tinggi 10,7 MHz dari resonansi rangkaian penala.
Angka 10,7 MHz adalah besarnya frekuensi antara. Besar frekuensi antara

yaitu:
IF =fo—fe
Gambar 3. Rumus IF
Keterangan: IF = frekuensi antara

fo = frekuensi osilator
fe =frekuensi penerimaan

Stereo decoder berfungsi untuk mengkodekan atau mendapatkan kembali

sinyal L dan sinyal R yang pada saat pengiriman sinyal tersebut dikodekan. Stereo

decoder ini akan berfungsi jika pemancar yang diterima juga pemancar stereo.

Secara garis besar fungsi dekoder stereo adalah memisahkan sinyal multiplex

menjadi sinyal kiri dan kanan.
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Frekuensi antara adalah proses konversi frekuensi dari frekuensi pemancar

(yang besarnya diantara 88 MHz sampai dengan 108MHz) yang ditangkap pada

penerima menjadi satu frekuensi yang besarnya tetap. Pada gambar blok

penerima FM dapat dilihat perubahan besar frekuensi osilator akan selalu disertai

dengan perubahan penalaan pada rangkaian penala. Ini dimaksudkan agar antara

penala dan osilator perubahan selalu sinkron pada osilator frekuensi osilasi diatur

lebih tinggi 10,7 MHz dari resonansi rangkaian penala angka 10,7 tersebut adalah

besarnya frekuensi antara.

Radio penerima FM tentunya menerima radio pemancar atau siaran FM pula.

Yogyakarta memiliki banyak radio siaran FM yang sudah mengudara. Berikut

adalah daftar stasiun radio FM di Daerah Istimewa Yogyakarta (Anonim,2017)

Tabel 4. Daftar Radio Siaran FM di Daerah Istimewa Yogyakarta.

. Frekuensi . Frekuensi
No Nama Radio (MH2) No Nama Radio (MH2)
1 | Arma Sebelas FM 81.9 23 | EMC STAR Family FM 97,4
2 | Q Radio 88,3 24 | GCD FM 98,6
3 | I-Radio 88,7 25 | Vedac FM 99,0
4 | Bantul Radio 89,1 26 | Retjo Buntung FM 99,4
5 | JizFM 89,5 27 | Impact FM 100,5
6 | Sasando FM 90,3 28 | Jogja Family 100,9
7 | UTY Medari FM 90,7 29 | Star Jogja 101,3
8 | RRIProl 91,1 30 | Swaragama FM 101,7
9 | Radio Amega 91,9 31 | Smart FM 102,1
10 | MQ FM 92,3 32 | RRIPro2 102,5
11 | MBS FM 92,7 33 | RRIPro3 102,9
12 Evaara Argo Sosro 93,3 34 | Tisaga FM 103,3
13 | Megaswara 93,8 35 | Delta FM 103,7
14 | Radio Persatuan 94,2 36 | Ardhia FM 104,1
Bantul
15 | Kotaperak 94,6 37 | Unisi FM 104,5
16 | Golden Radio 95,0 38 | Rakosa FeMale Radio 105,3
17 | Yasika 95,4 39 | Petra FM 105,7
18 | Prambors 95,8 40 | Geronimo 106,1
19 | Ista FM 96,2 41 | Handayani FM 106,9
Gunungkidul
20 | E-Radio 96,7 42 | Global FM 106,9
21 | Sindo Trijaya FM 97,0 43 | KR Radio 107,2
22 | Sonora FM 97,4 44 | Radio Egatama FM 107,7
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5. Tinjauan tentang Rancang Bangun Media (Trainer).
a. Prinsip umum perancangan media adalah sebagai berikut (Zainal,2013:52)

1) Visible: mudah dilihat.

2) Interesting: menarik

3) Simple: sederhana

4) Useful: bermanfaat bagi pelajar

5) Accurate: benar dan tepat sasaran

6) Legitimate: sah dan masuk akal

7) Structured: tersusun secara baik dan runtut

b. Adapun sistematika perancangan media (trainer) secara garis besar

adalah sebagai berikut (Rayandra (2012: 95)):

Menganalisa Perumusan Butir

Kebutuhan dan _
Karakteristik Siswa Materi 4—‘

l Perumusan Instrumen Revisi
Evaluasi
Perumusan Tujuan i
Pembelajaran

Prototipe

Validasi Ahli Produksi

Uji Coba Lapangan

Gambar 4. Prosedur Rancang Media (Trainer).

Penjelasan tahapan rancang media (trainer) adalah sebagai berikut:
1) Menganalisa kebutuhan dan karakteristik siswa
Dalam pemelajaran yang dimaksud dengan kebutuhan adalah adanya
kesenjangan antara kompetensi (kemampuan, keterampilan dan sikap)
peserta didik yang diinginkan dengan kompetensi yang mereka miliki
sekarang. Kompetensi yang ingin dicapai bisa didasarkan pada standar

normatif yang itetapkan di sekolah atau bisa didasarkan pada kebutuhan
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2)

3)

4)

masa datang. Kompetensi yang dimiliki peserta didik dapat diketahui
melalui proses analisis karakteristik peserta didik yaitu meliputi: (a)
karakteristik khusus (pengetahuan, keterampilan, dan sikap awal peserta
didik), (b) karkateristik umum (kelas berapa, jenis kelamin apa, latar
belakang budaya apa, kebiasaan, dan sebagainya).
Merumuskan tujuan pembelajaran

Perumusan tujuan adalah tahap yang sangat penting dalam
merencanakan media pembelajaran karena tujuan merupakan arah dan
target kompetensi akhir yang ingin dicapai dari suatu proses pembelajaran.
Tujuan berfungsi sebagai acuan atau panduan bagi peserta didik dalam
melakukan upaya mencapainya. Tujuan pembelajaran yang baik haruslah
jelas, bisa diukur, dan operasional.
Merumuskan butir-butir materi

Materi untuk media pembelajaran harus singkron dengan tujuan
pembelajaran. Perumusan butir harus didasarkan pada rumusan tujuan.
Pada sebuah program media harus berisi materi yang harus dikuasai oleh
peserta didik.
Menyusun instrumen evaluasi

Langkah berikutnya setelah butir materi dirumuskan adalah
penyusunan instrumen evaluasi. Instrumen ini dimaksudkan untuk
mengukur pencapaian pembelajaran, apakah rujuan sudah tercapai atau
belum. Alat pengukur keberhasilan ini perlu dikembangkan dengan berpijak
pada tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan dan harus sesuai dengan

materi yang sudah disiapkan.
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5) Menyusun prototipe
Prototipe yang dibuat merupakan bentuk kasar dari media yang
sesungguhnya. Prototipe dibuat untuk mengetahui gambaran bentuk nyata
yang akan dibuat.
6) Melakukan validasi ahli
Setelah menyusun prototipe dilakukan validasi oleh ahli. Ahli yang
bisa diminta untuk validasi terdiri atas ahli materi dan ahli media. Ahli materi
mengkaji aspek sajian materi dan aspek pembelajaran. Dari aspek materi
misalnya kesesuaian materi dengan kurikulum, kebenaran, kecukupan dan
ketepatan pemilihan aplikasi. Sedangkan ahli media mangkaji aspek media
secara menyeluruh.
7) Melakukan uji coba dan revisi
Media atau protipe media yang sudah selesai dibuat selanjutnya
dilakukan uji coba. Dalam hal uji coba perlu disiapkan instrumen penilaian
berupa lembar pengamatan yang akan diisi oleh pengamat yang ditunjuk.
Hasil dari uji coba dijadikan bahan perbaikan dan penyempurnaan media
yang dibuat.
6. Tinjauan Mata Pelajaran Memperbaiki Radio Penerima
Salah satu standar kompetensi kejuruan yang diharapkan mampu dipahami
siswa adalah siswa mampu memperbaiki radio penerima. Daftar terkait standar
kompetensi dan kompetensi dasar yang terdapat di Jurusan Teknik Audio Video
SMK Negeri 1 Pundong yang terkait dengan Mata Pelajaran Memperbaiki Radio

Penerima dapat dilihat pada tabel 5 di bawah ini:
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Tabel 5. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Memperbaiki Radio
Penerima.

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

1) Menjelaskan  jenis-jenis radio
penerima.

2) Menjelaskan prinsip kerja radio
penerima AM.

3) Menjelaskan prinsip kerja radio
penerima FM .

4) Mengoperasikan radio.

5) Menala tuning dan penguat.

6) Merawat radio.

7) Memperbaiki radio.

Memperbaiki Radio Penerima

(Sumber: Silabus SMK Negeri 1 Pundong Program Keahlian Teknik Audio Video).

Memperhatikan tabel-tabel di atas maka pembuatan media pembelajaran
akan lebih terarah dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di lapangan. Hal
ini dikarenakan sumber serta materi pembelajaran yang ada dalam media

pembelajaran telah disesuaikan pada silabus yang digunakan.

B. Kajian Penelitian yang Relevan
Adapun kajian hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Penelitian yang dilakukan oleh Bekti Wulandari, dkk (2015) dengan judul “
Pengembangan Trainer Equalizer Grafis dan Parametris sebagai Media
Pembelajaran Mata Kuliah Praktik Sistem Audio”, menunjukkan bahwa penelitian
ini merupakan penelitian research and development. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana perkembangan trainer equalizer grafis dan parametris
sebagai media pembelajaran pada mata kuliah Aistem Audio serta bagaimana
kelayakan trainer equalizer grafis dan parametris sebagai media pembelajaran
pada mata kuliah Sistem Audio. Pengembangan media ini merujuk pada model

yang ditawarkan oleh Lee dan Owens. Prosedur penelitian menggunakan tahapan
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asesment/analisis, tahapan desain, tahapan implementasi dan tahapan evaluasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perolehan persentase aspek kualitas media
belajar sebesar 4,31, sedangkan untuk modul pendamping memperoleh skor 4,42.
Berdasarkan kedua aspek tersebut dapat diperoleh persentase secara
keseluruhan yaitu sebesar 4,36. Sedangkan dari uji coba pemakaian oleh
mahasiswa media pembelajaran ini memperoleh skor penilaian media equalizer
sebesar 4,47 dan untuk penilaian modul pendamping sebesar 4,36. Dengan
demikian tingkat validasi dan tingkat kelayakan media dapat dikategorikan sangat
baik.

Penelitian yang dilakukan oleh Galih Panulat Wiratama (2015) dengan judul *
Media Pembelajaran Flip-Flop untuk Mata Pelajaran Teknik Digital di SMK Negeri
1 Pundong”, menunjukkan bahwa penelitian ini merupakan penelitian research and
development. Tahap pengembangan produk meliputi (1) identifikasi potensi dan
masalah, (2) pengumpulan data, (3) desain produk, (4) validasi desain, (5) revisi
desain, (6) uji coba produk, (7) revisi produk, (8) uji coba pemakaian, (9) revisi
produk, (10) produk akhir. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data
menggunakan studi pustaka dan kuesioner (angket). Validasi media pembelajaran
melibatkan tiga ahli materi dan tiga ahli media, serta uji coba pemakaian dilakukan
oleh 34 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil pengembangan media
pembeljaran sudah sesuai dengan rancangannya sebagai media pembelajaran
flip-flop di SMK Negeri 1 Pundong. Hasil validasi isi memperoleh tingkat kelayakan
dengan persentase sebesar 88,43% dengan kategori sangat layak. Hasil validasi
konstrak memperoleh tingkat kelayakan dengan persentase sebesar 87,84%
dengan kategori sangat layak. Uji pemakaian oleh siswa kelas X Kompetensi

Keahlian Teknik Audio Video di SMK N 1 Pundong memperoleh nilai persentase
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kelayakan sebesar 83,82% sehingga media pembelajaran ini dikategorikan sangat
layak sebagai media pembelajaran untuk mata pelajaran Teknik Digital di SMK
Negeri 1 Pundong.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Dhanang Gitasuryawibawa (2015)
dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Trainer Gerbang Digital
dengan Logic Analyzer untuk Mata Pelajaran Elektronika Dasar Kelas X Teknik
Audio Video di SMK Muhammadiyah 1 Bantul ”,menunjukkan bahwa penelitian ini
menggunakan metode research and development. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengembangkan dan mengetahui tingkat kelayakan media
pembelajaran trainer gerbang digital dengan logic analyzer untuk siswa kelas X
Teknik Audio Video di SMK Muhammadiyah 1 Bantul. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi: (1) analisis, (2) desain produk, (3) implementasi, dan
(4) evaluasi. Adapun validasi media pembelajaran ini melibatkan 3 ahli materi dan
3 ahli media pembelajaran. Teknik analisis data yang digunakan menggunakan
teknik analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa trainer yang
dikembangkan dapat berfungsi dengan baik dan hasil uji kelayakan media
pembelajaran ini termasuk dalam kategori “sangat layak” dengan persentase
kelayakan dari ahli materi sebesar 81,14%, ahli media sebesar 91,90%, dan dari
hasil uji pemakaian terhadap siswa sebesar 88,99%. Dari hasil uji kelayakan
tersebut media pembelajaran ini sangat layak untuk digunakan sebagai media
pembelajaran pada mata pelajaran Elektronika Dasar Teknik Audio Video di SMK
Muhammadiyah 1 Bantul sehingga didapatkan produk akhir media pembelajaran
trainer gerbang digital dengan logic analyzer.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Farid Adiansyah (2016)

dengan judul “ Pengembangan Trainer Mikrokontroller Studi Kasus Traffic Light
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pada Muatan Lokal Mikrokontroller Kelas X TAV SMKN 1 Pundong”, menunjukkan
bahwa penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D).
Populasi penelitian adalah siswa kelas X TAV SMKN 1 Pundong sebanyak 61
siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi wawancara dan
angket. Adapun validasi media pembelakajaran melibatkan tiga ahli materi dan tiga
ahli media. Teknik analisis data yang digunakan menggunakan teknik analisis
deskriptif. Penelitian ini menghasilkan nilai kelayakan dari aspek validitas isi oleh
ahli materi sebesar 81%, validitas konstruk oleh ahli media sebesar 84%, dan hasil
uji coba penggunaan oleh siswa kelas X TAV B sebesar 75%.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Syahrudin Yunus (2016) dengan
judul “Pengembangan Media Pembelajaran Transistor Menggunakan Trainer
Transistor pada Mata Pelajaran Elektronik Dasar Kelas X ”,menunjukkan bahwa
penelitian ini menggunakan metode research and development. Penelitian ini
bertujuan untuk (1) mengembangkan media pembelajaran trainer transistor untuk
materi pembelajaran transistor pada siswa kelas X keahlian teknik elektronika
industri SMK Muhammadiyah Prambanan, (2) mengetahui kelayakan media
pembelajaran trainer transistor untuk materi pembelajaran transistor pada siswa
kelas X keahlian teknik elektronika industri SMK Muhammadiyah Prambanan.
Tahap pengembangan produk antara lain: mendesain rangkaian transistor dan
boks, memvalidasi desain ke ahli, merealisasikan desain, mengujicobakan ke ahli
materi dan media, mengujicobakan ke siswa. Metode yang digunakan dalam
pengumpulan data menggunakan kuesioner (angket). Media pembelajaran yang
dikembangkan terdiri dari 6 blok rangkaian utama dan media cetak (buku panduan
dan job sheet). Hasil validasi media pembelajaran yang dilakukan oleh ahli materi

memperoleh tingkat validitas dengan persentase 86,72% kategori sangat layak.
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Tingkat validasi konstruk oleh ahli media memperoleh tingkat validitas dengan

persentase 85,74% dengan kategori sangat layak.

C. Kerangka Pikir

Setiap siswa memiliki beragam karakteristik yang terlihat dalam kegiatan
pembelajaran. Siswa yang satu dengan yang lain memiliki pola dan kecerdasan
yang berbeda sehingga tingkat penguasaan dan pemahaman materi pun berbeda-
beda. Dalam pembelajaran di SMK diharapkan siswa lebih aktif dalam belajar,
namun ternyata dalam pembelajaran yang terjadi di SMK N 1 Pundong siswa
masih mengalami kesulitan dalam kegiatan pembelajaran perbaikan radio
penerima. Salah satunya siswa masih kesulitan memahami blok-blok rangkaian
yang terdapat dalam radio beserta fungsinya. Hal ini terjadi karena berdasarkan
dari informasi guru yang mengajar kompetensi perbaikan radio penerima
menyatakan bahwa siswa masih bingung menggambarkan blok-blok rangkaian
beserta fungsinya karena media yang digunakan masih terbatas sehingga perlu
dikembangkan media pembelajaran yang lebih mudah dimengerti oleh siswa.

Salah satu solusi yang dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah
dengan menciptakan trainer radio penerima yang sesuai dengan silabus yang
terdapat di SMK Negeri 1 Pundong. Oleh karena itu dalam penelitian ini akan
dibuat sebuah trainer radio penerima FM sebagai sumber belajar terapan
laboratorium pada kelas XI jurusan Teknik Audi Video di SMK Negeri 1 Pundong.

Berdasarkan penelitian yang relavan dengan penelitian ini output yang
hasilkan adalah tingkat kelayakan produk. Oleh karena itu, penelitian ini
menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan atau research and

development. Metode yang digunakan untuk menggembangkan media
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pembelajaran (trainer) adalah metode ADDIE. Metode ADDIE digunakan karena
dinilai metode ini sesuai dengan kebutuhan. Metode ADDIE terdiri atas lima tahap

yaitu: (1) Analyze, (2) Design, (3) Development, (4) Implement, dan (5) Evaluation.

Survei Lapangan di SMK Negeri 1 Pundong
Wawancara dan Dokumentasi

Identifikasi Masalah
1. Dibutuhkan akselerasi pemampatan materi.
2. Belum adanya media pembelajaran khususnya trainer radio
penerima FM di SMK N 1 Pundong.

!

Tujuan
1, Rancang bangun trainer radio penerima FM.
2. Mengetahui unjuk kerja trainer radio penerima FM.
3. Mengetahui tingkat kelayakan trainer radio penerima FM.

!

Metode Penelitian
Research and Development

|

Hasil
1. Siswa mampu melakukan pengamatan dan pengukuran terkait trainer
radio penerima FM
2. Siswa dapat lebih jelas memahami materi terkait radio penerima FM.

Gambar 5. Kerangka Berfikir.

D. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana desain trainer radio penerima FM sebagai sumber belajar
terapan laboratorium pada kelas XI Jurusan Teknik Audio Video di SMK

Negeri 1 Pundong?
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Bagaimana realisasi trainer radio penerima FM sebagai sumber belajar
terapan laboratorium pada kelas XI Jurusan Teknik Audio Video di SMK
Negeri 1 Pundong?

Bagaimana hasil pengukuran dan pengamatan trainer radio penerima FM
sebagai sumber belajar terapan laboratorium yang telah dibuat untuk kelas
Xl Jurusan Teknik Audio Video di SMK Negeri 1 Pundong untuk kondisi
saklar ON semua (keadaan normal)?

Bagaimana hasil pengukuran dan pengamatan trainer radio penerima FM
sebagai sumber belajar terapan laboratorium pada kelas XI Jurusan Teknik
Audio Video di SMK Negeri 1 Pundong untuk kondisi saklar OFF secara
bergantian (keadaan tidak normal)?

Berapa persentase tingkat kelayakan trainer radio penerima FM sebagai
sumber belajar terapan laboratorium yang telah dibuat untuk kelas XI
Jurusan Teknik Audio Video di SMK Negeri 1 Pundong menurut Ahli
Media?

Berapa persentase tingkat kelayakan trainer radio penerima FM sebagai
sumber belajar terapan laboratorium yang telah dibuat untuk kelas Xl
Jurusan Teknik Audio Video di SMK Negeri 1 Pundong menurut Ahli
Materi?

Berapa persentase tingkat kepusasn responden (siswa) terhadap trainer
radio penerima FM sebagai sumber belajar terapan laboratorium yang
telah dibuat untuk kelas X1 Jurusan Teknik Audio Video di SMK Negeri 1

Pundong?
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan Penelitian
dan Pengembangan atau Research and Development (R&D). Research and
Development merupakan metode penelitian yang secara sengaja, sistematis,
bertujuan/ diarahkan untuk mencaritemukan, merumuskan, memperbaiki,
mengembangkan, menghasilkan, menguji keefektifan produk, model, metode/
strategi/ cara, jasa prosedur tertentu yang lebih unggul, baru, efektif, efisien,
produktif, dan bermakna (Nusa, 2012: 67). Salah satu model pengembangan dari
metode penelitian R&D adalah model ADDIE. Menurut Aldoobie (2015)
,mendefisinikan model pengembangan ADDIE sebagai berikut “ADDIE model is
one of the most common models used in the instructional design field a guide to
producing an effective design.” ADDIE merupakan singkatan dari Analyze, Design,
Development, Implement, dan Evaluation (Anonim, 2016).

Model pengembangan dalam penelitian ini mengadaptasi dari model ADDIE.
Model ADDIE terdiri dari lima fase yaitu : (1) Analyze , (2) Design, (3) Development,
(4) Implement, dan (5) Evaluation. Berhubung keterbatasan waktu maka peneliti

melakukan penelitian sampai tahap uji kelayakan trainer.

B. Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan model ADDIE secara umum digambarkan dalam

bagan pengembangan pada gambar 6 di bawah ini:
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Gambar 6. Bagan Pengembangan Model ADDIE (Forest,2014).

1. Analyze/ Analisis

Melakukan analisa dalam model ADDIE merupakan fase pertama yang harus
dilakukan. Analisa yang dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk memperoleh
informasi yang relevan terkait permasalahan yang terdapat dalam suatu sekolah.
Informasi ini yang akan dijadikan dasar dalam menciptakan suatu produk sebagai
solusi. Analisa yang dilakukan diantaranya yaitu: (1) menganalisa pendidik dan
peserta didik terkait permasalahan yang dihadapi, (2) memilih permasalahan yang
relevan untuk diteliti, (3) menentukan materi yang akan diteliti berdasarkan silabus
yang ada, dan (4) menentukan media yang akan dikembangkan guna memberikan
solusi dari permasalahan yang dihadapi. Jika di dalam proses analisa perlu
diadakan perbaikan maka perbaikan data analisa dapat dilakukan.
2. Design/ Perancangan

Tahapan desain merupakan langkah berikutnya dalam model ADDIE setelah
dilakukan analisa terhadap obyek maupun subyek yang akan diteliti. Pada tahap
desain difokuskan pada tujuan pembelajaran, isi, materi pelajaran, latihan,

perencanaan pelajaran, instrumen penilaian yang digunakan dan pemilihan media.
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Berdasarkan analisa yang dilakukan peneliti menentukan untuk membuat
sebuah trainer yang dilengkapi dengan labsheet dan user manual. Oleh karena itu
labsheet, user manual dan trainer harus saling berkaitan.Trainer yang akan
ciptakan adalah trainer radio FM. Hal ini sesuai dengan silabus yang ada pada
sekolah yang dijadikan tempat penelitian. Jika di dalam proses desain perlu

diadakan perbaikan maka perbaikan desain dapat dilakukan.

A 4

Labsheet Trainer Radio
dan User Manual |¢ Penerima FM

Gambar 7. Singkronisasi Labsheet dan User Manual dengan Trainer Radio
Penerima FM.

Perancangan trainer radio penerima FM adalah perancangan perangkat keras
media pembelajaran yang meliputi perancangan rangkaian, layout PCB, layout
trainer, dan box atau cassing. Selain itu juga dilakukan perancangan instruman
yang akan digunakan untuk mengukur kelayakan trainer radio penerima FM.
Instrumen yang dirancang meliputi instrumen sebagai penilaian ahli media,
penilaian ahli materi, dan respon siswa.

Berikut adalah blok desain trainer radio penerima FM :

Simulasi Kerusakan

! mber T ngan
dan Test Point Sumber Teganga

\4 \4 A 4

Blok Rangkaian

Radio Penerima FM Amplifier Speaker

Gambar 8. Blok Desain Trainer Radio Penerima FM .
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Bahan cassing trainer terbuat dari akrilik dengan ketebalan 3mm. Selanjutnya
untuk dimensi cassing trainer radio penerima FM adalah panjang 45,6 cm, lebar
35,6 cm, dan tinggi 10,6 cm. Pada proses pembuatan rangkaian desain trainer
radio penerima FM yang dikembangkan menggunakan software aplikasi I1SIS
Proteous sedangkan terkait dengan grafis menggunakan software aplikasi Corel
Draw X8 dan Photoshop CS5.

3. Development/ Pengembangan

Development dalam model ADDIE berisi kegiatan realisasi rancangan produk.
Dalam tahap desain, telah disusun kerangka konseptual penerapan model yang
akan dibuat. Pada tahap pengembangan kerangka yang masih konseptual
tersebut direalisasikan menjadi produk yang siap diimplementasikan.
Pengembangan trainer radio penerima FM meliputi beberapa langkah sebagai
berikut:

a. Pencetakan layout PCB menggunakan kertas glossy.

b. Penempelan gambar layout PCB pada tembaga PCB /penyablonan

master layout PCB pada tembaga PCB menggunakan mesin pemanas.

c. Pelarutan PCB menggunakan FeCls.

d. Cleaning dan pelubangan PCB/ pengeboran.

e. Pengecatan PCB dan pelekatan nama komponen pada PCB.

f. Perakitan komponen pada PCB.

g. Finishing.

Apabila dalam tahap pengembangan ini terdapat kesalahan atau
ketidaksesuaian dengan rancangan maka dilakukan perbaikan atau revisi untuk

memperoleh hasil yang baik.
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4. Implement
Pada tahap ini diimplementasikan rancangan dan metode yang telah

dikembangkan pada pengguna. Namun sebelum dilakukan implementasi kepada
pengguna, trainer atau model dilakukan uji coba terlebih dahulu di laboratorium
untuk mengetahui unjuk kerja. Apabila dalam proses uji coba ada yang perlu di
perbaiki maka akan dilakukan perbaikan sesuai kebutuhan. Selama implementasi
rancangan model yang telah dikembangkan diterapkan pada kondisi yang
sebenarnya.
5. Evaluation

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan trainer yang
dikembangkan. Selanjutnya evaluasi ini digunakan untuk memperbaiki
kekurangan dari trainer/ model yang digunakan sehingga kedepannya dapat
dirancang lebih baik lagi. Menurut Rudi dan Cepi (2008: 157-162), tujuan dilakukan
evaluasi media adalah sebagai berikut :

1) Memilih media pendidikan yang akan dipergunakan oleh kelas.

2) Melihat prosedur atau mekanisme penggunaan suatu alat.

3) Memeriksa apakah tujuan penggunaan alat tersebut telah tercapai.

4) Menilai kemampuan guru menggunakan media pendidikan.

5) Memberikan informasi untuk kepentingan administrasi.

6) Memperbaiki alat media itu sendiri.

Walker dan Hess (1984) dalam kutipan Azhar (2016: 219-220), memberikan
kriteria dalam mengevaluasi media pembelajaran berdasarkan pada kualitas dapat

dilihat pada tabel 6 di bawah ini:
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Tabel 6. Kriteria Evaluasi Media Pembelajaran.

No

Kriteria

Indikator

Kualitas Isi
dan Tujuan

. Ketepatan.

. Kepentingan.

. Kelengkapan.

. Keseimbangan.

. Minat dan perhatian.

. Keadilan.

. Kesesuaian dengan situasi siswa.

Kualitas
Pembelajaran

OCO~NOUPRA,WNRPINOOTA, WN -

. Memberikan kesempatan belajar.

. Memberikan bantuan untuk belajar.

. Kualitas memotivasi.

. Fleksibilitas pembelajarannya.

. Hubungan dengan program pembelajaran lainnya.
. Kualitas sosial interaksi pembelajarannya.

. Kualitas tes dan penilaiannya.

. Dapat memberi dampak bagi siswa.

. Dapat membawa dampak bagi guru dan

pembelajarannya.

Kualitas
Teknis

OO, WNPEF

. Keterbacaan.

. Mudah digunakan.

. Kualitas tampilan atau tayangan.

. Kualitas penangan jawaban.

. Kualitas pengelolaan programnya.
. Kualitas pendokumentasiannya.

C. Sumber Data/ Subyek Penelitian

Sumber data/ subyek penelitian terdiri atas tiga sumber yaitu:

1. Ahli Materi

Ahli materi dalam penelitian ini adalah guru Program Keahlian Teknik Audio

Video SMK N 1 Pundong sebanyak 3 (tiga) orang. Ahli materi akan memberikan

penilaian dari segi kelayakan materi isi modul dan trainer radio penerima FM.

2. Ahli Media

Ahli media dalam penelitian ini adalah dosen Pendidikan Teknik Elektronika

FT UNY sebanyak 3 (tiga) orang. Ahli media akan memberikan penilaian dari segi

kelayakan media yang dibuat berupa modul dan trainer radio penerima FM.
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3. Siswa

Siswa merupakan sumber data sebagai pengguna trainer radio penerima FM.
Siswa yang akan dijadikan sumber data adalah siswa kelas XI Jurusan Teknik
Audio Video SMK Negeri 1 Pundong sebanyak 34 (tiga puluh empat) orang. Data
yang diambil dari siswa digunakan untuk mengetahui tingkat kepuasan siswa

terhadap trainer radio penerima FM yang dikembangkan.

D. Metode dan Alat Pengumpul Data

1. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Pengujian dan Pengamatan

Pengujian dan pengamatan dilakukan untuk memperoleh hasil unjuk kerja dari
trainer radio penerima FM. Hasil unjuk kerja berupa data-data hasil percobaan
yang dilakukan di laboratorium.

b. Kuesioner (Angket)

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara peneliti memberikan
seperangkat pernyataan yang tertulis kepada responden untuk diberikan
tanggapan.

2. Alat Pengumpul Data (Instrumen Penelitian)

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan
oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi
sistematis dan dipermudah olehnya. Selanjutnya instrumen yang diartikan sebagai
alat bantu merupakan sarana yang dapat diwujudkan dalam benda

(Sudaryono,dkk, 2013: 30).
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Adapun dalam penelitian antara jenis metode dan jenis instrumen
pengumpulan data yang digunakan terdapat keterkaitan yang sudah dipilah sesuai
dengan jenis metode yang digunakan. Kaitan antara metode dan instrumen
pengumpulan data dapat dilihat pada tabel 7 di bawah ini (Sudaryono,dkk, 2013:
30):

Tabel 7. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data.

No Jenis Metode Jenis Instrumen
1 Angket (questionnaire) a. Angket (questionnaire)
b. Daftar cocok (checklist)
c. Skala (scala)
d. Inventori (inventory)
2 Wawancara (interview) a. Pedoman wawancara (interview guide)
b. Daftar cocok (checklist)
3 Pengamatan/ Observasi a. Lembar pengamatan
(observation) b. Panduan pengamatan
c. Panduan observasi (observation sheet
atau observation schedule)
d. Daftar cocok (checklist)
4 Ujian atau tes (test) a. Soal ujian (soal tes atau test)
b. Inventori (inventory)
5 Dokumentasi a. Daftar cocok (checklist)
b. tabel

Pada penelitian ini dalam mengumpulkan data menggunakan metode angket
jenis angket tertutup dan jenis instrumen berupa daftar cocok (checklist). Daftar
cocok atau checklist adalah suatu daftar yang berisi subjek dan aspek-aspek yang
akan diamati. Bermacam-macam aspek perbuatan yang biasanya dicantumkan
dalam daftar cek sehingga pengamat tinggal memberikan tanda check list (V) pada
kolom tanggapan yang telah disediakan. Tanggapan yang disediakan berupa
jawaban bergradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. Sedangkan skala
pengukuran yang digunakan adalah skala Likert dengan skala 1 sampai 4. Skala
ini digunakan untuk mengukur persepsi dan pendapat responden terhadap produk

media pembelajaran yang dikembangkan.
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Instrumen penelitian ini digunakan untuk mengevaluasi dan mengetahui
kelayakan dairi media pembelajaran yang dikembangkan. Instrumen yang
digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan ditujukan kepada ahli materi dan
ahli media pembelajaran. Instrumen yang digunakan untuk mengetahui tingkat
kepuasan ditujukan kepada pengguna (siswa). Instrumen untuk ahli media
ataupun ahli materi dilakukan validasi terlebih dahulu.

Tabel 8. Alternatif Jawaban dan Pembobotan Skor.

Alternatif Jawaban Skor
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS) 2
Setuju (S) 3
Sangat Setuju (SS) 4

a. Instrumen untuk ahli materi
Instrumen yang akan digunakan mengadopsi pada tabel 6 sebagai acuan
evaluasi media dan meminta masukan dari validator instrumen. Berikut Kisi-kisi
instrumen untuk ahli materi (tabel 9) yang dilihat dalam dua aspek:

Tabel 9. Kisi-kisi untuk Ahli Materi.

No Aspek Indikator No.Butir
Kejelasan tujuan pembelajaran 1
Kesesuaian penyajian dengan teori 2
Kesesuaian panyajian dengan silabus 3
ketercapaian Kompetensi Dasar (KD) 4
Keilmiahan materi 5

1 Kualitas Materi | Kedalaman materi 6
Kemudahan materi 7
Kejelasan materi dalam modul 8-13
Kesesuaian_ latihan dengan Standar 14
Kompetensi
Kejelasan petunjuk penggunaan pada user 15
manual
Mempermudah proses pembelajaran 16

2 Kemanfaatan Mempermudah pengajar 17
Mempermudah siswa 18
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b. Instrumen untuk ahli media
Instrumen yang akan digunakan mengadopsi pada tabel 6 sebagai acuan
evaluasi media dan meminta masukan dari validator instrumen. Berikut kisi-kisi
instrumen untuk ahli media (tabel 10) yang dilihat dalam tiga aspek:

Tabel 10. Kisi-kisi untuk Ahli Media.

No Aspek Indikator No.Butir
Kerapian tata letak komponen 1
Kerapian jalur PCB 2
Kesesuaian nilai dan ukuran komponen 3
. Kerapian penempatan blok rangkaian 4
1 Tampilan Kekonsistensian ukuran dan bentuk tulisan 5
Keterbacaan tulisan keterangan 6
Ketergangguan penempatan tulisan 7
Ketergangguan komposisi warna 8
Keterpenuhan Standar Kompetensi 9
Kesalahan sistem 10
. Kemudahan Simulasi kerusakan 11
2 Teknis —
Kemudahan Titik pengukuran 12
Keamanan Sumber tegangan listrik 13-14
Pengoperasian 15-17
Membantu siswa 18
3 Kemanfaatan Memotivasi siswa 19
Mempermudah pengajar 20

Pengkuran dari segi aspek teknis juga dilakukan dengan melakukan pengujian
media pembelajaran secara keseluruhan. Sehingga dapat mengetahui diketahui
secara teknis media pembelajaran ini bekerja.

c. Instrumen untuk pengguna (siswa)

Instrumen yang akan digunakan mengadopsi pada tabel 6 sebagai acuan

evaluasi media dan meminta masukan dari validator instrumen. Berikut Kisi-kisi

instrumen untuk pengguna (tabel 11) yang dilihat dalam empat aspek:
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Tabel 11. Kisi-kisi untuk Pengguna (Siswa).

No Aspek Indikator No.Butir
Kejelasan tujuan pembelajaran 1
B Kemudahan bahasa yang digunakan 2
Penyajian !
1 _ Kejelasan ukuran huruf 3
Materi :
Kejelasan gambar 4
Kejelasan materi 5
Kerapian penempatan blok rangkaian 6
Kejelasan penyajian skema 7
Kemudahan jalur PCB 8
2 Tampilan Kesesuaian penyajian skema 9
Media Kemudahan identifikasi keterangan 10
komponen
Kemudahan identifikasi test point 11
Kemudahan identifikasi switch 12
Keamanan trainer 13
3 Kualitas Kemudahan pengoperasian trainer 14
Teknis Kesesuaian hasil uji coba dengan teori 15
Keseluruhan kinerja trainer 16
Mempermudah pemahaman 17
4 Memotivasi siswa 18
Kemanfaatan . — - . .
Memperjelas prinsip kerja radio penerima 19
FM
Kemandirian belajar 20

3. Uji Validitas dan Realibilitas Instrumen

Terdapat dua persyaratan yang harus dipenuhi oleh suatu instrumen penelitian

yaitu validitas dan reliabilitas. Berikut merupakan pengujian instrumen:

a. Uji validitas instrumen

Instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut dapat dengan tepat

mengukur apa yang hendak diukur (Eko,2009: 128). Validitas instrumen yang

digunakan dalam penelitian ini menggunakan validitas internal (internal validity)
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yang terdiri atas validitas isi (content validity) dan validitas konstruk (construk
validity). Validitas isi berkaitan dengan kesesuaian dengan isi yaitu menunjukkan
sejauh mana instrumen tersebut menggambarkan atau mencerminkan isi yang
dikehendaki, sedangkan validitas konstruk berkaitan dengan kesesuaian
instrumen dengan aspek yang hendak diukur yaitu mengacu pada sejauh mana
suatu instrumen mengukur konsep dari suatu teori.

Pengujian validitas instrumen dilakukan dengan cara mengkonsultasikan
instrumen yang telah dibuat kepada para ahli dengan tujuan mengetahui apakah
instrumen telah memiliki kesesuaian isi maupun konstruk. Para ahli diminta
pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun. Para ahli dimungkinkan
memberi pendapat bahwa instrumen dapat digunkan tanpa perbaikan, ada
perbaikan, dan mungkin dirombak total. Pada penelitian ini para ahli yang menguiji
yaitu dosen Pendidikan Teknik Elektronika Fakultas Teknik UNY dan guru jurusan
Teknik Audio Video SMK Negeri 1 Pundong.

b. Uji reliabilitas instrumen
Dalam penelitian ini uji realibitas instrumen menggunakan rumus alfa cronbach.

Adapun rumus alfa cronbach adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2007: 365):

_ k 1 2512
he (k—l){ B sf}

Gambar 9. Rumus Alfa Cronbach.

Dimana:

r; = koefisien reliabilitas

k = mean kuadrat antara subyek
¥'s;? = mean kuadrat kesalahan
s¢? = variant total

Rumus untuk varians total dan varians item adalah sebagai berikut:
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Gambar 10. Rumus Varians Total dan Varians ltem.
Dimana:
JK; = jumlah kuadrat seluruh skor item

JK; = jumlah kuadrat subyek

Setelah koefisien korelasi sudah ditemukan maka untuk menafsirkan dapat
berpedoman pada ketentuan yang tertera pada tabel di bawah ini (Sugiyono, 2007:
231):

Tabel 12. Pedoman untuk Memberikan Interprestasi terhadap Koefisien Korelasi.

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat kuat

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang akan dilakukan adalah menggunakan analisis
deskriptif kualitatif yaitu memaparkan produk media hasil rancangan setelah
diimplementasikan dalam bentuk produk jadi dan menguji tingkat kelayakan
produk. Setelah data-data diperoleh selanjutnya mengubah data kualitatif menjadi
kuantitatif dengan menggunakan skala Likert. Penilaian menggunakan skala Likert

terdiri atas empat gradasi yaitu 4,3,2,1 dengan arti Sangat Setuju, Setuju, Tidak
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Setuju, Sangat Tidak Setuju. Proses selanjutnya adalah memaparkan mengenai
kelayakan produk untuk diimplementasikan pada standar kompetensi
Memperbaiki Radio Penerima pada Program Keahliah Teknik Audio Video di SMK
Negeri 1 Pundong.

Setelah data diperoleh maka tahap selanjutnya adalah melihat bobot pada
masing-masing tanggapan dan menghitung skor rerata dengan rumus sebagai

berikut (Sugiyono,2007: 49):

Gambar 11. Rumus Skor Rerata.
Keterangan :
Me = skor rata-rata
>xi = jumlah nilai x ke i sampai ke n

n = jumlah penilai

Rumus perhitungan persentase skor ditulis dengan rumus sebagai berikut:

Skor yang diobservasi
Persentase kelayakan (%) = Skor yang diharapkan x 100%

Gambar 12. Rumus Persentase Kelayakan.

Jika nilai persentase rerata telah diperoleh maka selanjutnya adalah
penunjukan predikat kualitas dari produk yang dibuat berdasarkan skala
pengukuran Rating Scale. Skala penunjukan Rating Scale adalah pengubahan
data kualitatif menjadi kuantitatif. Berikut tabel rating scale yang digunakan untuk

penafsiran kelayakan produk.
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Tabel 13. Kategori Kelayakan Berdasarkan Rating Scale.

No

Skor dalam Persen (%)

Kategori Kelayakan

0% - 25%

Sangat Tidak Layak

>25% - 50%

Kurang Layak

>50% - 75%

Cukup Layak

1
2
3
4

>75% - 100%

Sangat Layak
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Pengembangan trainer radio penerima FM sebagai sumber belajar terapan
laboratorium pada kelas XI Jurusan Teknik Audio Video di SMK Negeri 1 Pundong
menggunakan model ADDIE. Model ADDIE yang digunakan terdapat lima proses
tahapan yang dilakukan yaitu: (1) analisis, (2) desain, (3) pengembamgan, (4)
implementasi, dan (5) evaluasi.
1. Analisis
Pada tahap analisis dilakukan dengan cara wawancara dan dokumentasi
kepada pihak yang terkait. Analisis yang dilakukan pada tahap analisis ini
yaitu:
a. Menganalisa pendidik dan peserta didik terkait permasalahan yang
dihadapi.

Pada tahap menganalisa pendidik dan peserta didik yang dilakukan terkait

permasalahan yang dihadapi mendapatkan hasil sebagai berikut:

1) Kegiatan pembelajaran yang bersifat monoton masih kurang menarik
minat belajar peserta didik.

2) Banyaknya tugas tambahan yang dibebankan kepada pendidik
disamping tugas pokok yang mengakibatkan pendidik tidak sempat
membuat media pembelajaran.

3) Dibutuhkan pemampatan materi untuk memberi bekal kepada siswa

kelas XI.
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4) Belum adanya media pembelajaaran khususnya trainer radio
penerima FM di SMK Negeri 1 Pundong.
b. Memilih permasalahan yang relevan untuk diteliti
Permasalahan yang diambil pada penelitian ini terkait dengan media
pembelajaran khususnya trainer radio penerima FM. Permasalahan ini
diambil karena sangat penting dikembangkan trainer radio penerima FM
di SMK Negeri 1 Pundong.
c. Menentukan materi yang akan diteliti berdasarkan silabus
Materi yang akan diteliti berdasarkan standar kompetansi memperbaiki
radio penerima dengan kompetensi dasar menjelaskan prinsip kerja radio
penerima FM.
d. Menentukan media yang akan dikembangkan
Media yang dikembangkan berupa trainer radio penerima FM yang
terdapat simulasi kerusakan pada rangkaian dan titik pengukuran. Trainer
ini dilengkapi dengan labsheet dan user manual.
2. Desain
Pada tahap desain trainer radio penerima FM peneliti menggunakan software
ISIS Proteus 8 Pro dan Corel Draw X8. Hasil desain berupa skema blok-blok
rangkaian dan bentuk box atau cassing trainer radio penerima FM yang dilengkapi
denaga labsheet dan user manual. Berikut adalah tampilah hasil desain trainer
radio penerima FM.
a. Blok rangkaian sumber tegangan (power supply).
Pada blok rangkaian sumber tegangan menggunakan transformator model
CT dengan tegangan sebesar 12 V dan arus seesar 2A. Pada power supply

dilengkapi dengan fuse sebagai pengaman dan menggunakan IC 7812 sebagai
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IC regulator tegangan 12 V DC yang nantinya akan digunakan pada sistem.
Pada blok ini terdapat dua switch yaitu SW 0 dan SW 1 serta dua test point (TP)
yaitu TP1 dan TP2. Berikut gambar skema rangkaian power supply dalam

bentuk skema, PCB, dan ilustrasi dalam bentuk 3D.

TP1 P2
o
[5] U1 [¢]
7812 o
AC220V  p1 SW0 TR1 p1 | Swi DC+ 12V
E} 10— 1 C.Q P1 s1 > 1 09 1o e 1 IEI
—
n 1N4002 % .
s2 —c2
B 470uF
AC 0OV — D2 C1l ' DC-
[of i | o

TRAN-2P3S 1N4002 2200uF

Gambar 13. Skema Rangkaian Power Supply.

Berikut adalah tampilan desain PCB rangkaian power supply yang akan

direalisasikan.

Gambar 14. Tampilan PCB Rangkaian Power Supply.

llustrasi dalam bentuk 3 dimensi rangkaian power supply yang akan

direalisasikan dapat dilihat pada gambar 15 di bawah ini:
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Gambar 15. Tampilan 3D llustrasi Rangkaian Power Supply.

b. Blok rangkaian tuner.

Pada blok tuner yang ditampilkan pada skema merupakan rangkaian
secara garis besar untuk tuner FM dan pada skema yang ada pada trainer
nantinya yang akan ditampilkan adalah tuner dalam bentuk jadi. Berikut adalah
gambar blok tuner dalam empat tampilan, yaitu dalam bentuk skema, bentuk

tuner jadi, tampian PCB dan tampilan ilustrasi 3 dimensi rangkaian tuner.

vCC

e

£R2
200Q

VCC
Iﬁntena 9
cl 3300
4p
= 1

Gambar 16. Skema Rangkaian Tuner FM
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Berikut adalah desain skema rangkaian tuner FM dalam bentuk jadi yang akan

direalisasikan.

[ O]

FM Tuner

O OuT

1
2
3

00 5\ 2 Ny 215 enp
5
6

—O ANT
O B+

l 0 osc
—O AFC

1

R1
470k

O
=1

Gambar 17. Skema Rangkaian Tuner FM (Bentuk Jadi)
pada Trainer.

Tampilan desain PCB rangkaian tuner yang akan direalisasikan dapat dilihat

pada gambar 18 di bawah ini:

Gambar 18. Tampilan PCB Rangkaian Tuner.

Tampilan desain rangkaian tuner dalam bentuk 3 dimensi yang akan

direalisasikan dapat dilihat pada gambar 19 di bawah ini:
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Gambar 19. Tampilan 3D llustrasi
Rangkaian Tuner.

c. Blok if amplifier

Pada blok IF amplifier menggunakan IC LA 1260. Keterangan untuk IC LA
1260 telah disertakan pada lampiran. Pada blok ini menggunakan CF 10,7 MHz
untuk menstabilkan frekuensi. Dilengkapi dengan lima buah SW yaitu SW3,
SW4, SW5, SW6, dan SW7 serta dilengkapi dengn lima TP yaitu TP5, TP6,
TP7, TP8, dan TP9. Selain itu dilengkapi dengan dua transistor NPN yaitu
transistor seri C828 dan seri C9013. Berikut adalah gambar blok if amplifier
dalam tiga tampilan, yaitu dalam bentuk skema, bentuk PCB, dan ilustrasi 3

dimensi.

1B

C6  100uF “ “

DC+ 12V DC-

Gambar 20. Skefna Rangkaian IF Amplifier.
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Berikut adalah tampilan desain PCB IF amplifier yang akan direalisasikan.

ASI919MA A1

qo9
(=1

[rRET+SSEEER

Gambar 22. Tampilan 3D llustrasi
Rangkaian IF Amplifier.

d. Blok mpx stereo demodulator
Pada blok IF amplifier menggunakan IC LA 3361. Keterangan untuk IC LA
3361 telah disertakan pada lampiran.Berikut adalah gambar blok mpx stereo
demodulator dalam tiga tampilan, yaitu dalam bentuk skema, bentuk PCB, dan

ilustrasi 3 dimensi.
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Gambar 23. Skema Rangkaian MPX Stereo Demodulator.

Berikut adalah tampilan desain PCB MPX Stereo Demodulator yang akan

direalisasikan.

| AEATMASSACER_920_R0TAJUAOM3d O3R3T2 )(’-ll“l

Gambar 24. Tampilan PCB Rangkaian MPX Stereo Demodulator.
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Berikut adalah tampilan desain MPX Stereo Demodulator dalam bentuk tiga

dimensi yang akan direalisasikan.
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Gambar 25. Tampilan 3D llustrasi Rangkaian MPX Stereo Demodulator.

e. Blok stereo amplifier

Pada blok Stereo Amplifier menggunakan IC LA 4440. Keterangan untuk

IC LA 4440 telah disertakan pada lampiran.Berikut adalah gambar blok stereo

amplifier.
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Gambar 26. Skema Rangkaian Amplifier.
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Berikut adalah tampilan desain stereo amplifier yang akan direalisasikan.

Gambar 27. Tampilan PCB Rangkaian Amplifier.

Berikut adalah tampilan desain stereo amplifier dalam bentuk tiga dimensi yang

akan direalisasikan.

Gambar 28. Tampilan 3D Rangkaian Amplifier.

f.  Desain cassing trainer radio penerima FM .
Pada desain cassing trainer radio penerima FM terdapat beberapa bagian

sesuai dengan simbol yang telah ditulis pada gambar 29 dibawah ini:
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Gambar 29. Desain Cassing Trainer Radio Penerima FM.

Tabel 14. Keterangan Desain Cassing Trainer Radio Penerima FM .

No Simbol Keterangan
1 A Blok rangkaian nyata

2 B Blok gambar skema rangkaian
3 C K3

4 D Blok tune kontrol aplifier

5 E Blok simulasi kerusakan

6 F Blok titik pengukuran

7 G Logo SMK Bisa

8 H Judul Trainer

9 I Saklar utama trainer

10 J Blok rangkaian power supply
11 K Dudukan karet

12 L Speaker

13 M Keterangan Referensi

14 N Fuse

15 0] Input listrik 220 VAC
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Berikut merupakan gambar ilustrasi desain cassing dan penempatan masing-

masing item pada trainer radio penerima FM yang akan direalisasikan.

Referensi
Antena \
Rangk. IF Amplifierx

Rangk.Tuner

Sisi Belakang

Fuse .
/—AC in
/ Rangk. MPX Stereo Demodulator
Rangk. Stereo Amplifier

<=+ Sisi Kanan

Sisi Kiri > P

i

Loudspeaker
AN /— Loudspeaker

Skema Tuner —|
—— Skema Stereo Amplifier

Skema IF Amplifier —|

" Skema MPX Stereo Demodulator

Skema Power Supply — —Tone Control

Switch Test Point
. A
Sisi Atas P
Logo SMK Bisa —/
Sisi Depan
Sisi Bawah }—w—p Rangk. Power Supply

e \N/ —°®

W

Karet

Gambar 30. llustrasi Nyata Cassing Trainer Radio Penerima FM.

g. Desain akhir (finishing) trainer radio penerima FM.

Pada tahap akhir ini telah tampak desain akhir trainer radio peneima FM
yang akan direalisasikan. Pada desain ini ukuran trainer adalah sebagai
berikut: panjang 45,6 cm, lebar 35,6 cm, dan tinggi 10,6 cm. Berikut adalah

gambar tampilan desain akhir trainer radio penerima FM.
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Gambar 31. Hasil Akhir Trainer Radio Penerima FM .

Desain modul trainer radio penerima FM.
Trainer radio penerima FM yang dibuat telah dilengkapi dengan modul.

Berikut desain modul yang dibuat:

MODUL PEMBELAJARAN

TRAINER RADIO PENERIMA FM

e am,

g e
P T T

—~—

D bisun ok h:

Ciplo S Prabowo
NIM. 0950224 1004

PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRONIKA
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Gambar 32. Desain Modul Trainer Radio Penerima FM .
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i. Desain user manual trainer radio penerima FM.
Selain modul, trainer radio penerima FM juga dilengkapi dengan user

manual. Gambar 33 merupakan desain user manual yang dibuat:

uu_xln'u".:f\ -
LIPS

. & \.:--‘.‘....__ :
\ "
USER MANUAL - A

Trainer Radio Penerima MM

.l'

Cipto Sabdo Prabowo

Gambar 33. Desain User Manual Trainer Radio Penerima FM .

3. Pengembangan
Pada tahap pengembangan akan diuraikan dari tahap pembuatan. Tahapan
pembuatan rangkaian trainer radio penerima FM adalah sebagai berikut:
a. Pembuatan master PCB.
Pada proses pembuatan master PCB, desain PCB yang sudah dibuat
selanjutnya dicetak dalam kertas glossy menggunakan tinta serbuk. Berikut

adalah gambar bentuk master PCB yang sudah jadi.
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Gambar 34. Master PCB
b. Penyablonan pada PCB.
Setelah master PCB sudah jadi tahap selanjutnya adalah penyablonan
pada PCB. Sebelum dilakukan penyablonan, PCB dibersihkan terlebih dahulu
dan diberi katalis secukupnya. Tujuan pemberian katalis ini adalah untuk

mempermudah mencairnya tinta serbuk.

Gambar 35. Hasil PCB yang Sudah Dibersihkan.

Selanjutnya dilakukan penyablonan dengan cara pemanasan dengan suhu
tertentu sehingga tinta serbuk akan menempel pada PCB. Selanjutnya
didiamkan dalam air kurang lebih 10 menit untuk mempermudah pembersihan

kertas glosy.
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Gambar 36. Proses Perendaman
c. Pelarutan PCB.
Setelah dibersihkan selanjutnya adalah proses pelarutan. Proses pelarutan
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan cairan kimia FeCls.
Pelarutan dilakukan untuk menghilangkan logam dalam hal ini adalah tembaga

yang ada pada PCB yang tidak tertutupi oleh tinta serbuk.

Gambar 37. Hasil PCB Setelah Proses Pelarutan
d. Cleaning dan Pelubangan PCB.
Pada tahap ini adalah cleaning atau pembersihan tinta serbuk yang ada
pada PCB. Selanjutnya dilakukan pemberian lubang pada PCB untuk kaki-kaki

komponen yang akan dirakit.
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Gambar 38. Hasil PCB Setelah Proses Pembersihan
dan Pemberian Lubang (Pengeboran).
e. Pengecatan PCB.
Tahap selanjutnya adalah pengecatan PCB. Setelah dilakukan pengecatan
selanjutnya adalah dengan pelekatan nama komponen. Hal ini dilakukan selain

memperindah juga mempermudah dalam pemasangan komponen pada PCB.

Gambar 39. Hasil PCB Setelah Proses Pengecatan.
f. Perakitan Komponen pada PCB.
Pada tahap ini dilakukan perakitan komponen pada PCB. Perakitan
dilakukan sesuai dengan nama dan besar komponen yang telah tertera pada

PCB. Berikut adalah hasil perakitan komponen pada PCB.
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Tuner Stereo Demodulator

Power Supply Stereo Amplifier

Gambar 40. Hasil PCB Setelah Proses
Pemasangan Komponen.

g. Finishing

Pada tahap terakhir adalah tahap finishing. Pada tahap ini dilakukan
pemasangan item-item yang sudah direncanakan pada awal pada cassing
yang telah dibuat. Penyambungan dilakukan untuk menghubungkan atau
mengkoneksikan jalur-jalur sesuai dengan yang telah direncanakan diawal.
Jalur-jalur yang dimaksud adalah pengkabelan antar blok rangkaian,
pengkabelan dengan blok simulasi kerusakan (switch) dan pengkabelan
dengan titik pengukuran. Berikut adalah hasil akhir dari trainer radio

penerima FM yang telah dibuat.
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Gambar 41. Hasil Pemasangan Rangkaian pada Box.

Implementasi

Pada tahap implementasi ini dilakukan proses uji coba trainer radio
penerima FM. Pada proses uji coba trainer radio penerima FM di laboratorium
dilakukan pengukuran dan pengamatan sesuai dengan kondisi simulasi
kerusakan yang sudah ditentukan oleh peneliti. Pengujian dilakukan pada tiap
blok rangkaian dimulai dari blok rangkaian power supply sampai dengan blok
rangkaian MPX Stereo Demodulator. Pengujian dilakukan dengan mengubah
kondisi switch (SW) dan pengukuran dilakukan pada test point (TP). Berikut
keterangan switch (SW) untuk masing-masing blok rangkaian.

Tabel 15. Keterangan Masing-masing Switch (SW) Blok Rangkaian.

Blok Kode
Rangkaian Warna b NBIEENEEL
Power - SWO0 | Saklar utama
Supply Ungu SW1 | Saklar input IC regulator 7812
Tuner Merah SW2 | Saklar output IF dari Tuner

Orange | SW3 | Saklar input IF Amplifier (IC LA1260)
Orange | SW4 | Saklar output QD FM (IC LA1260)
Orange | SW5 | Saklar input VDD (IC LA1260)

IF Amplifier Orange SW6 | Saklar output IF Amplifier [mono]
9 (IC LA1260)
Orange | SW7 | Saklar power supply IF Amplifier
Hijau SW8 | Saklar input VCC (IC LA3361)
. Saklar input Phase Comparator
Multiplex Hijau SW9 (IC LA3361)/ filter decoder stereo

Stereo Hiiau SW10 | Saklar output Demodulator R
Demodulator J (IC LA3361)
SW11 | Saklar output Demodulator L
(IC LA3361)

Hijau
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Sedangkan untuk keterangan masing-masing test point (TP) dapat dilihat
pada tabel 16 di bawah ini:

Tabel 16. Keterangan Masing-masing Test Point (TP) Blok Rangkaian.

Blok Kode

Rangkaian Warna TP Keterangan
Power - TP 1 | Titik ukur input IC regulator 7812
Supply Ungu | TP 2 | Titik ukur output IC regulator 7812
Tuner Merah | TP 3 T?t?k ukur output IF dgri Tuner
Merah | TP 4 | Titik ukur output Oscilator
Orange | TP 5 | Titik ukur input IF Amplifier (IC LA1260)
Orange | TP 6 | Titik ukur output QD FM (IC LA1260)
IF Amolif Orange | TP 7 | Titik ukur input VDD (IC LA1260)
mplifier — —
Orange TP 8 | Titik ukur output IF Amplifier [mono]
(IC LA1260)
Orange | TP 9 | Titik ukur Power supply IF Amplifier
Hijau | TP 10 | Titik ukur input VCC (IC LA3361)
. Titik ukur input Phase Comparator
Multiplex Hijau | TP 11 (IC LA3361)|/o filter decoder sriereo
Stereo Hijau TP 12 | Titik ukur output Demodulator R
Demodulator (IC LA3361)
Hijau TP 13 | Titik ukur output Demodulator L
(IC LA3361)

Adapun pada proses pengukuran yang dilakukan oleh peneliti, alat ukur
yang digunakan adalah CRO Digital dan Multimeter Digital. CRO yang
digunakan adalah GWINSTEK seri GOS-6103 dengan kapasitas 100MHz.

Berikut adalah gambar CRO yang digunakan:

Gambar 42. GWINSTEK GOS-6103.
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Multimeter yang digunakan dalam pengukuran menggunakan multimeter
digital DEKKO seri DM-96L. Berikut adalah gambar multimeter yang

digunakan:

Gambar 43. DEKKO seri DM-96L

Pada ujicoba yang dilakukan, peneliti melakukan penalaan dengan sinyal
yang dipilih adalah sinyal dari stasiun radio pemancar FM yaitu Rakosa FeMale
Radio dengan frekuensi 105,3 MHz.

Percobaan | dilakukan dengan memposisikan semua saklar atau SW pada
kondisi ON. Selanjutnya dilakukan pada TP 1 sampai dengan TP 13. Pengujian ini
ditujukan untuk mengetahui sinyal/ frekuensi maupun tegangan dalam kondisi
trainer radio penerima FM normal (belum ada tindakan simulasi kerusakan). Hasil
pengukuran dan pengamatan trainer radio penerima FM untuk percobaan pertama

dapat dilihat pada tabel 17 hasil pengukuran di bawah ini:
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Tabel 17. Hasil Pengukuran untuk Kondisi SW 1 s.d. SW 11 adalah ON.

Hasil Pengukuran dan

Kondisi Titik
Saklar Pengukuran Pengamatan Keterangan
(Switch) (Test Point) Teg. Frek. Bentuk
V) (MHz) Gelombang
TP 1 13 - - In reg. IC 7812
SW 1=0N TP 2 11,5 - - Out reg. IC 7812
11,8 IF Tuner
SW 2 =0N TP 3 4,5 mV
111 osC
SW 3=0N TP 4 3mv
111 FMIF In
SW 4 =0N TP 5 14
105,3 FM QD
SW5=0N TP 6 8,7
105,3 VDD
SW 6 =0ON TP 7 8,3
Out IF Amp [ mono]
_ (Sinyal suara
SW 7 =0N TP 8 2,1 terdeteksi)
117,6 VDD
SW 8 =0N TP 9 9,9
111 VCC
SW 9=0N TP 10 9,8
Filter decoder (Sinyal
SW 10 = ON TP 11 13 suara terdeteksi )
Out R (Sinyal suara
SW11=ON | TP12 2,8 terdeteksi )
Out L(Sinyal suara
TP 13 28 terdeteksi)
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Percobaan Il merupakan percobaan simulasi kerusakan pada blok rangkaian

power supply. Percobaan ini dilakukan dengan mengubah posisi SW1 pada

kondisi OFF. Selanjutnya dilakukan pengukuran dan pengamatan pada TP1-13.

Tabel 18. Hasil Pengukuran untuk Kondisi SW 1 adalah OFF.

Kondisi Titik Hasil Pengukuran dan Pengamatan
Saklar Pengukuran Teg. Frek. Bentuk Keterangan
(Switch) (Test Point) V) (MHz) Gelombang
TP 1 14,8 - - In reg. IC 7812
SW 1 = OFF TP 2 0 - - Out reg. IC 7812
IF Tuner
SW 2=0N TP 3 0
osC
SW 3=0N TP 4 0
FMIF In
SW 4 =0N TP 5 0
FM QD
SW 5=0N TP 6 0
VDD
SW 6 = ON TP 7 0
Out IF Amp [ mono]
_ (Sinyal suara tidak
SW 7 = ON TP 8 0 terdeteksi)
VDD
SW 8 =ON TP 9 0
VCC
SW 9 =0N TP 10 0
Filter decoder (Sinyal
SW 10 = ON TP 11 0 suara tidak terdeteksi )
Out R (Sinyal suara
tidak terdeteksi )
SW 11 =ON TP 12 0
Out L(Sinyal suara
TP 13 0 tidak terdeteksi)
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Percobaan Il merupakan percobaan simulasi kerusakan pada blok rangkaian

tuner. Percobaan ini dilakukan dengan mengubah posisi SW2 pada kondisi OFF.

Selanjutnya dilakukan pengukuran dan pengamatan pada TP1 s.d. TP13.

Tabel 19. Hasil Pengukuran untuk Kondisi SW 2 adalah OFF.

Kondisi Titik Hasil Pengukuran dan Pengamatan
Saklar Pengukuran Teg. Frek. Bentuk Keterangan
(Switch) (Test Point) V) (MHz) Gelombang
TP 1 13 - - In reg. IC 7812
SW 1=0N TP 2 11,5 - - Out reg. IC 7812
117,6 IF Tuner
SW 2 = OFF TP 3 10 mV
105,3 osC
SW 3=0N TP 4 3,5mVv
117,6 FMIF In
SW 4 =0ON TP 5 1,4
105,3 FM QD
SW 5=0N TP 6 8,9
117,6 VDD
SW 6 = ON TP 7 8,4
Out IF Amp [ mono]
_ (Sinyal suara
SW 7 =ON TP 8 2,1 terdeteksi)
142,9 VDD
SW 8 =ON TP 9 9,9
105,3 VCC
SW 9 =0N TP 10 9,8
Filter Decoder (Sinyal
SW 10 = ON TP 11 13 suara terdeteksi )
Out R (Sinyal suara
SW 11 = ON TP 12 28 terdeteksi )
Out L (Sinyal suara
terdeteksi)
TP 13 2,8
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Percobaan IV merupakan percobaan simulasi kerusakan pada blok rangkaian
IF Amplifier. Percobaan ini dilakukan dengan mengubah posisi SW3 s.d.SW7 pada
kondisi OFF secara bergantian. Selanjutnya dilakukan pengukuran dan
pengamatan pada TP1 s.d. TP13.

Tabel 20. Hasil Pengukuran untuk Kondisi SW 3 adalah OFF.

Kondisi Titik Hasil Pengukuran dan Pengamatan
Saklar Pengukuran Teg. Frek. Bentuk Keterangan
(Switch) (Test Point) (V) (MHz) Gelombang
TP 1 13,3 - - In reg. IC 7812
SW 1=0N TP 2 11,8 - - Out reg. IC 7812
. IF Tuner
SW 2 =0ON TP3 43mv | 11,8 AAAAARA
YVvVyvy
osC
SW 3 = OFF TP 4 3mVv 100
FMIF In
SW 4 =0ON TP 5 1,4 105,3
FM QD
SW 5=0N TP 6 9 105,3
VDD
SW 6 = ON TP 7 9 105,3
Out IF Amp [ mono]
_ (Sinyal suara
SW7=0N TP8 5 terdeteksi)
VDD
SW 8 = ON TP 9 10,3 117,6
VCC
SW 9 =0N TP 10 10,3 117,6
Filter Detector (Sinyal
SW 10 = ON TP 11 13 suara tidak terdeteksi )
Out R (Sinyal suara
SW 11 = ON TP 12 28 tidak terdeteksi )
Out L (Sinyal suara
TP 13 2.8 tidak terdeteksi)

72



Tabel 21. Hasil Pengukuran untuk Kondisi SW 4 adalah OFF.

Hasil Pengukuran dan

Kondisi Titik
Saklar Pengukuran Pengamatan Keterangan
(Switch) (Test Point) Teg. Frek. Bentuk
V) (MHz) Gelombang
TP 1 13,2 - - In reg. IC 7812
SW 1=0N TP 2 11,7 - - Out reg. IC 7812
IF Tuner
SW 2 =0N TP 3 42mV | 11,8
osC
SW 3=0N TP 4 3mVv | 1053
FMIF In
SW 4 = OFF TP5 14 105,3
FM QD
SW 5=0N TP 6 9 1111
VDD
SW 6 =ON TP 7 9 105,3
Out IF Amp [ mono]
SW 7 = ON PS8 5 105.3 (Sinyal suara tidak
' terdeteksi)
VDD
SW 8 =0N TP 9 10,2 117,6
VCC
SW 9=0N TP 10 10,2 117,6
Filter Decoder
SW10=ON | TP11 13 | 1111 (Sinyal suara tidak
’ ’ terdeteksi )
Out R (Sinyal suara
SW11=ON | TP12 28 | 1111 tidak terdeteksi )
Out L (Sinyal suara
TP 13 28 111.1 tidak terdeteksi)
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Tabel 22. Hasil Pengukuran untuk Kondisi SW 5 adalah OFF.

Kondisi Titik Hasil Pengukuran dan
It Pengamatan
Saklar Pengukuran Keterangan
(Switch) (Test Point) Teg. Frek. Bentuk
V) (MHz) Gelombang
TP 1 13,2 - - In reg. IC 7812
SW 1=0N TP 2 11,7 - - Out reg. IC 7812
IF Tuner
SW 2 =0N TP 3 45mv | 11,8
osC
SW 3=0N TP 4 25mV | 105,3
FMIF In
SW 4 = ON TP 5 1,4 117,6
FM QD
SW 5 = OFF TP 6 8,5 117,6
VDD
SW 6 = ON TP 7 7.1 1111
Out IF Amp [ mono]
SW 7 = ON P8 48 | 1176 (Sinyal suara tidak
' ' terdeteksi)
VDD
SW 8 =ON TP 9 10,1 117,6
VCC
SW 9=0N TP 10 10,1 1111
Filter Decoder
SW10=ON | TP11 13 | 1111 (Sinyal suara tidak
’ ’ terdeteksi )
Out R (Sinyal suara
SW11=ON | TP12 28 | 17,6 tidak terdeteksi )
Out L (Sinyal suara
TP 13 28 1333 tidak terdeteksi)
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Tabel 23. Hasil Pengukuran untuk Kondisi SW 6 adalah OFF.

Hasil Pengukuran dan

Kondisi Titik
Saklar Pengukuran Pengamatan Keterangan
(Switch) (Test Point) Teg. Frek. Bentuk
V) (MHz) Gelombang
TP 1 13,2 - - In reg. IC 7812
SW 1=0N TP 2 11,7 - - Out reg. IC 7812
IF Tuner
SW 2 =0ON TP 3 45mv | 11,8 AVAVAVAYAAYA
osC
SW 3=0N TP 4 3mVv | 1053
FMIF In
SW 4 =0ON TP5 14 117,6
FM QD
SW 5=0N TP 6 9 1111
VDD
SW 6 = OFF TP 7 8,5 105,3
Out IF Amp [ mono]
SW 7 = ON TP 8 2 1111 (Sinyal suara tidak
’ terdeteksi)
VDD
SW 8 =0N TP 9 10 117,6
VCC
SW 9=0N TP 10 10 117,6
Filter Decoder
SW10=ON | TP11 13 | 1176 (Sinyal suara tidak
’ ’ terdeteksi )
Out R (Sinyal suara
SW11=ON | TP12 28 | 1053 ticdak terdeteksi)
Out L (Sinyal suara
TP 13 28 1333 tidak terdeteksi)
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Tabel 24. Hasil Pengukuran untuk Kondisi SW 7 adalah OFF.

Hasil Pengukuran dan

Kondisi Titik
Saklar Pengukuran Pengamatan Keterangan
(Switch) (Test Point) Teg. Frek. Bentuk
V) (MHz) Gelombang
TP 1 13,5 - - In reg. IC 7812
SW 1=0N TP 2 12 - - Out reg. IC 7812
IF Tuner
SW 2 =0N TP 3 3mVv 0
osC
SW 3 =0ON P4 | 92-11 0
mV
FMIF In
SW 4 =ON TP5 0,1 0
FM QD
SW5=0N TP 6 0,9 0
VDD
SW 6 = ON TP7 0,9 0
Out IF Amp [ mono]
SW 7 = OFF TP 8 48 0 (Sinyal suara tidak
' terdeteksi)
VDD
SW 8 = ON TP O 0,9 0
VCC
SW 9 =0ON TP 10 10,7 0
Filter Decoder
SW 10 = ON TP 11 13 0 (Sinyal suara tidak
’ terdeteksi )
Out R (Sinyal suara
SW 11 = ON TP 12 28 0 tidak terdeteksi )
Out L (Sinyal suara
TP 13 28 0 tidak terdeteksi)
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Percobaan V merupakan percobaan simulasi kerusakan pada blok rangkaian

MPX Stereo Demodulator. Percobaan ini dilakukan dengan mengubah posisi SW8

s.d.SW11 pada kondisi OFF secara bergantian. Selanjutnya dilakukan pengukuran

dan pengamatan pada TP1 s.d. TP13.

Tabel 25. Hasil Pengukuran untuk Kondisi SW 8 adalah OFF.

Kondisi Titik Hasil Pengukuran dan Pengamatan
Saklar Pengukuran Teg. Frek. Bentuk Keterangan
(Switch) (Test Point) (V) (MHz) Gelombang
TP 1 13,2 - - In reg. IC 7812
SW1=0N TP 2 11,7 - - Out reg. IC 7812
IF Tuner
SW 2 =0N TP 3 4,2 mV 11,8
0SsC
SW 3=0N TP 4 3,5mVv 105,3
FMIF In
SW 4 =0ON TP 5 1,4 117,6
FM QD
SW 5=0N TP 6 8,9 117,6
VDD
SW 6 =ON TP 7 8,5 111,1
Out IF Amp [ mono]
_ (Sinyal suara
SW 7 =ON TP 8 2,1 terdeteksi)
VDD
SW 8 = OFF TP 9 10 117,6
VCC
SW 9 =0N TP 10 0 105,3
Filter Decoder (Sinyal
SW 10 = ON TP 11 0 117.6 suara tidak terdeteksi )
Out R (Sinyal suara
SW 11 = ON TP 12 0 117,6 tidak terdeteksi )
Qut L (Sinyal suara
TP 13 0 133.3 tidak terdeteksi)
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Tabel 26. Hasil Pengukuran untuk Kondisi SW 9 adalah OFF.

Kondisi Titik Hasil Pengukuran dan
It Pengamatan
Saklar Pengukuran Keterangan
(Switch) (Test Point) Teg. Frek. Bentuk
V) (MHz) Gelombang
TP 1 13,2 - - In reg. IC 7812
SW 1=0N TP 2 11,7 - - Out reg. IC 7812
IF Tuner
SW2=0ON TP 3 45mv | 11,1 WM
(ARAARARARAAR
osC
SW 3=0N TP 4 3,5mVv | 105,3
FMIF In
SW 4 = ON TP 5 14 117,6
FM QD
SW 5=0N TP 6 9 111,1
VDD
SW 6 = ON TP 7 8,5 105,3
Out IF Amp [ mono]
_ (Sinyal suara
SW 7 =0N TP 8 2,1 terdeteksi)
VDD
SW 8 =ON TP 9 10 125,0
VCC
SW 9 = OFF TP 10 10 200,0
Filter Decoder
_ (Sinyal suara
SW10=0N TP 11 0.3 terdeteksi ) —decoder
kurang stabil
Out R (Sinyal suara
SW11=ON | TP12 2,8 terdeteksi )
Out L (Sinyal suara
TP 13 28 terdeteksi)
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Tabel 27. Hasil Pengukuran untuk Kondisi SW 10 adalah OFF.

Kondisi Titik Hasil Pengukuran dan
It Pengamatan
Saklar Pengukuran Keterangan
(Switch) (Test Point) Teg. Frek. Bentuk
V) (MHz) Gelombang
TP 1 13,2 - In reg. IC 7812

SW 1=0N TP 2 11,8 - Out reg. IC 7812
IF Tuner

SW 2 =0N TP 3 45mv | 11,8
osC

SW 3=0N TP 4 3,5mVv | 105,3
FMIF In

SW 4 = ON TP 5 14 105,3
FM QD

SW 5=0N TP 6 9 1111
VDD

SW 6 = ON TP 7 8,5 1111
Out IF Amp [ mono]

_ (Sinyal suara

SW 7 =0N TP 8 2,1 terdeteksi)
VDD

SW 8 =ON TP 9 10 1111
VCC

SW 9 =0N TP 10 10 117,6
Filter Decoder

SW10=OFF | TP11 1,3 (Sinyal suara

terdeteksi )
Out R (Sinyal suara

SW11=ON | TP12 0 lemah)
Out L (Sinyal suara

TP 13 28 terdeteksi)
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Tabel 28. Hasil Pengukuran untuk Kondisi SW 11 adalah OFF.

Kondisi Titik Hasil Pengukuran dan
It Pengamatan
Saklar Pengukuran Keterangan
(Switch) (Test Point) Teg. Frek. Bentuk
V) (MHz) Gelombang
TP 1 13,2 - - In reg. IC 7812
SW 1=0N TP 2 11,8 - - Out reg. IC 7812
- IF Tuner
SW 2 =0N TP 3 45mv | 11,8
osC
SW 3=0N TP 4 3,5mVv | 105,3
FMIF In
SW 4 = ON TP 5 14 111,1
FM QD
SW 5=0N TP 6 9 111,1
VDD
SW 6 = ON TP 7 8,5 111,1
Out IF Amp [ mono]
_ (Sinyal suara
SW 7 =0N TP 8 2,1 terdeteksi)
VDD
SW 8 =ON TP 9 10 117,6
VCC
SW 9 =0N TP 10 10 117,6
- Filter Decoder
_ Ty (Sinyal suara
SW 10 = ON TP 11 1,3 Wiy it terdeteks)
[f Out R (Sinyal suara
" !
SW 11 = OFF TP 12 2.8 w m\hwlm‘ terdetekSI)
R
Out L (Sinyal suara
TP 13 0 lemah)
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5. Evaluasi
Berdasarkan metode yang digunakan yaitu ADDIE terdapat beberapa revisi
yang dilakukan. Revisi-revisi ini bertujuan untuk mengasilkan media yang baik dan
layak digunakan. Berikut merupakan beberapa revisi yang dilakukan pada
penelitian ini:
a. Revisi pada Skema Rangkaian.

Pada tahap revisi skema rangkaian terjadi perbaikan penomoran
komponen. Perbaikan penomoran komponen yang dilakukan yaitu dengan
membuat penomoran setiap komponen secara urut dimulai dari blok skema
rangkaian power supplay hingga blok rangkaian stereo amplifier. Pada
skema rangkaian sebelum direvisi penomoran komponen hanya berurutan
pada tiap blok rangkaian saja tidak berurutan pada antar blok rangkaian.
Penomoran secara berurutan antar blok rangkaian ini dibuat untuk
mempermudah pengguna dalam mengidentifikasi komponen. Apabila
dalam rangkaian terdapat error system atau ada komponen yang rusak

maka pendeteksian akan lebih cepat dan mudabh.

TP1 P2
(o] U1 (2]
AG 220V SW0 TR1 D1 -, SwWi e - DC+12v
FU1 ® °
1_ 1 / !_P1 s1 1l 9 1 ol 4 1
o - B SR I =
1N4002 5 +
s2 =3 Cc2
o ESSS 470uF
AC OV L p2 c1 | 1 DeC-
1 P2 s3 - 1
E TRAN-2P3S HAD(H 2200uF . E

Gambar 44. Hasil Revisi Rangkaian Power Supply.
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Gambar 45. Hasil Revisi Rangkaian Tuner.
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Gambar 46. Hasil Revisi IF Amplifier.
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Gambar 48. Hasil Revisi Rangkaian Stereo Amplifier.
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b. Revisi pada Hardware.
1) Pergantian loudspeaker

Pada pergantian loudspeaker dilakukan karena loudspeaker yang
digunakan sebelumnya jika volume dimaksimalkan suara yang
dikeluarkan tidak optimal (putus-putus). Hal ini dikarenakan daya pada
loudspeaker tidak sesuai dengan daya stereo amplifier yang
digunakan. Daya pada dua loudspeaker masing-masing 5 Watt (jumlah
10 Watt) sedangkan amplifier memiliki daya 18 Watt. Oleh karena itu
diperlukan daya loudspeaker yang lebih tinggi atau sama dengan daya
amplifier. Dua loudspeaker yang dipilih masing-masing berdaya 10

Watt (jumlah 20 Watt).

=

() (b)
Gambar 49. (a) Loudspeaker Sebelum Direvisi, (b) Loudspeaker Setelah
Direvisi.
2) Pergantian label switch (simulasi kerusakan).

Pergantian label switch dilakukan karena label yang digunakan
sebelumnya apabila dipasang warna yang digunakan sebagai acuan
pembeda tiap blok kurang terlihat dengan jelas sehingga perlu
dilakukan perbaikan dengan mengubah posisi warna acuan switch

supaya terlihat dengan jelas.
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3)

4)

(b)

Gambar 50. (a) Label Switch Sebelum Direvisi, (b) Label Switch
Setelah Direvisi.
Pergantian label test point (titik pengukuran).
Pergantian label test point dilakukan karena label yang digunakan
sebelumnya apabila dipasang warna yang digunakan sebagai acuan
pembeda tiap blok kurang terlihat dengan jelas sehingga perlu

dilakukan perbaikan dengan mengubah posisi warna acuan test point

supaya terlihat dengan jelas.

(b)
Gambar 51. (a)Label Test Point Sebelum Direvisi, (b) Label Test Point
Setelah Direvisi.
Pergantian label K3.
Pergantian label pada K3 dilakukan berdasarkan masukan oleh
ahli media. Ada perbaikan terkait kalimat dan penambahan simbol

mendatar.

(@) (b)

Gambar 52. (a) Label K3 Sebelum Direvisi,(b) Label K3 Setelah
Direvisi.
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c. Revisi pada labsheet.
Pada labsheet terdapat perbaikan-perbaikan yang disarankan oleh
dewan penguiji. Perbaikan yang disarankan adalah terkait dengan judul dan

substansi yang ada di dalam .

LABSHEET

Gambar 53. Revisi Cover Labsheet.
d. Revisi pada User Manual.

Revisi yang dilakukan pada user manual adalah perbaikan konten.
Perbaikan ini disarankan oleh dewan penguji. Konten yang disarankan
adalah dibuat lebih mendetil. Selain itu dilakukan perbaikan desain cover
supaya terlihat lebih menarik.

USER MANUAL

TRAINER RADIO PENERIMA FM

Gambar 54. Revisi Cover User Manual.
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Pada tahap evaluasi dilakukan uji kelayakan kepada para ahli untuk
mengetahui tingkat kelayakan trainer radio penerima FM. Pada pengujian ini dibagi
menjadi dua yaitu uji konstruk (media) dan uji isi (materi). Pada uji konstruk yang
dievaluasi oleh ahli media. Aspek penilaian terdiri atas tiga aspek yaitu aspek
tampilan, aspek teknik, dan aspek kemanfaatan.

Tabel 29. Hasil Evaluasi Ahli Media

No Aspek Nomor Skor Skor Tanggapan Para Ahli
Penilaian Butir Maksimal Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3
1 4 4 4 4
2 4 4 4 3
3 4 3 4 3
1 Aspek 4 4 4 4 3
Tampilan 5 4 3 4 4
6 4 3 4 3
7 4 3 4 4
8 4 3 4 4
Sub Total | 32 27 32 28
Sub Rerata | 32 29
Sub Persentase | (%) e 90,63 %
9 4 4 4 4
10 4 4 4 4
11 4 3 4 4
12 4 3 4 3
2 Aspek Teknis 13 4 4 4 3
14 4 4 4 4
15 4 4 4 4
16 4 3 4 3
17 4 4 4 4
Sub Total Il 36 33 36 33
Sub Rerata Il 36 34
Sub Persentase Il (%) e 94,44 %
Aspek 18 4 4 4 3
3 Kemanfaatan 19 4 3 4 4
20 4 4 3 4
Sub Total IlI 12 11 11 11
Sub Rerata lll 12 11
Sub Persentase |11 (%) s 91,67%
Jumlah Total (Sub I+II+l11)) 80 71 | 79 | 72
Rata-rata 80 74
Persentase Jumlah Total Skor Para Ahli (%) 89% | 99% | 90%
Persentase Rata-rata Jumlah Skor Para Ahli 5
%) 92,5%
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Selanjutnya pada uji isi (materi) dievaluasi oleh ahli materi. Aspek penilaian

terdiri atas dua aspek yaitu aspek kualitas materi dan aspek kemanfaatan. Berikut

adalah hasil dari evaluasi oleh para ahli materi:

Tabel 30. Hasil Evaluasi Ahli Materi

NoO Aspek Nomor Skor Skor Tanggapan Para Ahli
Penilaian Butir Maksimal Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3
1 4 4 3 4
2 4 4 4 4
3 4 4 4 3
4 4 4 3 4
5 4 4 3 4
6 4 3 3 3
Aspek 7 4 4 3 3
1 Kualitas 8 4 4 4 4
Materi 9 4 4 4 4
10 4 4 4 4
11 4 4 3 4
12 4 4 4 4
13 4 4 4 4
14 4 4 4 4
15 4 4 3 4
Sub Total | 60 59 53 57
Sub Rerata | 60 56,33

Sub Persentase | (%) _I 93,89 %
16 4 4 3 4
2 Aspek 17 4 4 4 3

Kemanfaatan
18 4 4 4 4
Sub Total Il 12 12 11 11
Sub Reratal ll 12 29

Sub Persentase Il (%) _I 94,44 %

Jumlah Total (Sub I+I+l1)) 72 71 | 64 | 68
Rata-rata 72 67,67
Persentase Jumlah Total Skor Para Ahli (%) 99% ‘ 89% ‘ 94%
Persentase Rata-rata Jumlah Skor Para Ahli (%) 93,98%
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Selanjutnya dilakukan uji pemakaian oleh pengguna dengan tujuan untuk

mengatahui tingkat kepuasan pengguna terhadap trainer radio penerima FM.

Dalam hal ini siswa dengan jumlah 34 siswa. Berdasarkan hasil uji pemakaian oleh

responden menunjukkan hasil seperti tabel di bawah ini.

Tabel 31. Hasil Uji Pemakaian Pengguna (Siswa)

No Responden Rerata Jumlah Skor Jumlah Persentase
Skor Responden Skor Max
1 Siswa 1 3,6 72 80 90%
2 Siswa 2 3,75 75 80 94%
3 Siswa 3 3,3 65 80 81%
4 Siswa 4 3,25 65 80 81%
5 Siswa 5 3,2 64 80 80%
6 Siswa 6 3,15 63 80 79%
7 Siswa 7 3,15 63 80 79%
8 Siswa 8 3,2 64 80 80%
9 Siswa 9 3,25 65 80 81%
10 Siswa 10 3,25 65 80 81%
11 Siswa 11 3,3 66 80 83%
12 Siswa 12 3,5 70 80 88%
13 Siswa 13 3 60 80 75%
14 Siswa 14 3,05 61 80 76%
15 Siswa 15 3 60 80 75%
16 Siswa 16 3,2 64 80 80%
17 Siswa 17 3,1 62 80 78%
18 Siswa 18 3,1 62 80 78%
19 Siswa 19 3,1 62 80 78%
20 Siswa 20 3,45 69 80 86%
21 Siswa 21 3,3 66 80 83%
22 Siswa 22 3 60 80 75%
23 Siswa 23 3,25 65 80 81%
24 Siswa 24 3,2 64 80 80%
25 Siswa 25 3,7 73 80 91%
26 Siswa 26 3,7 73 80 91%
27 Siswa 27 3 60 80 75%
28 Siswa 28 3,2 64 80 80%
29 Siswa 29 3,5 70 80 88%
30 Siswa 30 3,4 68 80 85%
31 Siswa 31 3,5 70 80 88%
32 Siswa 32 3,1 62 80 78%
33 Siswa 33 2,9 57 80 71%
34 Siswa 34 3,6 71 80 89%
Jumlah 111,25 2220 2720 2775%
Rata-rata 3,27 65,29 80 82%
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B.

Uji reliabel menggunakan program aplikasi SPSS 19. Hasil dari uji reliabel

yang dilakukan adalah sebagai berikut:

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 34 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 34 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,813 20
Pembahasan

Pembahasan pada penelitian ditujukan pada permasalahan yang
diangkat dalam rumusan masalah. Permasalahan ini akan dibahas sesuai
dengan hasil data yang telah diperoleh selama penelitian. Berikut adalah
pembahasan dalam penelitian ini:

Bagaimana desain trainer radio penerima FM sebagai sumber belajar
terapan laboratorium pada kelas XI Jurusan Teknik Audio Video di SMK
Negeri 1 Pundong?

Langkah pembuatan ataupun prosedur pembuatan trainer radio penerima

FM sebagai sumber belajar terpaan laboratorium pada kelas XI Jurusan

Teknik Audio Video di SMK Negeri 1 Pundong salah satu tahap yang dilalui
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adalah tahap desain. Pada tahap desain dibuat terlebih dahulu desain
rangkaian-rangkaian untuk blok-blok yang dibutuhkan. Selain mendesain
rangkaian juga didesain cassing trainer radio penerima FM. Blok rangkaian
yang di desain antara lain:

1) Blok rangkaian sumber tegangan (power supply).

2) Blok rangkaian tuner.

3) Blok if amplifier,

4) Blok mpx stereo demodulator.

5) Blok stereo amplifier.

Selain itu desain juga cassing baik berupa desain kasar berupa simbol-
simbol hingga desain yang nyata. Disamping itu trainer radio penerima FM
didampingi oleh modul pembelajaran dan user manual oleh karena itu perlu

didesain juga.

2. Bagaimana realisasi trainer radio penerima FM sebagai sumber belajar
terapan laboratorium pada kelas XI Jurusan Teknik Audio Video di SMK
Negeri 1 Pundong?

Pada proses realisasi mengacu pada proses desain yang telah
direncanakan. Skema rangkaian yang telah dibuat direalisasikan dengan
membuat PCB sebagai jalur atau papan untuk menghubungkan komponen-
komponen yang dibutuhkan. Adapaun tahapan dalam merealisasikan desain
yang sudah dibuat adalah sebagai berikut:

1) Pembuatan master PCB.

2) Penyablonan pada PCB.

3) Pelarutan PCB.
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4) Cleaning dan pemberian lubang/ pengeboran PCB.
5) Pengecatan PCB.
6) Perakitan komponen pada PCB.

7) Finishing

3. Bagaimana hasil pengukuran dan pengamatan trainer radio penerima FM
sebagai sumber belajar terapan laboratorium yang telah dibuat untuk
kelas XI Jurusan Teknik Audio Video di SMK Negeri 1 Pundong untuk
kondisi saklar ON semua (kondisi normal)?

Pada tahap unjuk kerja trainer radio penerima FM apabila sistem bekerja
dengan baik dapat dibuktikan dengan melakukan pengukuran pada tiap blok
rangkaian radio penerima FM yang telah diciptakan. Hal ini dibuktikan dengan
data hasil uji di laboratorium yang telah dilaksanakan. Secara garis besar
prinsip kerja radio penerima FM dapat digambarkan seperti gambar 55 di

bawah ini:

|
A _— | > _I ||
A ntena B c D E E K AF
‘ bl bl stereo
L D - e -
/' DRF IF FM coder

fo H

I .
v H D

J

Gambar 55. Blok Penerima FM Stereo.

. Pada proses penguijian di laboratorium peneliti mengambil contoh dalam

proses penalaan mencari frekuensi siaran untuk stasiun radio Rakosa FeMale
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Radio. Rakosa FeMale Radio memiliki frekuensi pancar 105,3Mz. Berikut akan

diibahas terkait titik ukur dan hasil pengukuran.

a. Pengukuran pada TP 1 (Kondisi SW ON ALL)
Titik pengukuran TP 1 menunjukkan titik ukur untuk sumber tegangan dari
transformator. Tegangan transformator yang digunakan pada sistem
sebesar 12 V dengan arus 2 A.. TP 1 berada di titik sebelum IC Regulator
7812. Hasil pengukuran adalah 13 V. Eror yang dimiliki sebesar ((13-
12)/12)x 100% yaitu 8,3%. Hal ini masih dimaklumi karena masih kecil.

b. Pengukuran pada TP 2 (Kondisi SW ON ALL)
Titik pengukuran TP 2 menunjukkan titik ukur sumber tegangan setelah
melalui IC Regulator 7812. IC ini digunakan untuk menstabilkan tegangan
DC menjadi 12 V. Hasil pengukuran menunjukkan 11,5 V. Sehingga eror
yang dimiliki sebesar ((12-11,5)/12)x100% vyaitu 4,17 %. Hal ini masih
ditoleransi.

c. Pengukuran pada TP 3 (Kondisi SW ON ALL)
Titik pengukuran TP3 menunjukkan titik ukur keluaran IF dari tuner. Hasil
pengukuran menunjukkan 11,8 Mhz. Padahal untuk IF secara teori adalah
10,7MHz oleh karena itu terdapat eror. Selisih kesalahan adalah 11,8 MHz
— 10,7 MHz yaitu 1,1 MHz. Sehingga eror yang terjadi yaitu (1,1 / 10,7) x
100% = 10%. Kesalahan ini bisa terjadi karena faktor dari alat ukur yang
digunakan, maupun gangguan dari sinyal luar. Kesalahan yang masih kecil
menunjukkan bahwa IF masih normal.

d. Pengukuran pada TP 4 (Kondisi SW ON ALL)
Pada titik pengukuran TP 4 merupakan titikk ukur oscilator. Titik ini

menunjukkan besar frekuensi stasiun radio pemancar yang telah ditala.
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Pada hasil pengujian diperoleh data sebesar 111 MHz. Secara teori
seharusnya penunjukan frekuensi terbaca adalah 105,3 MHz. Hal ini terjadi
karena gangguan sinyal dari luar.

Pengukuran pada TP 5 (Kondisi SW ON ALL)

Pada titik pengukuran TP 5 merupakan titik ukur FM IF In pada IC 1260.
Hasil yang ditunjukkan adalah 111 MHz.

Pengukuran pada TP 6 (Kondisi SW ON ALL)

Pada titik pengukuran TP 6 merupakan titik ukur FM QD. Hasil yang
diperoleh dari pembacaan melalui CRO adalah 105,3 MHz.

Pengukuran pada TP 7 (Kondisi SW ON ALL)

Pada titik pengukuran TP 7 merupakan titik ukur VDD. Hasil yang diperoleh
dari pembacaan melalui CRO adalah 105,3 MHz.

Pengukuran pada TP 8 (Kondisi SW ON ALL)

Pada titik pengukuran TP 8 merupakan titik ukur Out IF Amplifier. Sinyal
yang dikeluarkan berupa sinya suara yang masih mono.

Pengukuran pada TP 9 (Kondisi SW ON ALL)

Pada titik pengukuran TP 9 merupakan titik ukur VDD. Hasil yang diperoleh
dari pembacaan melalui CRO adalah 117,6 MHz.

Pengukuran pada TP 10 (Kondisi SW ON ALL)

Pada titik pengukuran TP 10 merupakan titik ukur VCC untuk IC 3361. IC
ini merupakan IC MPX Stereo Demodulator. Hasil yang diperoleh dari
pembacaan melalui CRO adalah 111 MHz.

Pengukuran pada TP 11 (Kondisi SW ON ALL)

Pada titik pengukuran TP 11 merupakan titik ukur filter decoder. Sinyal

yang dikeluarkan berupa sinya suara.
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|. Pengukuran pada TP 12 (Kondisi SW ON ALL)
Pada titik pengukuran TP 12 merupakan titik ukur out R. Sinyal yang
dikeluarkan berupa sinya suara.

m. Pengukuran pada TP 13 (Kondisi SW ON ALL)
Pada titik pengukuran TP 13 merupakan titik ukur out L. Sinyal yang

dikeluarkan berupa sinya suara.

Bagaimana hasil pengukuran dan pengamatan trainer radio penerima FM
sebagai sumber belajar terapan laboratorium yang telah dibuat untuk
kelas XI Jurusan Teknik Audio Video di SMK Negeri 1 Pundong untuk
kondisi saklar OFF secara bergantian (kondisi tidak normal)?

Secara garis besar hasil pengukuran dan pengamatan trainer radio penerima
FM untuk kondisi saklar OFF secara bergantian (kondisi tidak normal) bekerja

dengan baik. Hasil percobaan dapat dilihat pada tabel 18 s.d. tabel 28.

Berapa persentase tingkat kelayakan trainer radio penerima FM sebagai
sumber belajar terapan laboratorium yang telah dibuat untuk kelas XI
Jurusan Teknik Audio Video di SMK Negeri 1 Pundong menurut Ahli
Media?

Berdasarkan hasil data dari evaluasi para ahli yang tertera pada tabel 29
untuk hasil evaluasi Ahli Media dapat dibuat dalam bentuk grafik untuk lebih
mempermudah pembacaan hasil evaluasi. Pada hasil evaluasi dari ahli media
dapat dilihat bagaimana nilai untuk setiap aspek. Adapun bentuk bagan dapat

dilihat seperti gambar 56 di bawah ini:

95



Hasil Evaluasi Ahli Media Tiap Aspek

Persentase

95,00% 34,44%

, (] -

94,00%

93,00%

91,67%
92,00%
90,63%

91,00%

90,00%

89,00%

88,00%

Aspek Tampilan Aspek Teknis Aspek Kemanfaatan
Aspek yang Dinilai
m Aspek Tampilan Aspek Teknis ~ ® Aspek Kemanfaatan

Gambar 56. Hasil Evaluasi Ahli Media untuk Tiap Aspek.
Selanjutnya untuk hasil penilaian secara keseluruhan dari pada ahli media

adalah sebagai berikut:

Hasil Evaluasi Keseluruhan Aspek
Oleh Tiap Ahli Media

100%
98%
96%
94%
92%
90%
88%
86%
84%

Persentasee

Ahli Media 1 Ahli Media 2 Ahli Media 3
Para Ahli Media

AhliMedial ®Ahli Media2 ™ Ahli Media 3

Gambar 57. Hasil Evaluasi Keseluruhan Aspek oleh Tiap Ahli Media.
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Berdasarkan hasil evaluasi yang telah ditunjukkan pada tabel 29 dapat
diketahui bahwa jumlah total rata-rata skor oleh ketiga ahli media adalah sebanyak
74 dan skor maksimal adalah 80. Ditinjau dari kedua data tersebut sehingga dapat
diketahui tingkat kelayakan dari sisi media. Tingkat kelayakan dapat dihitung
dengan rumus sebagai berikut:

Skor yang diobservasi

Persentase kelayakan (%) = Skor yang diharapkan x100%

Sehingga persentase kelayakan dari ahli media (%) = (74/80) x 100% = 92,5%.
Berdasarkan daftar tabel 13. Kategori kelayakan berdasarkan rating scale adalah

sangat layak.

6. Berapa persentase tingkat kelayakan trainer radio penerima FM sebagai
sumber belajar terapan laboratorium yang telah dibuat untuk kelas XI
Jurusan Teknik Audio Video di SMK Negeri 1 Pundong menurut Ahli
Materi?

Berdasarkan hasil data dari evaluasi para ahli yang tertera pada tabel 30
untuk hasil evaluasi Ahli Materi dapat dibuat dalam bentuk grafik untuk lebih
mempermudah pembacaan hasil evaluasi. Pada hasil evaluasi dari ahli materi
dapat dilihat bagaimana nilai untuk setiap aspek. Adapun bentuk bagan dapat

dilihat seperti di bawah ini:
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Hasil Evaluasi Ahli Materi Tiap Aspek

94,44%

94,50%
94,40%
94,30%
94,20%
94,10%
94,00%
93,90%
93,80%
93,70%
93,60%

93,89%

Persentase

Aspek Kualitas Materi Aspek Kemanfaatan

Aspek yang Dinilai

B Aspek Kualitas Materi B Aspek Kemanfaatan

Gambar 58. Hasil Evaluasi Ahli Materi untuk Tiap Aspek.
Selanjutnya untuk hasil penilaian secara keseluruhan dari para ahli materi

adalah sebagai berikut:

Hasil Evaluasi Seluruh Aspek oleh Tiap Ahli Materi

99%
100% -

98%

96%

94%

92%

90%

88%

86%

84%

Persentase

Ahli Materi 1 Ahli Materi 2 Ahli Materi 3
Pada Ahli Materi

Ahli Materil ®Ahli Materi2 B Ahli Materi 3

Gambar 59. Hasil Evaluasi Keseluruhan Aspek oleh Tiap Ahli Materi.
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Berdasarkan hasil evaluasi yang telah ditunjukkan pada tabel 28 dapat
diketahui bahwa jumlah total rata-rata skor oleh ketiga ahli materi adalah sebanyak
67,67 dan skor maksimal adalah 72. Ditinjau dari kedua data tersebut sehingga
dapat diketahui tingkat kelayakan dari sisi materi. Tingkat kelayakan dapat dihitung
dengan rumus sebagai berikut:

Skor yang diobservasi
Persentase kelayakan (%) = Skor yang diharapkan x100%

Sehingga persentase kelayakan dari ahli materi (%) = (67,67/ 72 ) x 100% =
93,98%. Berdasarkan daftar tabel 13. Kategori kelayakan berdasarkan rating scale

adalah sangat layak.

7. Berapa persentase tingkat kepuasan responden (siswa) terhadap trainer
radio penerima FM sebagai sumber belajar terapan laboratorium yang
telah dibuat untuk kelas XI Jurusan Teknik Audio Video di SMK Negeri 1
Pundong?

Pada hasil uji pemakaian responden dalam hal ini adalah siswa dengan
jumlah 34 orang, siswa diberika angket untuk mengetahui tingkat kepuasan
terhadap trainer radio penerima FM yang telah diaplikasikan. Tingkat
kepuasan pengguna (siswa) sangat penting diperhatikan karena apabila
tingkat kepuasan tinggi berarti media ataupun trainer yang diaplikasikan dapat
diterima oleh pengguna (siswa). Hasil perhitungan dari angket yang telah
dianalisa pada tabel 31 menunjukkan bahwa rata-rata persentase sebesar
82%. Angka ini termasuk dalam kategori sangat puas (mengadopsi tabel

tingkat kelayakan).
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Persentase

Hasil pengujian pada responden (siswa) dapat dibuat dalam bentuk grafik
untuk lebih mempermudah pembacaan hasil.. Adapun bentuk bagan dapat

dilihat seperti di bawah ini:

Hasil Penilaian dari Responden

100%
94%
91% 91% 91%
90%
90% ° 88%  88% 89%
86%
85%
83%
81% 81% 81%81% 81%
80% 80% 80% 80%
80% 79% 79% " 8% 78% 78% 78%
75% /%% 75% 75%
71%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%
0%

Siswa

B Siswal M Siswa2 M Siswa3 Siswa4 HSiswa5 HSiswa6 HSiswa7 HSiswa8 MSiswa9
B Siswa 10 B Siswa 11 B Siswa 12 ® Siswa 13 # Siswa 14 m Siswa 15 = Siswa 16 M Siswa 17 H Siswa 18
M Siswa 19 H Siswa 20 ® Siswa 21 m Siswa 22 B Siswa 23 B Siswa 24 = Siswa 25 = Siswa 26 = Siswa 27

Siswa 28 M Siswa 29 m Siswa 30 B Siswa 31 B Siswa 32 B Siswa 33 B Siswa 34

Gambar 60. Hasil Penilaian dari Responden
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan

bahwa:

1. Rancang bangun trainer radio penerima FM sebagai sumber belajar terapan
laboratorium pada kelas Xl jurusan Teknik Audio Video di SMK Negeri 1
Pundong terdiri atas beberapa tahapan yaitu:

a. Desain
Hasil desain berupa skema blok-blok rangkaian dan bentuk box atau
cassing. Desain yang dibuat antara lain: (a) blok rangkaian sumber
tegangan (power supply), (b) blok rangkaian tuner, (c) blok rangkaian IF
Amplifier, (d) blok rangkaian MPX Stereo Demodulator, (e) blok rangkaian
Stereo Amplifier, dan (f) box atau cassing.

b. Realisasi
Tahapan realisasi yang dilakukan antara lain: (a) pembuatan master PCB,
(b) penyablonan, (c) pelarutan, (d) pengecatan, (e) perakitan komponen,
dan (f) finishing.

2. Unjuk kerja trainer radio penerima FM sebagai sumber belajar terapan
laboratorium pada kelas Xl jurusan Teknik Audio Video di SMK Negeri 1
Pundong dilakukan dalam beberapa percobaan yaitu:

a. Percobaan dengan kondisi SW pada posisi ON semua menunjukkan

bahwa rangkaian bekerja sesuai dengan yang diharapkan.
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b. Percobaan dengan kondisi SW pada posisi OFF secara bergantian sesuai
dengan labsheet menunjukkan bahwa rangkaian bekerja sesuai dengan
yang diharapkan.

3. Tingkat kelayakan trainer radio penerima FM sebagai sumber belajar terapan
laboratorium pada kelas Xl jurusan Teknik Audio Video di SMK Negeri 1
Pundong terbagi dalam beberapa item yaitu:

a. Tingkat kelayakan menurut Ahli Media
Menurut hasil uji kelayakan yang dilakukan oleh Ahli Media memperoleh
persentase sebesar 92,5%. Hasil tersebut masuk dalam kategori sangat
layak.

b. Tingkat kelayakan menurut Ahli Materi
Menurut hasil uji kelayakan yang dilakukan oleh Ahli Materi memperoleh
persentase sebesar 93,98%. Hasil tersebut masuk dalam kategori sangat
layak.

c. Tingkat kepuasan menurut responden
Menurut hasil uji coba yang dilakukan oleh responden memperoleh
persentase sebesar 82%. Hasil tersebut masuk dalam kategori sangat

puas.

B. Keterbatasan Produk
Pada trainer radio penerima FM yang telah dibuat terdapat beberapa keterbatasan
diantaranya:

1. Trainer menggunakan sumber listrik AC 220 V. Kegiatan pembelajaran

akan terhambat apabila terjadi pemadaman listrik oleh PLN.
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2. Pengguna hanya dibatasi pada pengukuran dan simulasi kerusakan saja

dikarenakan trainer dibuat dalam model tertutup.

3. Trainer radio penerima FM merupakan rangkaian yang masih
menggunakan sistem analog.

C. Saran

Berdasarkan keterbatasan produk yang telah dibuat maka peneliti memberikan

saran sebagai berikut:

1. Pengembangan trainer lebih lanjut ditambah dengan sumber tegangan
yang portabel.

2. Pemilihan kabel dan komponen dicari yang berkualitas.

3. Perlu dikembangkan untuk trainer radio FM dalam sistem digital berkaitan

dengan perkembangan teknologi yang begitu pesat.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Surat Permohonan Validasi Instrumen Penelitian.

A. Surat Permohonan Validasi Instrumen Penelitian untuk Validator I.

i

il

SURAT PERMOHONAN VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

Hal : Permoinonan Validasi Instrumen TAS
Lampiran : 1 Bendel

Kepada Yth,

Bapak Muslikhin, M.Pd.

Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika
di Fakuitas Teknik UNY

Sehubungan dengan rencana pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi (TAS), dengan ini

saya :

Nama : Cipto Sabdo Prabowo

NIM : 09502241004

Program Studi : Pendidikan Teknik Elektronika

Judul TAS . Tranier Radio Penerima FM sebagai Sumber Belajar Terapan

Laboratorium pada Kelas X| Jurusan Teknik Audio Video di SMK
Negeri 1 Pundong
dengan hormat mohon Bapak/ Ibu berkenan memberikan validasi terhadap instrumen
penelitian TAS yang telah saya susun. Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini saya
lampirkan: (1) proposal TAS, (2) kisi-kisi instrumen penelitian TAS, (3) draf instrumen
penelitian TAS, dan (4) silabus.
Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Bapak diucapkan terima

kasih.

Yogyakarta, 28 November 2016

¢ Cipto Sabdo Prabowo
NIM. 09502241004
Mengetahui,

Kaprodi P¢gndidikan Teknik
Elektronika
Dr. FatchulArifin, M. T~
NIP. 19720808 199802 1 002 NIP. 19670608 199303 1 001
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B. Surat Permohonan Validasi Instrumen Penelitian untuk Validator II.

SURAT PERMOHONAN VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

Hal : Permohonan Validasi Instrumen TAS
Lampiran : 1 Bendel

Kepada Yth,

Bapak/ib ... S:9:k.... Panbudy. M Eng. ..
Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika
di Fakultas Teknik UNY

Sehubungan dengan rencana pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi (TAS), dengan ini

saya :
Nama : Cipto Sabdo Prabowo

NIM : 09502241004

Program Studi : Pendidikan Teknik Elektronika

Judul TAS : Tranier Radio Penerima FM sebagai Sumber Belajar Terapan

Laboratorium pada Kelas Xl| Jurusan Teknik Audio Video di SMK
Negeri 1 Pundong
dengan hormat mohon Bapak/ Ibu berkenan memberikan validasi terhadap instrumen
penelitian TAS yang telah saya susun. Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini saya
lampirkan: (1) proposal TAS, (2) kisi-kisi instrumen penelitian TAS, (3) draf instrumen
penelitian TAS, dan (4) silabus.
Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Bapak/by- diucapkan
terima kasih. :

Yogyakarta, 28 November 2016

%
¥

Cipto Sabdo Prabowo
NIM. 09502241004

=

Mengetahui,
Kaprodi Pehdidikan Teknik Pembimbing TAS,
Elektronika,
Dr. Fatchul A¥ifin,M.T% Dr. Eko Marpangaiji,M.T.
NIP. 19720508 199802 1 002 NIP. 19670608 199303 1 001
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Lampiran 2. Surat Permohonan Evaluasi Media Penelitian.

A. Surat Permohonan Evaluasi Media Penelitian untuk Ahli Media I.

SURAT PERMOHONAN EVALUASI MEDIA PENELITIAN

Hal : Permohonan Evaluasi Media Penelitian TAS
Lampiran : 1 Bendel

Kepada Yth,

Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika
di Fakultas Teknik UNY

Sehubungan dengan rencana pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi (TAS), dengan ini

saya :

Nama : Cipto Sabdo Prabowo

NIM : 09502241004

Program Studi : Pendidikan Teknik Elektronika

Judul TAS . Tranier Radio Penerima FM sebagai Sumber Belajar Terapan
Laboratorium pada Kelas XI Jurusan Teknik Audio Video di SMK
Negeri 1 Pundong ¢

dengan hormat mohon Bapak/ Ibu berkenan memberikan evaluasi terhadap media
penelitian TAS yang telah saya susun. Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini saya
lampirkan: (1) proposal TAS,’(2) kisi-kisi instrumen penelitian TAS, (3) draf instrumen
penelitian TAS, dan (4) silabus.

Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Bapakfby diucapkan

terima kasih.
Yogyakarta, 28 November 2016
Pemohon,
13
Cipto Sabdo Prabowo
NIM. 09502241004
Mengetahui,
Kaprodi Pendidikan Teknik
Elektronika,
Dr. Fatchul Ayifin,N. T Dr. Eko Marpangaiji,M.T.
NIP. 19720508 199802 1 002 NIP. 19670608 199303 1 001
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B. Surat Permohonan Evaluasi Media Penelitian untuk Ahli Media II.

Hal : Permohonan Evaluasi Media Penelitian TAS
Lampiran : 1 Bendel

Kepada Yth,

Bapak Muhammad Munir, M.Pd

Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika
di Fakultas Teknik UNY

Sehubungan dengan rencana pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi (TAS), dengan ini

saya :
Nama : Cipto Sabdo Prabowo

NIM : 09502241004

Program Studi : Pendidikan Teknik Elektronika

Judul TAS : Tranier Radio Penerima FM sebagai Sumt;er Belajar Terapan

Laboratorium pada Kelas XI Jurusan Teknik Audio Video di SMK
Negeri 1 Pundong
dengan hormat mohon Bapak/ Ibu berkenan memberikan evaluasi terhadap media
penelitian TAS yang telah saya susun. Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini saya
lampirkan: (1) proposal TAS, (2) kisi-kisi instrumen penelitian TAS, (3) draf instrumen
penelitian TAS, dan (4) silabus.
Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Bapak diucapkan terima

kasih.
Yogyakarta,28 November 2016
Pemohon,
[ S
Cipto Sabdo Prabowo
NIM. 09502241004
Mengetahui,
Kaprodi didikan Teknik Pembimbing TA
Elektronik:
Dr Fatch - ngaji,M.T
NIP. 19723508 199802 1 002 NIP. 19670608 199303 1 001
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C. Surat Permohonan Evaluasi Media Penelitian untuk Ahli Media Ill.

SURAT PERMOHONAN EVALUASI MEDIA PENELITIAN

Hal : Permohonan Evaluasi Media Penelitian TAS
Lampiran : 1 Benael
Kepada Yth,

BapakAbu ... Pon(Q... Walpsanoto, M. 2 -
Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika
di Fakultas Teknik UNY

Sehubungan dengan rencana pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi (TAS), dengan ini

saya :
Nama
NIM

: Cipto Sabdo Prabowo
: 09502241004

Program Studi : Pendidikan Teknik Elektronika
Judul TAS : Tranier Radio Penerima FM sebagai Sumber Belajar Terapan

Laboratorium pada Kelas XlI Jurusan Teknik Audio Video di SMK
Negeri 1 Pundong

dengan hormat mohon Bapak/ Ibu berkenan memberikan evaluasi terhadap media

penelitian TAS yang telah saya susun. Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini saya
Iémpirkan: (1) proposal TAS, (2) kisi-kisi instrumen penelitian TAS, (3) draf instrumen

penelitian TAS, dan (4) silabus.

Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Bapak/Aby diucapkan

terima kasih.

Kaprodi
Elektronika,

Dr. Fatchul Arifi

Yogyakarta,28 November 2016

Pemohaon,
e R

Cipto Sabdo Prabowo
NIM. 09502241004

Mengetahui,

Pepdidikan Teknik Pembimbing

Dr. Eko Marpangaji,M.T.

NIP. 19720508 199802 1 002 NIP. 19670608 199303 1 001
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Lampiran 3. Surat Permohonan Evaluasi Materi Penelitian.

A. Surat Permohonan Evaluasi Materi Penelitian untuk Ahli Materi I.

SURAT PERMOHONAN EVALUASI MATERI PENELITIAN

Hal : Permohonan Evaluasi Materi Penelitian TAS
Lampiran : 1 Bendel

Kepada Yth,

Bapak Rustamaji, M.Pd.
Guru Teknik Audio Video
di SMK N 1 Pundong

Sehubungan dengan rencana pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi (TAS), dengan ini

saya :

Nama : Cipto Sabdo Prabowo

NIM : 09502241004

Program Studi : Pendidikan Teknik Elektronika

Judul TAS : Tranier Radio Penerima FM sebagai Sumber Belajar Terapan

Laboratorium pada Kelas XlI Jurusan Teknik Audio Video di SMK
Negeri 1 Pundong
dengan hormat mohon Bapak/ Ibu berkenan memberikan evaluasi terhadap materi
penelitian TAS yang telah saya susun. Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini saya
lampirkan: (1) proposal TAS, (2) kisi-kisi instrumen penelitian TAS, (3) draf instrumen
penelitian TAS, dan (4) silabus.
Demikian permohonan saya, atas hbantuan dan perhatian Bapak diucapkan terima

kasih.
Yogyakarta, 28 November 2016
Pemohon
»’%‘
Cipto Sabdo Prabowo
NIM. 09502241004
= Mengetahui,
Kaprodi Pepdidikan Teknik Pembimbing TAS,
Elektronika,
Dr. Fatchul Axifin,M. Dr. Eko Marpangaji,M.T.
NIP. 19720508 199802 1 002 NIP. 19670608 199303 1 001
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B. Surat Permohonan Evaluasi Materi Penelitian untuk Ahli Materi II.

SURAT PERMOHONAN EVALUASI MATERI PENELITIAN

Hal : Permohonan Evaluasi Materi Penelitian TAS
Lampiran : 1 Bendel

Kepada Yth,

Ibu Elisabeth Kristanti,S.Pd.
Guru Teknik Audio Video

di SMK N 1 Pundong

Sehubungan dengan rencana pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi (TAS), dengan ini

saya :
Nama : Cipto Sabdo Prabowo

NIM : 09502241004

Program Studi : Pendidikan Teknik Elektronika

Judul TAS : Tranier Radio Penerima FM sebagai Sumber Belajar Terapan

Laboratorium pada Kelas X|I Jurusan Teknik Audio Video di SMK
Negeri 1 Pundong
dengan hormat mohon Bapak/ Ibu berkenan memberikan evaluasi terhadap materi
penelitian TAS yang telah saya susun. Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini saya
lampirkan: (1) proposal TAS, (2) kisi-kisi instrumen penelitian TAS, (3) draf instrumen
penelitian TAS, dan (4) silabus.
Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Ibu diucapkan terima

kasih.

Yogyakarta, 28 November 2016

Pemohon, |

5 ([
Cipto Sabdo Prabowo
NIM. 09502241004
Mengetahui,

Kaprodi Pgngidikan Teknik Pembimbing TAS, 5
Elektronika,
Dr. Fatchul X. Dr. Eko Marpghgaji,M.T.
NIP. 197205§8 199802 1 002 NIP. 19670608 199303 1 001

114




C. Surat Permohonan Evaluasi Materi Penelitian untuk Ahli Materi Ill.

SURAT PERMOHONAN EVALUASI MATERI PENELITIAN

Hal : Permohonan Evaluasi Materi Penelitian TAS
Lampiran : 1 Bendel

Kepada Yth,

Ibu Susi Widiastuti, S.Pd.
Guru Teknik Audio Video
di SMK N 1 Pundong

Sehubungan dengan rencana pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi (TAS), dengan ini

saya :

Nama : Cipto Sabdo Prabowo

NIM : 09502241004

Program Studi : Pendidikan Teknik Elektronika

Judul TAS . Tranier Radio Penerima FM sebagai Sumber Belajar Terapan

Laboratorium pada Kelas XlI Jurusan Teknik Audio Video di SMK
Negeri 1 Pundong
dengan hormat mohon Bapak/ Ibu berkenan memberikan evaluasi terhadap materi
penelitian TAS yang telah saya susun. Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini saya
lampirkan: (1) proposal TAS, (2) kisi-kisi instrumen penelitian TAS, (3) draf instrumen
penelitian TAS, dan (4) silabus.
Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Ibu diucapkan terima

kasih.

Yogyakarta, 28 November 2016

Pemohon,

gl =
Cipto Sabdo Prabowo
NIM. 09502241004
Mengetahui,

Kaprodi Pgngdidikan Teknik Pembimbing TAS, o
Elektronika,
Dr. Fatchul % Dr. Eko Marpghgaiji,M.T.
NIP. 19720548 199802 1 002 NIP. 19670608 199303 1 001
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Lampiran 4. Surat Pernyataan Validasi Instrumen Penelitian.

A. Surat Pernyataan Validasi Instrumen Penelitian oleh Validator I.

SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan di bawalh ini:

Nama : ‘WL’M,VM((A}
NIP L WAEDL O Lo oy g
Jurusan . Pendidikan Teknik Elektronika
Menyatakan bahwa instrumen penelitian TAS atas nama mahasiswa:
Nama : Cipto Sabdo Prabowo
NIM : 09502241004
Program Studi : Pendidikan Teknik Elektronika
Judul TAS : Tranier Radio Pene'r;ma I':M sebagai Sumber Belajar Terapan

Laboratorium pada Kelas XI Jurusan Teknik Audio Video di SMK
Negeri 1 Pundong

Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian TAS tersebut dapat dinyatakan:
l:l Layak digunakan untuk penelitian.

Ij Layak digunakan dengan perbaikan.

E Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan dengan saran/ perbaikan
sebagaimana terlampir.

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.
Yogyakarta, 28 Wovemeer 0t
Validator,
) \/\/\/\‘/

—

JLied

NIP. U 85ULa1 18 dY | 661

Catatan

‘:I Beri tanda V'
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B. Surat Pernyataan Validasi Instrumen Penelitian oleh Validator II.

SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan di bawanh ini:

Nama - Sigis. Pankudi, M €ng
NIP . )20890215 487 ...
Jurusan : Pendidikan Teknik Elektronika
Menyatakan bahwa instrumen penelitian TAS atas nama mahasiswa:
Nama : Cipto Sabdo Prabowe
NIM : 09502241004
Program Studi : Pendidikan Teknik Elektronika
Judul TAS : Tranier Radio Penerima FM sebagai Sumber Belajar Terapan

Laboratorium pada Kelas XI Jurusan Teknik Audio Video di SMK
Negeri 1 Pundong

Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian TAS tersebut dapat dinyatakan:
Layak digunakan untuk penelitian.
E Layak digunakan dengan perbaikan.

[:l Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan dengan saran/ perbaikan
sebagaimana terlampir.

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.
Yogyakarta, 28 R0OVZMORT 2016
Validator,

Sigiy Yombudi, M erg
NiP. \3\0 8902\ Y

Catatan:

Ij Beri tanda v e
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Lampiran 5. Lembar Evaluasi oleh Ahli Media.

A. Lembar Evaluasi oleh Ahli Media |.

LEMBAR EVALUASI AHLI MEDIA

Standar Kompetensi : Memperbaiki Radio Penerima

Sasaran Program : Peserta Didik Kelas XI Jurusan Teknik Audio Video di SMK
Negeri 1 Pundong

Judul Penelitian : Trainer Radio Penerima FM sebagai Sumber Belajar
Terapan Laboratorium pada Kelas Xl| Jurusan Teknik
Audio Video di SMK Negeri 1 Pundong.

Peneliti : Cipto Sabdo Prabowo

Dosen Pembimbing : Dr. Eko Marpangaji,M.T.

Evaluator - ProfMewan. Qw €, P 0.
Jabatan CEN
Pengantar:

Lembar evaluasi ini digunakan untuk menilai Trainer Radio Penerima FM
yang dilengkapi dengan modul. Trainer ini digunakan sebagai sumber belajar
terapan laboratorium pada Standar Kompetensi Memperbaiki Radio Penerima
yang nantinya digunakan untuk penrelitian Tugas Akhir Skripsi. Berhubungan
dengan hal tersebut maka Bapak/lbu sebagai Ahli Media dimohon untuk
memberikan tanggapan dan komentar/saran yang bersifat membangun. Lembar
evaluasi ini terdiri atas aspek tampilan, aspek teknis, dan aspek kemanfaatan.
Pada evaluasi ini dilampirkan silabus SMK Negeri 1 Pundong untuk Standar

Kompetensi Memperbaiki Radio Penerima.

Petunjuk pengisian:

1. Lembar evaluasi diisi oleh Ahli Media.

2. Pilih salah satu dari empat jawaban alternatif yang telah disediakan dan
beri tanda centang (V) sesuai dengan jawaban yang Anda pilih pada
kolom yang telah disediakan. Keterangan empat jawaban alternatif :

SS : Sangat Setuju
S : Setuju )
KS : Kurang Setu}u
SKS : Sangat Kurang Setuju
3. Beri komentar/ saran yang bersifat membangun pada kolom yang telah
disediakan.
4. Beri tanda centang (V) pada kolom kesimpulan yang telah disediakan.
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No

Aspek Penilaian

Tanggapan

SS| S [KS|SKS

Aspek Tampilan

1

Pengaturan tata letak komponen pada PCB
sudah beraturan dan rapi

Jalur PCB yang ada pada trainer radio penerima
FM sudah baik dan rapi.

Nilai dan ukuran komponen yang digunakan
pada trainer radio penerima FM sudah sesuai.

Penempatan blok-blok rangkaian pada trainer

radio penerima FM sudah baik dan rapi.

Terdapat konsistensi penggunaan ukuran dan
bentuk tulisan yang ada pada trainer radio
penerima FM .

Tulisan yang berisi keterangan mengenai bagian
pada trainer radio penerima FM mudah dibaca.

Penempatan tulisan yang berisi keterangan
mengenai bagian-bagian pada trainer radio
penerima FM tidak mengganggu tata letak
komponen.

Komposisi warna keseluruhan yang ada pada
trainer radio penerima FM tidak mengganggu

pengguna.

Aspek Teknis

9 Unjuk kerja trainer radio penerima FM memenuhi
Standar Kompetensi.
10 | Unjuk kerja trainer radio penerima FM tidak
didapati eror system.
11 | Simulasi kerusakan dapat dioperasikan dengan
mudah. \/
12 | Titik-titik pengukuran mudah diidentifikasi. /
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No

Aspek Penilaian

Tanggapan

SS

S

KS

SKS

13

Trainer radio penerima FM  menggunakan
tegangan sumber AC 220V yang dilengkapi
dengan fuse dan tegangan kerja DC 12V
sehingga aman digunakan dalam pembelajaran.

14

Trainer radio penerima FM ini menggunakan
sumber tegangan terpisah sehingga aman
digunakan apabila terjadi kerusakan pada
rangkaian power supply.

15

Tunning pada trainer radio penerima FM mudah

dioperasikan.

16

Adanya modul ftrainer radio penerima FM
mempermudah pengguna untuk

mengoperasikan frainer radio penerima FM .

117

Secara keseluruhan trainer radio penerima FM
mudah dioperasikan.

Aspek Kemanfaatan

18 | Penggunaan ftrainer radio penerima FM
membantu siswa dalam mempelajari radio \/

19 | Penggunaan trainer radio penerima FM dapat
memberikan motivasi belajar bagi siswa \/

20 | Penggunaan trainer radio penerima FM dapat
mempermudah pengajar dalam menyampaikan \/
materi

Komentgr,Saran:
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Kesimpulan:
Setelah dilakukan evaluasi atas trainer tersebut dapat dinyatakan:

IE Layak digunakan untuk penelitian.
D Layak digunakan dengan perbaikan.
I:] Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan.
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B. Lembar Evaluasi oleh Ahli Media Il.

LEMBAR EVALUASI AHLI MEDIA

Standar Kompetensi : Memperbaiki Radio Penerima

Sasaran Program : Peserta Didik Kelas XI Jurusan Teknik Audio Video di SMK
Negeri 1 Pundong

Judul Penelitian : Trainer Radio Penerima FM sebagai Sumber Belajar
Terapan Laboratorium pada Kelas Xl Jurusan Teknik
Audio Video di SMK Negeri 1 Pundong.

Peneliti : Cipto Sabdo Prabowo

Dosen Pembimbing

Evaluator

Jabatan

Pengantar:

Lembar evaluasi ini digunakan untuk menilai Trainer Radio Penerima FM
yang dilengkapi dengan modul. Trainer ini digunakan sebagai sumber belajar
terapan laboratorium pada Standar Kompetensi Memperbaiki Radio Penerima
yang nantinya digunakan untuk penelitian Tugas Akhir Skripsi. Berhubungan
dengan hal tersebut maka Bapak/lbu sebagai Ahli Media dimohon untuk
memberikan tanggapan dan komentar/saran yang bersifat membangun. Lembar
evaluasi ini terdiri atas aspek tampilan, aspek teknis, dan aspek kemanfaatan.
Pada evaluasi ini dilampirkan silabus SMK Negeri 1 Pundong untuk Standar
Kompetensi Memperbaiki Radio Penerima.

Petunjuk pengisian:

1. Lembar evaluasi diisi oleh Ahli Media.

2. Pilih salah satu dari empat jawaban alternatif yang telah disediakan dan
beri tanda centang (V) sesuai dengan jawaban yang Anda pilih pada
kolom yang telah disediakan. Keterangan empat jawaban alternatif :

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

KS  : Kurang Setuju

SKS : Sangat Kurang Setuju
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3. Beri komentar/ saran yang bersifat membangun pada kolom yang telah
disediakan.
4. Beri tanda centang (V) pada kolom kesimpulan yang telah disediakan.

Tanggapan
No Aspek Penilaian
SS 1 S I KS lSKS
Aspek Tampilan
1 Pengaturan tata letak komponen pada PCB
sudah beraturan dan rapi V/

2 Jalur PCB yang ada pada frainer radio penerima
FM sudah baik dan rapi.

3 Nilai dan ukuran komponen yang digunakan
pada trainer radio penerima FM sudah sesuai.

4 Penempatan blok-blok rangkaian pada trainer

el P R

radio penerima FM sudah baik dan rapi.

5 Terdapat konsistensi penggunaan ukuran dan

s

bentuk tulisan yang ada pada frainer radio
penerima FM .

6 Tulisan yang berisi keterangan mengenai bagian

o

pada frainer radio penerima FM mudah dibaca.

7 Penempatan tulisan yang berisi keterangan
mengenai bagian-bagian pada ftrainer radio
penerima FM tidak mengganggu tata letak ‘/
komponen.

8 Komposisi warna keseluruhan yang ada pada
trainer radio penerima FM tidak mengganggu \/ '

pengguna.

Aspek Teknis

9 Unjuk kerja trainer radio penerima FM memenuhi
Standar Kompetensi.

10 | Unjuk kerja trainer radio penerima FM tidak

A

didapati eror system.
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11 | Simulasi kerusakan dapat dioperasikan dengan

-

mudah.
12 | Titik-titik pengukuran mudah diidentifikasi.

Tanggapan

No Aspek Penilaian
SS | S | KS | SKS

13 | Trainer radio penerima FM  menggunakan
tegangan sumber AC 220V yang dilengkapi
dengan fuse dan tegangan kerja DC 12V l/
sehingga aman digunakan dalam pembelajaran.

14 | Trainer radio penerima FM ini menggunakan
sumber tegangan terpisah sehingga aman
digunakan apabila terjadi kerusakan pada \/

rangkaian power supply.
15 | Tunning pada trainer radio penerima FM mudah
dioperasikan. v
16 | Adanya modul trainer radio penerima FM
mempermudah pengguna untuk \/

mengoperasikan trainer radio penerima FM .

17 | Secara keseluruhan trainer radio penerima FM

N

mudah dioperasikan.

Aspek Kemanfaatan

18 | Penggunaan ftrainer radio penerima FM
membantu siswa dalam mempelajari radio v

19 | Penggunaan trainer radio penerima FM dapat

memberikan motivasi belajar bagi siswa v
20 | Penggunaan trainer radio penerima FM dapat
mempermudah pengajar dalam menyampaikan t/
materi
Komentar/ Saran:
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Kesimpulan:

Setelah dilakukan evaluasi atas trainer tersebut dapat dinyatakan:
Layak digunakan untuk penelitian.

l:] Layak digunakan dengan perbaikan.
l:] Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan.

: V] b
Yogyakarta, ......4... % 9}00 ..... "QO '

Validator,
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C. Lembar Evaluasi oleh Ahli Media Ill.

LEMBAR EVALUASI AHLI MEDIA

Standar Kompetensi : Memperbaiki Radio Penerima

Sasaran Program  : Peserta Didik Kelas Xl Jurusan Teknik Audio Video di SMK
Negeri 1 Pundong

Judul Penelitian : Trainer Radio Penerima FM sebagai Sumber Belajar
Terapan Laboratorium pada Kelas Xl Jurusan Teknik
Audio Video di SMK Negeri 1 Pundong.

Peneliti : Cipto Sabdo Prabowo

Dosen Pembimbing : Dr. Eko Marpangaji,M.T.
Evaluator - Yo co. Walipranokp, M.Pd,
Jabatan 2 RN
Pengantar:

Lembar evaluasi ini digunakan untuk menilai Trainer Radio Penerima FM
yang dilengkapi dengan modul. Trainer ini digunakan sebagai sumber belajar
terapan laboratorium pada Standar Kompetensi Memperbaiki Radio Penerima
yang nantinya digunakan untuk penelitian Tugas Akhir Skripsi. Berhubungan
dengan hal tersebut maka Bapak/lbu sebagai Ahli Media dimohon untuk
memberikan tanggapan dan komentar/saran yang bersifat membangun. Lembar
evaluasi ini terdiri atas aspek tampilan, aspek teknis, dan aspek kemanfaatan.
Pada evaluasi ini dilampirkan silabus SMK Negeri 1 Pundong untuk Standar
Kompetensi Memperbaiki Radio Penerima.

Petunjuk pengisian:

1. Lembar evaluasi diisi oleh Ahli Media.

2. Pilih salah satu dari empat jawaban alternatif yang telah disediakan dan
beri tanda centang (V) sesuai dengan jawaban yang Anda pilih pada
kolom yang telah disediakan. Keterangan empat jawaban alternatif :

SS : Sangat Setuju
S : Setuju
KS : Kurang Setuju
SKS : Sangat Kurang Setuju
3. Beri komentar/ saran yang bersifat membangun pada kolom yang telah
disediakan.
4. Beri tanda centang (V) pada kolom kesimpulan yang telah disediakan.
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Tanggapan
No Aspek Penilaian
SS I S I KS |SKS
Aspek Tampilan
1 Pengaturan tata letak komponen pada PCB
sudah beraturan dan rapi N
2 Jalur PCB yang ada pada trainer radio penerima
FM sudah baik dan rapi. i
3 Nilai dan ukuran komponen yang digunakan
pada trainer radio penerima FM sudah sesuai. v
4 Penempatan blok-blok rangkaian pada trainer
radio penerima FM sudah baik dan rapi. A
5 Terdapat konsistensi penggunaan ukuran dan
bentuk tulisan yang ada pada frainer radio v
penerima FM .
6 Tulisan yang berisi keterangan mengenai bagian
pada trainer radio penerima FM mudah dibaca. .
74 Penempatan tulisan yang berisi keterangan
mengenai bagian-bagian pada trainer radio o
penerima FM tidak mengganggu tata letak
komponen.
8 Komposisi warna keseluruhan yang ada pada
trainer radio penerima FM tidak mengganggu | V/
pengguna.
Aspek Teknis
9 Unjuk kerja trainer radio penerima FM memenuhi v
Standar Kompetensi.
10 | Unjuk kerja trainer radio penerima FM tidak
didapati eror system.
11 | Simulasi kerusakan dapat dioperasikan dengan
mudah.
12 | Titik-titik pengukuran mudah diidentifikasi. v
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No Aspek Penilaian Tanggepan
SS| S | KS | SKS

13 | Trainer radio penerima FM  menggunakan
tegangan sumber AC 220V yang dilengkapi
dengan fuse dan tegangan kerja DC 12V ¥
sehingga aman digunakan dalam pembelajaran.

14 | Trainer radio penerima FM ini menggunakan
sumber tegangan terpisah sehingga aman >
digunakan apabila terjadi kerusakan pada
rangkaian power supply.

15 | Tunning pada trainer radio penerima FM mudah Vs
dioperasikan.

16 | Adanya modul trainer radio penerima FM
mempermudah pengguna untuk v
mengoperasikan frainer radio penerima FM .

17 | Secara keseluruhan trainer radio penerima FM
mudah dioperasikan. v

Aspek Kemanfaatan

18 | Penggunaan trainer radio penerima FM
membantu siswa dalam mempelajari radio %

19 | Penggunaan frainer radio penerima FM dapat
memberikan motivasi belajar bagi siswa e

20 | Penggunaan trainer radio penerima FM dapat
mempermudah pengajar dalam menyampaikan v
materi

Komentar/ Saran:
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Kesimpulan:
Setelah dilakukan evaluasi atas frainer tersebut dapat dinyatakan:

E Layak digunakan untuk penelitian.

I:l Layak digunakan dengan perbaikan.

l___’ Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan.
Yogyakarta ggwoummaouo
Validator,

NIP. W 201832 il 28 48S
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Lampiran 6. Lembar Evaluasi oleh Ahli Materi.

A. Lembar Evaluasi oleh Ahli Materi I.

LEMBAR EVALUASI AHLI MATERI

Standar Kompetensi : Memperbaiki Radio Penerima

Sasaran Program  : Peserta Didik Kelas XI Jurusan Teknik Audio Video di SMK
Negeri 1 Pundong

Judul Penelitian : Trainer Radio Penerima FM sebagai Sumber Belajar
Terapan Laboratorium pada Kelas Xl Jurusan Teknik
Audio Video di SMK Negeri 1 Pundong.

Peneliti : Cipto Sabdo Prabowo

Dosen Pembimbing : Dr. Eko Marpangaji,M.T.

Evaluator cRuskomagi, Wed.

Jabatan : Kepada,. f@gmm Kompeteus Eerhliag TAV
Pengantar:

Lembar evaluasi ini digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan Trainer
Radio Penerima FM dilengkapi dengan modul dari segi materi. Trainer ini
digunakan sebagai sumber belajar terapan laboratorium pada Standar
Kompetensi Memperbaiki Radio Penerima yang nantinya digunakan untuk
penelitian Tugas Akhir Skripsi. Berhubungan dengan hal tersebut maka Bapak/lbu
sebagai Ahli Materi dimohon untuk memberikan tanggapan dan komentar/saran
yang bersifat membangun. Lembar evaluasi ini terdiri atas aspek kualitas materi
dan aspek kemanfaatan. Pada evaluasi ini dilampirkan silabus SMK Negeri 1
Pundong untuk Standar Kompetensi Memperbaiki Radio Penerima.

Petunjuk pengisian:

1. Lembar evaluasi diisi oleh Ahli Materi.

2. Pilih salah satu dari empat jawaban alternatif yang telah disediakan dan
beri tanda centang (V) sesuai dengan jawaban yang Anda pilih pada
kolom yang telah disediakan. Keterangan empat jawaban alternatif :

SS  : Sangat Setuju

S : Setuju

KS : Kurang Setuju

SKS : Sangat Kurang Setuju

3. Beri komentar/ saran yang bersifat membangun pada kolom yang telah
disediakan.

4. Beri tanda centang (V) pada kolom kesimpulan yang telah disediakan.
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No

Aspek Penilaian

Tanggapan

SSI SJKS]SKS

Aspek Kualitas Materi

1

Tujuan pembelajaran pada modul trainer radio
penerima FM sudah jelas

v

2 Materi yang disajikan di dalam modul trainer \/
radio penerima FM sesuai dengan teori yang
telah ada.

3 Materi pada modul trainer radio penerima FM \/
sesuai dengan silabus.

4 Pencapaian Kompetensi Dasar pada silabus \/
dapat didukung dengan adanya trainer radio
penerima FM .

5 Materi yang disampaikan pada modul dalam | ,/
media pembelajaran ini benar secara ilmiah.

6 | Materi yang disampaikan pada modul sudah Vi
cukup mendalam.

il Materi yang disampaikan pada modul mudah |  /
dimengerti.

8 Modul frainer radio penerima FM telah \/
memaparkan dengan jelas terkait blok-blok
rangkaian radio penerima FM

9 Modul trainer radio penerima FM telah J
memaparkan dengan jelas terkait skema
rangkaian power supply.

10 | Modul ftrainer radio penerima FM telah \/
memaparkan dengan jelas terkait skema
rangkaian penala/ tuner.

11 | Modul trainer radio penerima FM  telah | ./

memaparkan dengan jelas terkait skema
rangkaian if amplifier.
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Tanggapan

No Aspek Penilaian
SS | S | KS | SKS

12 | Modul ftrainer radio penerima FM telah
memaparkan dengan jelas terkait skema \/
rangkaian mpx stereo demodulator.

13 | Modul frainer radio penerima FM telah i
memaparkan dengan jelas terkait skema
rangkaian stereo amplifier.

14 | Latihan-latihan yang diberikan dalam modul o
trainer radio penerima FM memiliki kesesuaian
dengan standar kompetensi Memperbaiki Radio
Penerima

15 | User manual trainer radio penerima FM telah \/
memaparkan dengan jelas petunjuk penggunaan
trainer radio penerima FM .

Aspek Kemanfaatan

16 | Penggunaan frainer radio penerima FM yang \/
dilengkapi dengan dapat mempermudah proses
pembelajaran

17 | Penggunaan frainer radio penerima FM \/
mempermudah pengajar pada kegiatan praktik di
laboratorium

18 | Penggunaan modul frainer radio penerima FM J
mempermudah siswa dalam memahami materi

yang dipelajari.

Komentar/ Saran:

Mt e WM mperBaik.  abio  gowenma, g
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Kesimpulan:
Setelah dilakukan evaluasi atas trainer tersebut dapat dinyatakan:

E Layak digunakan untuk penelitian.
I::l Layak digunakan dengan perbaikan.
I:' Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan.

NIP. (93501&0 20(00|
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B. Lembar Evaluasi oleh Ahli Materi Il.

LEMBAR EVALUAS! AHLI MATERI

Standar Kompetensi - Memperbaiki Radio Penerima

Sasaran Program  : Peserta Didik KKelas X| Jurusan Te«nik Audio Video di SMK
Negeri 1 Pundong

Judul Penelitian : Trainer Radio Penerima FM sebagai Sumber Belajar
Terapan Laboratorium pada Kelas Xl Jurusan Teknik
Audio Video di SMK Negeri 1 Pundong.

Peneliti : Cipto Sabdo Prabowo

Dosen Pembimbing : Dr. Eko Marpangaji, M. T.

Evaluator cEhgabern | kaeronx , 04
Jabatan eV Rwdoend.
Pengantar:

Lembar evaluasi ini digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan Trainer
Radio Penerima FM dilengkapi dengan modul dari segi materi. Trainer ini
digunakan sebagai sumber belajar terapan laboratorium pada Standar
Kompetensi Memperbaiki Radio Penerima yang nantinya digunakan untuk
penelitian Tugas Akhir Skripsi. Berhubungan dengan hal tersebut maka Bapak/Ibu
sebagai Ahli Materi dimohon untuk memberikan tanggapan dan komentar/saran
yang bersifat membangun. Lembar evaluasi ini terdiri atas aspek kualitas materi

“dan aspek kemanfaatan. Pada evaluasi ini dilampirkan silabus SMK Negeri 1

Pundong untuk Standar Kompetensi Mernperbaiki Radio Penerima.

Petunjuk pengisian:
. Lembar evaluasi diisi oleh Ahli Materi
2. Pilih salah satu dari empat jawaban alternatif yang telah disediakan dan
beri tanda centang (V) sesuai dengan jawaban yang Anda pilih pada
kolom yang telah disediakan. Keterangan empat jawaban alternatif :
SS : Sangat Setuju
S . Setuju
KS : Kurang Setuju
SKS : Sangat Kurang Setuju
3. Beri komentar/ saran yang bersifat membangun pada kolom yang telah
disediakan.

4. Beri tanda centang (V) pada kolom kesimpulan yang telah disediakan.
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Tanggapan

memaparkan dengan jelas terkait skema

rangkaian if amplifier.

No Aspek Penilaian ’
SS | S | KS | SKS

Aspek Kualitas Materi

1 Tujuan pembelajaran pada modul trainer radio
penerima FM sudah jelas ‘/

2 Materi yang disajikan di dalam modul trainer
radio penerima FM sesuai dengan teori yang i
telah ada.

3 | Materi pada modul trainer radio penerima FM \/
sesuai dengan silabus.

4 Pencapaian Kompetensi Dasar pada silabus ]
dapat didukung dengan adanya (rainer radio o
penerima FM .

5 Materi yang disampaikan pada modul dalam
media pembelajaran ini benar secara ilmiah. v

6 Materi yang disampaikan pada modui sudah
cukup mendaiam. Vv

v Materi yang disampaikan padé modul mudah
dimengerti. v

8 Modul trainer radio penerima FM telah
memaparkan dengan jelas terkait blok-blok | /
rangkaian radio penerim= FM

9 Modul tre‘ner radio penerima FM telah
memaparkan derigan jelas terkait skema | /
rangkaian power supply.

10 | Modul trainer radio penerima FM  telah
memaparkan dengan jelas terkait skema v
rangkaian penala/ tuner.

11 | Modul trainer radio penerima FM telah
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S Al Tanggapan
( No Aspek Penilaian Sl iy
SS | S | KS | SKS

12 | Modul trainer radio penerima FM telah
| memaparkan dengan jelas terkait skema W

rangkaian mpx stereo ¢.amoduiator.

13 | Modul trainer radio penerima FM  telah
memaparkan dengan jelas terkait skema |

rangkaian stereo amplifier.

| 14 | Latihan-lathan yang diberikan dalam modul
| trainer radio penerima FM  memiliki kesesuaian v
] dengan standar kompetensi Memperbaiki Radio

Penerima

16 | User manual trainer radio penerima FM telah

memaparkan dengan jelas petunjuk penggunaan V
trainer radio penerima FM . J

| Aspek Kemanfaatan

16 | Penggunaan trainer radio penerima FM yang
dilengkapi dengan dapat mempermudah proses v
pembelajaran

17 | Penggunaan trainer radio penerima FM
mempermudah pengajar pada kegiatan praktik di vV
laboratorium

18 | Penggunaan modul trainer radio penerima FM

mempermudah siswa dalam mematiami materi |

yang dipelajari.

Komentar/ Saran:
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Kesimpulan:
Setelah dilakukan evaluasi atas trainer tersebut dapat dinyatakan:

III Layak digunakan untuk penelitian.
|:] Layak digunakan dengan perbaikan.
I:] Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan.

Yogyakarta, .22...5" YN0 Q010
Validator,
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C. Lembar Evaluasi oleh Ahli Materi Ill.

LEMBAR EVALUASI AHLI MATERI

Standar Kompetensi : Memperbaiki Radio Penerima

Sasaran Program - Peserta Didik Kelas XI Jurusan Teknik Audio Video di SMK
Negeri 1 Pundong

Judul Penelitian . Trainer Radio Penerima FM sebagai Sumber Belajar
Terapan Laboratorium pada Kelas XI Jurusan 'l'ekinik
Audio Video di SMK Negeri 1 Pundong.

Peneliti : Cipto Sabdo Prabowo

Dosen Pembimbing : Dr. Eko Marpangaji, M.T.
Evaluator C SUGi ladvagtuk, €. pod.
Jabatan - Guea Woduekf.
Pengantar:

Lembar evaluasi ini digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan Trainer
Radio Penerima FM dilengkapi dengan modul dari segi materi. Trainer ini
digunakan sebagai sumber belajar terapan laboratorium pada Standar
Kompetensi Memperbaiki Radio Penerima yang nantinya digunakan urituk
penelitian Tugas Akhir Skripsi. Berhubungan dengan hal tersebut maka Bapak/Ibu
sebagai Ahli Mater. cimohon untuk memberikan tanggapan dan komentar/saran
yang bersifat membangun. Lembar evaluasi ini terdiri atas aspek kualitas materi

"dan aspek kemanfaatan. Pada evaluasi ini dilampirkan silabus SMK Negeri 1

Pundong untuk Standar Kompetensi Memperbaiki Radio Penerima.

Petunjuk pengisian:

1. Lembar evaluasi diisi oleh Ahli Materi.

2. Pilih salah satu dari empat jawaban alternatif yang telah disediakan dan
beri tanda centang (V) sesuai dengan jawaban yang Anda pilih pada
kolom yang telah disediakan. Keterangan empat jawaban alternatif

SS : Sangat Setuju

S . Setuju

KS : Kurang Setuju

SKS  : Sangat Kurang Setuju

3. Beri komentar/ saran yang bersifat membangun pada kolom yang telah
disediakan.

4. Beri tanda centang (V) pada kolom kesimpulan yang telah disediakan.
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e Tanggapan
No Aspek Penilaiar
sS| S | KS | SKS
I
Aspek Kualitas Materi :
1 Tujuan pembelajaran pada modul trainer radio el i
penerima FM sudah jelas /
2 Materi yang disajikan di dalani modui trainer
radio penerima FM sesuai dengan teori yang \/
telah ada.
3 Materi pada modul trainer racio peneFima FM
sesuai dengan silabus. \/
4 | Pencapaian Kompetensi Dasar pada silabus
dapat didukung dengan adanya trainer radio \/
penerima FM .
5 Materi yang disampaikan pada modul dalam
media pembelajaran ini benar secara iimiah. \/
6 Materi yang disampaikan pada miodui sudah
cukup mendaiam. V
% [Materi yang disampaikan pada modul mudah | ‘”\“/
dimengerti.
'8 Modul trainer radio penerima- FM telah
memaparkan dengan jelas terkait blok-blok \/
rangkaian radio penerima FM
9 Modul trainer radio penerima FM  telah
memaparkan dengan jelas terkait skema \/
rangkaian power supply.
10 | Modul trainer radio penerima FM telah
memaparkan dengan jelas terkait skema \/
rangkaian penala/ tuner.
11 | Modul trainer radio penerima FM telah
memaparkan dengan jelas terkait skema \/
rangkaian if amplifier.
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Tanggapan
No Aspek Penilaian RS e
SS | S | KS | SKS

12 | Modul trainer radio penerima FM  telah
memaparkan dengan jelas terkait skema \/
rangkaian mpx stereo demodulator.

13 | Modul trainer radio penerima FM telah
memaparkan dengan jelas terkait skema \/
rangkaian stereo amplifier.

14 | Latihan-latihan yang diberikan dalam modul
trainer radio penerima FM memiliki kesesuaian
dengan standar kompetensi Memperbaiki Radio ‘/
Penerima

15 | User manual trainer radio penerima FM telah
memaparkan dengan jelas petunjuk penggunaan \/
trainer radio penerima FM .

Aspek Kemanfaatan

16 | Penggunaan trainer radio penerima FM yang '
dilengkapi dengan dapat mempermudah proses Vi
pembelajaran

17 | Penggunaan trainer radio penerima FM
mempermudah pengajar pada kegiatan praktik di \/
laboratorium ,

18 | Penggunaan modul trainer radio penerima FM

mempermudah siswa dalam memahami materi \/

yang dipelajari.

Komentar/ Saran:
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Kesimpulan:
Setelah dilakukan evaluasi atas trainer tersebut dapat dinyatakan:

\/] Layak digunakan untuk penelitian.

[ J Layak digunakan dengan perbaikan.

,:j Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan.

Yogyakarta, 30 NQUember op /L
Validator,
s S TaC Qusi .. We/g{as/t/{' B
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Lampiran 7. Lembar Uji Pemakaian Pengguna.

LEMBAR EVALUASI PENGGUNA (SISWA)

Standar Kompetensi : Memperbaiki Radio Penerima

Sasaran Program : Peserta Didik Kelas X| Jurusan Teknik Audio Video di SMK
Negeri 1 Pundong :

Judul Penelitian . Trainer Radio Penerima FM sebagai Sumber Belajar
Terapan Laboratorium pada Kelas XI Jurusan Teknik
Audio Video di SMK Negeri 1 Pundong.

Peneliti : Cipto Sabdo Prabowo

Dosen Pembimbing : Dr. Eko Marpangaji,M.T.

Nama Siswa : Q\Q\CQQQMAV\E@D\ .....................................
Kelas/No. Absen e o S e e R e ki n B -
Pengantar:

Lembar evaluasi ini digunakan untuk mengetahui tingkat kepuasan pengguna
terhadap Trainer Radio Penerima FM yang dilengkapi dengan modul. Trainer ini
digunakan sebagai sumber belajar terapan laboratorium pada Standar
Kompetensi Memperbaiki Radio Penerima. 8erhubungan dengan hal tersebut
maka Anda dimohon untuk memberikan tanggapan dah komentar/saran yang
bersifat membangun. Lembar evaluasi ini terdiri atas aspek tampilan, aspek teknis,

aspek materi, dan aspek kemanfaatan.

Petunjuk pengisian:

1. Lembar evaluasi diisi oleh Siswa.

2. Bacalah setiap aspek penilaian dengan seksama.

3. Pilih salah satu dari empat jawaban alternatif pada setiap aspek penilaian
yang telah disediakan dan beri tanda centang (V) sesuai dengan jawaban
yang Anda pilih pada kolom yang telah disediakan. Keterangan empat
jawaban alternatif :

SS : Sangat Setuju
S - Setuju
KS . Kurang Setuju
SKS Sangat Kurang Setuju
4. Beri komentar/ saran yang bersifat membangun pada kolom yang telah

disediakan
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—

No

Aspek Penilaian

Tanggapan

ss] S ’KSISKS

Aspek Penyajian Materi

1 | Tujuan pembelajaran dalam medul sudah jelas. | \/
2 Bahasa yang digunakan dalam modul mudah \/
Anda pahami.
3 [Ukuran hurdf yang digunakan pada modul dan
trainer dapat Anda lihat dengan jelas \/
4 Gambar yang terdapat dalam modul dan trainer
dapat Anda lihat dengan jelas J
5 Materi dalam modul dapat Anda mengerti

dengan jelas.

Aspek Tampilan Media

6 Penempatan blok-blok rangkaian paEa trainer
radio penerima FM terlihat rapi sehingga Anda \/
dapat memahami dengan baik
7 Penyajian skema rangkaian sudah beraturan
72
sehingga Anda melihat dengan jelas. Y/
8 Jalur PCB pada rangkaian dapa* Anda lihat
dengan mudah. X/
9 Penyajian skema rangkaian denggh_ rangkaian
nyata sudah sesuai. \/
10 | Keterangan komponen yang~ tertera pada
rangkaian sudah jelas sehingga Anda dapat \/
mengidentifikasi dengan mudah:.
11 | Test point/ titik pengukurahﬁ“pada trainer radio

penerima FM sudah beraturan sehingga Anda

dapat mengidentifikasi dengan mudah~

| Switchi simulasi kerusakan sudah beraturan

sehingga Anda dapat mengidentifikasi dengan
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Tanggapan

No Aspek Penilaian
SS ' S l KS ISKS

Aspek Kualitas Teknis

13" [ Trainerradio penerima FM aman Anda gunakan.

14 | Trainer radio penérima FM mudah Anda .
operasikan. \VJ '

15 | Hasil uji coba praktikum yang terdapat pada
modul menampilkan kondisi yang sesuai dengan J v
teori.

16 | Secara keseluruhan trainer radio penerima FM
bekerja dengan baik. \/

Aspek Kemanfaatan
17 | Trainer radio penerima FM mempermudah Anda
memahami materi terkait radio penerima. \/

18 | Trainer radio penerima FM dapat memotivasi
Anda untuk belajar lebih giat lagi.

19 | Penggunaan trainer radio pererima FM pada
kegiatan praktik dapat memberikan Anda
gambaran yang jelas mengenai prinsip kerja \/
radio penerimia FM .

45

20 |Anda bisa belajar secara mandiri dengan
menggunakan frainer radio penerima FM . 1 \/ { L

ETes o6 S i =

Komentar/ Saran:

Daam_pagenaan aar sudah bk dm uakde | geayampaan
..... Sudah ook Do dvmemeen stswa dengan mocal,

Qg ,

oy

NIS. 209¢
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Lampiran 8. Data Mentah Responden.

Pertanyaan Jmi
P1L | P2 | P3| P4 |P5]|P6|P7 | P8 | P9 |P10| P11 | P12 | P13 | P14 | P15 | P16 | P17 | P18 | P19 | P20 | Total RSeligf‘a Skor | Persentase

Responden Max

Siswa 1 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 72 3,6 80 90%
Siswa 2 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 75 3,75 80 94%
Siswa 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 65 3,25 80 81%
Siswa 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 65 3,25 80 81%
Siswa 5 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 64 3,2 80 80%
Siswa 6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 63 3,15 80 79%
Siswa 7 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 63 3,15 80 79%
Siswa 8 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 64 3,2 80 80%
Siswa 9 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 65 3,25 80 81%
Siswa 10 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 65 3,25 80 81%
Siswa 11 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 66 3,3 80 83%
Siswa 12 4 3 3 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 70 35 80 88%
Siswa 13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 3 80 75%
Siswa 14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 61 3,05 80 76%
Siswa 15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 3 80 75%
Siswa 16 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 64 3,2 80 80%
Siswa 17 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 62 3,1 80 78%
Siswa 18 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 3,1 80 78%
Siswa 19 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 62 3,1 80 78%
Siswa 20 4 3 3 4 3 4 3 2 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 69 3,45 80 86%
Siswa 21 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 66 3,3 80 83%
Siswa 22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 3 80 75%
Siswa 23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 65 3,25 80 81%
Siswa 24 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64 3,2 80 80%
Siswa 25 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 73 3,65 80 91%
Siswa 26 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 73 3,65 80 91%
Siswa 27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 3 80 75%
Siswa 28 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 64 3,2 80 80%
Siswa 29 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 70 3,5 80 88%
Siswa 30 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 68 3,4 80 85%
Siswa 31 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 70 3,5 80 88%
Siswa 32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 62 3,1 80 78%
Siswa 33 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 57 2,85 80 71%
Siswa 34 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 71 3,55 80 89%
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Lampiran 9. Hasil Uji Realibilitas Menggunakan SPSS 19.

Reliability
[DataSet1] D:\0_AKU_SKRIPS\SKRIPSI\PERHITUNGAN
SPSS\validitas&reliabilitas_responden(siswa).sav

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 34 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 34 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Alpha

Cronbach's

N of ltems

,813

20
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Lampiran 10. Silabus

NAMA SEKOLAH
KOMPETENSI KEAHLIAN
MATA PELAJARAN

SMK 1 PUNDONG
TEKNIK AUDIO VIDEO

SILABUS

KOMPETENSI KEJURUAN PROGRAM STUDI KEAHLIAN ELEKTRONIKA (MEMPERBAIKI RADIO PENERIMA)

KELAS / SEMESTER

STANDAR KOMPETENSI

KODE
ALOKASI WAKTU

X/ 4

MEMPERBAIKI RADIO PENERIMA

064.KK.05

100 X 45 MENIT

KARAKTER ALOKASI
KOMPETENSI INDIKATOR MATERI KEGIATAN PENILAIAN BAD'\‘A?\ISA KK WAKTU SUMBER
DASAR PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN M BELAJAR
BUDAYA T™M | PS | PI
JAWA
1. Menjelaskan jenis- | e Dijelaskan tentang Jenis- jenis radio ¢ Menjelaskan jenis-jenis radio e Tes tertulis Gemar 77 10 - - | e Modul
jenis radio jenis-jenis radio penerima penerima e Wawancara membaca e Peralatan
penerima penerima Skema rangkaian / e Menjelaskan bagian dari e Observasi e Job sheet
e Digambarkan gambar rangkaian blok diagram gambar rangkaian dan blok e Penugasan e Internet
rangkaian/ blok dari dari jenis-jenis radio diagram masing-masing jenis-
jenis-jenis radio penerima jenis radio penerima
penerima
2. Menjelaskan ¢ Dijelaskan cara kerja Cara kerja / prinsip kerja | ¢ Menjelaskan cara kerja dan e Tes tertulis Mandiri 76 8 - 2 e Modul
prinsip kerja radio dan prinsip kerja penerima radio AM prinsip kerja dari penerima e Observasi (8) | o Peralatan
penerima AM penerima radio AM Fungsi bagian-bagian dari radio AM e Penugasan o Job sheet
e Dipahami diagram penerima radio AM o Memahami penjelasan dari o Praktek o Internet
e blok/ skema bagian- bagian dari penerima
rangkaiannya AM beserta fungsinya
3. Menjelaskan o Dijelaskan cara kerja Cara kerja / prinsip kerja | ¢ Menjelaskan cara kerja dan e Tes tertulis Tanggung 76 8 - 2 e Modul
prinsip kerja radio dan prinsip kerja penerima radio FM prinsip kerja dari penerima e Observasi jawab (8) | o Peralatan
penerima FM penerima radio FM Fungsi bagian-bagian dari radio FM e Penugasan e Job sheet
penerima radio FM o Memahami penjelasan dari e Praktek e Internet
bagian- bagian dari penerima
FM beserta fuingsinya
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KARAKTER ALOKASI
KOMPETENSI INDIKATOR MATERI KEGIATAN PENILAIAN BAD'\L\G,\ISA KK WAKTU SUMBER
DASAR PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN BUDAYA M ™ les! e BELAJAR
JAWA
4. Mengoperasikan Prosedur baku pengo- Kecermatan dalam Mengidentifikasi langkah / e Tes tertulis Kreatif 76 8 6 2 | e Modul
radio perasian disesuaikan memahami langkah/ prosedur pengoperasian radio o Wawancara (1 | (8) | o Peralatan
dengan yang berlaku prosedur pengoperasian penerima e Observasi 2) e Job sheet
pada buku user manual radio penerima Menerapkan langkah ¢ Tes Otentik e Buku
Pengoperasian radio Identifikasi Persiapan keselamatan kerja / Portofolio Manual
dengan memperha- peng- operasian radio Memahami buku user manual e Penugasan e Internet
tikan Keselamatan penerima e Praktek
kerja, prosedur Buku User Manual
pengoperasian dan
intalasi sesuai dengan
buku user manual
5. Menala tuning dan Dibedakan spesifikasi Spesifikasi tiap bagian Membedakan spesifikasi tiap e Tes tertulis Kreatif 73 10 6 2 | e Modul
penguat tiap bagian pada radio radio penerima bagian radio penerima e Observasi 1 e Peralatan
penerima Frekuensi kerja Memahami frekuensi kerja e Penugasan 2) | (8) | o Jobsheet
Frekuensi kerja ditala Tuning dan penguat radio penerima o Praktek e Internet
pada bagian tuning dan Melakukan penalaan pada
penguat bagian tuning dan penguat
6. Merawat radio Dijelaskan tentang Petunjuk perawatan dan Dijelaskan cara melaksanakan | e Tes tertulis Kerja keras 74 8 6 1 | e Modul
petunjuk peringatan peringatan secara umum perawatan radio ¢ Wawancara (1 e Peralatan
secara umum berupa e Tes Otentik 2) | (4) | o Job sheet
sumber tegangan / Portofolio e Buku
Dijelaskan tentang e Penugasan Manual
perawatan sesuai o Praktek e Internet
dengan prosedur
keselamatan kerja
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KARAKTER ALOKASI
KOMPETENSI INDIKATOR MATERI KEGIATAN PENILAIAN BAD'\L\G,\ISA KK WAKTU SUMBER
DASAR PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN M BELAJAR
BUDAYA T™M | PS | PI
JAWA
7. Memperbaiki radio Kebutuhan peralatan Penggunaan alat tangan Mempersiapkan dan mengidenti | e Tes tertulis Kerja keras 73 10| 7 4 | e Modul
kerja mekanis dan alat dan alat ukur -fikasi alat ukur dan peralatan o Wawancara (14) | (16) | o Peralatan
ukur serta bahan Tempat kerja dan mekanik e Penugasan o Job sheet
reparasi dipersiapkan perlengkap an K3 Menyiapkan tempat kerja dan o Praktek e Buku
dan diidentifikasi Gejala dan lokasi menggu- nakan perlengka- pan Manual
Tempat kerja, kerusakan pada radio keselamatan kerja « Internet
perlengkapan Pengecekan kerusakan Mengidentifikasi lokasi dan
keselamatan dan dengan alat ukur gejala kerusakan
kesehatan kerja Perbaikan / penggantian Melakukan pengukuran dan
disiapkan dan komponen sesuai skema menganalisa hasil pengukuran
digunakan secara rangkaian
benar
Diidentifikasi lokasi dan
gejala kerusakan
Dilakukan pengukuran
dan dianalisa hasil
pengukuran
Perbaikan dapat
dilakukan dari hasil
identifikasi dan analisa
Keterangan
™ : Tatap Muka
PS : Praktek di Sekolah (1 jam praktik di sekolah setara dengan 2 jam tatap muka)

Pl

: Praktek di Industri (1 jam praktik di Du/ Di setara dengan 4 jam tatap muka)
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Lampiran 11. Berita Acara dan Hasil Wawancara (Observasi)

A. Berita Acara
1. Berita Acara Wawancara dengan Guru

BERITA ACARA

- Pada hari ini Rabu tanggal dua belas bulan Agustus tahun dua ribu lima belas, kami
yang bertanda tangan di bawah ini :

1. Nama : Cipto Sabdo Prabowo
NIM : 09502241004
Jabatan : Mahasiswa
2. Nama : Rustamaji,S.Pd.
NIP : 19850120 201001 1 009
Jabatan : Ketua Jurusan Teknik Audio Video / Guru

Telah melakukan wawancara terkait permasalahan dalam proses kegiatan belajar
mengajar sebagai bahan pembuatan Tugas Akhir Skripsi dengan tujuan memberikan
solusi atau memecahan masalah yang ada.

Tempat dilakukan wawancara : SMK N 1 Pundong

Demikian berita acara ini kami buat dengan sesungguhnya dan penuh tanggung jawab.
Yogyakarta, 12 Agustus 2015

Ketua Jurusan Teknik Audio Video Yang membuat berita acara

Cipto Sabdo Prabowo
NIM. 09502241004
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2. Berita Acara Wawancara dengan Siswa

BERITA ACARA

Pada hari ini Rabu tanggal dua belas bulan Agustus tahun dua ribu lima belas, kami

yang bertanda tangan di bawah ini :

1. Nama : Cipto Sabdo Prabowo
NIM : 09502241004
Jabatan : Mahasiswa

2. Nama : Sutriyani
NIS 12130

Jabatan : Ketua Kelas XI TAV B
Telah melakukan wawancara secara klaskal terkait permasalahan dalam proses
kegiatan belajar mengajar sebagai bahan pembuatan Tugas Akhir Skripsi dengan
tujuan memberikan solusi atau memecahan masalah yang ada.

Tempat dilakukan wawancara : SMK N 1 Pundong

Demikian berita acara ini kami buat dengan sesungguhnya dan penuh tanggung jawab.
Yogyakarta, 12 Agustus 2015

Ketua Kelas XI TAV B Yang membuat berita acara
i 7
Ul
\ r
Sutriyani Cipto Sabdo Prabowo
NIS. 2130 NIM. 09502241004
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1.

B. Hasil Wawancara

HASIL WAWANCARA

Informasi yang Diperoleh dari Pihak Guru

a.
b.

T TTa

Permasalahan banyak di media pembelajaran misal modul atau trainer.

Media pembelajaran sangat dibutuhkan karena SMKN1 Pundong termasuk sekolah yang
baru, khususnya di TAV baru meluluskan 3 angkatan.

Buku literatur untuk TAVsulit diperoleh buku teknik terutama apalagi buku elektronika TAV
sehingga dibutuhkan modul atau media pembelajaran.

Permasalahan yang paling mendesak terjadi pada kelas XI TAV karena Perubahan
kurikulum yang bolak balik

Mau dirubah PKL kelas XI tidak kelas Xl sehingga perlu akselerasi pemampatan untuk
menyiapkan PKL

Masukan dari pihak industri memberikan masukan kepada sekolah kalau untuk kelas Xl
diterjunkan ke industri bekal yang diperoleh masih kurang sehingga perlu adanya
pemampatan materi yang diberikan kepada kelas XI, namun untuk kelas XII waktu yang
dibutuhkan untuk menyampaikan materi sedikit karena tersita untuk persiapan TRYOUT dan
UNAS

Kurikulum yang digunakan sekarang KTSP

Proses belajar mengajar ketika ada yang baru siswa lebih fokus

Siswa aktif kelas X dan XI

Semua mata pelajaran dibutuhkan pengembangan media untuk membekali siswa ke Industri
khususnya untuk kelas XI

Modul pembelajaran minim sumbernya

Kurikulum yang digunakan pertamakali adalah kurikulum KTSP kemudian beralih ke
Kurikulum 2013 kemudian beralih kembali pada kurikulum KTSP. Pergantian kurikulum ini
berdasarkan atas instruksi dari mentri

. Untuk lulusan alumni TAV pada tahun sebelumnya 100% lulus,80% kerja, 20% kuliah

Untuk UN mata pelajaran yang nilainya rendah adalah teknik digital dan teknik listrik.
Modul dan tranier sangat dibutuhkan karena untuk membantu siswa memahami materi dan
mendapatkan gambaran tentang apa yang dipelajari harapanya siswa lebih cepat kompeten.
Guru tidak sempat membuat media pembelajaran dan trainer dikarenakan tugas tambahan
disamping tugas pokok guru sangat banyak.

Kondisi pembelajaran terkait mapel radio : sementara teori sudah 70% tersampaikan
rencana mid pertengahan oktober

Permasalahna yang dialami : siswa masih kesulitan memahami blok diagram dan fungsinya.
Media praktik yang digunakan: sementara menggunakan proyektor dan papan tulis.
Kendala siswa menggunakan media praktik: siswa belum bisa membayangkan pada blok-
blok yang sebenarnya

Informasi yang Diperoleh dari Pihak Siswa

a.

-0 oo0CT

Mengantuk di kelas. Hal ini disebabkan beberapa faktor diantaranya:

1) Kondisi di kelas ramai.

2) Dari faktor guru dalam menyampaikan monoton.

Materi yang diajarkan kadang siswa tidak paham.

Kebanyakan siswa menggunakan internet ketika ada tugas.

Siswa lebih sering menggunakan internet untuk mengakses sosial media

Siswa lebih mudah mengerti jika diberikan materi secara teori terlebih dahulu baru praktik
Penyampaian guru menggunakan proyektor biasanya menggunakan powerpoint/ microsoft
word. (Disini ada peluang untuk aplikasi yang lebih interaktif misalnya adobe flash dlI).
Buku pegangan biasanya pinjam dari perpus.
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Lampiran 12. Skema Rangkaian Power Supply.
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Lampiran 13. Skema Rangkaian Tuner.
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Lampiran 14. Skema Rangkaian IF Amplifier.
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Lampiran 15. Skema Rangkaian MPX Stereo Demodulator.
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Lampiran 16. Skema Rangkaian Stereo Amplifier.
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Lampiran 17. Desain Cassing Trainer Radio Penerima FM.
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Lampiran 18. Dokumentasi

Gambar 3. Pengenalan Trainer Radio Penerima FM.
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Gambar 6. Siswa Mengisi Angket.
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